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ETIKA BISNIS DAYAK NGAJU PENJUAL RAMUAN TRADISIONAL DI 
PASAR KAHAYAN PALANGKA RAYA PERSPEKTIF EKONOMI 
SYARIAH 
ABSTRAK 
Penelitian skripsi yang berjudul etika bisnis Dayak ngaju penjual ramuan 
tradisional di pasar Kahayan Palangka Raya perspektif Ekonomi Syariah, 
difokuskan pada tiga permasalahan yaitu bagaimana praktik bisnis masyarakat 
Dayak dalam menjual ramuan tradisional dipasar Kahayan. Bagaimana etika 
bisnis masyarakat Dayak dalam menjual ramuan tradisional. Bagaimana kajian 
ekonomi Islam masyarakat Dayak dalam menjual ramuan tradisional. Dari 
rumusan masalah tersebut maka tujuan peneltian adalah Mendeskripsikan praktik 
bisnis masyarakat Dayak dalam menjual ramuan tradisional dipasar Kahayan. 
Mendeskripsikan etika bisnis masyarakat Dayak dalam menjual ramuan 
tradisional. Mendeskripsikan kajian ekonomi Islam masyarakat Dayak dalam 
menjual ramuan tradisional. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, subjek 
penelitiannya adalah para pedagang dan konsumen ramuan tradisional khas 
Dayak, objeknya adalah etika mereka dalam melakukan bisnis ramuan tradisional 
di pasar Kahayan. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.  
Hasil penelitian ini adalah: (1) Praktik bisnis masyarakat Dayak dalam 
menjual ramuan tradisional dipasar Kahayan adalah mereka berjualan membuka 
lapak dengan menggelar barang dagangannya yang sudah dikemas dengan 
berbagai macam nama dan khasiat dari ramuan yang mereka jual di pasar 
Kahayan. Mereka membuka lapak dagangannya setiap hari dari pukul 7 pagi 
sampai pukul 4 sore, penjualnya berusia antara 55 tahun sampai 70 tahun, (2) 
Etika bisnis masyarakat Dayak dalam menjual ramuan tradisional adalah mereka 
duduk dilapak-lapak mereka dengan santun,  sambil menawarkan barang 
dagangan mereka secara lisan kepada pengunjung yang lewat didepan dagangan 
mereka. Jika ada pembeli yang kebetulan tidak membawa uang tetapi memerlukan 
ramuan mereka maka siap memberikan hutang maupun memberikan secara cuma-
cuma dengan tujuan untuk menolong masyarakat dalam menyembuhkan penyakit, 
prinsip tolong-menolong sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat Dayak yang 
direalisasikan ke kehidupan termasuk dalam aktivitas jual-beli (3) Kajian ekonomi 
Islam masyarakat Dayak dalam menjual ramuan tradisional adalah bahwa peneliti 
melihat beberapa kesamaan antara keduanya, yaitu mereka (para pedagang) 
memiliki prinsip Ketuhanan, rahmatan lil alamin, mewujudkan keadilan, 
transparansi dan kejujuran, serta prinsip tolong-menolong yang dipegang kuat 
oleh masyarakat suku Dayak. 
Kata Kunci : Etika Bisnis ,Dayak Ngaju, dan Ramuan.
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A BUSINESS ETHICS OF DAYAK NGAJU AS A TRADITIONAL 
CONCOCTION SELLER AT PALANGKA RAYA KAHAYAN MARKET 
IN THE ISLAMIC ECONOMIC PERSPECTIVE 
ABSTRACT 
The research with a title of a business ethics of Dayak Ngaju as a 
traditional concoction seller at Palangka Raya Kahayan market in the Islamic 
economic perspective is focused on three problems; how is the business practice 
of Dayak society in selling a traditional concoction at Kahayan market and how is 
the Islamic economic studies of Dayak society in selling a traditional concoction. 
According to the research hypothesis, the aims of this research are; to describe the 
business practice of Dayak society in selling a traditional concoction at Kahayan 
market, to describe the business ethics of Dayak society in selling a traditional 
concoction, and to describe the Islamic economic studies of Dayak society in 
selling a traditional concoction. 
This research uses descriptive qualitative method in which the research 
subjects are the sellers and buyers of Dayak traditional concoction, and the 
research object is their ethics in conducting the business of traditional concoction 
in Kahayan market. The research technique of collecting data in  this research are 
observation, interview, and documentation. 
The results of this research are: (1) The business practice of Dayak society 
in selling a traditional concoction at Kahayan market is by opening a stall, then 
spread their products out which has been packed with many names and efficacy 
from the concoction. They open their stall in every day from 7 am to 4 pm in 
which the seller's age is between 55 and 70 year's old, (2) The business ethics of 
Dayak society on selling a traditional concoction is by sitting on their stall with 
courtesy while offering their products through oral to all the market visitors which 
pass in front of their stall. If there is a buyer who does not bring a money but 
needs their traditional concoction, their feel fine to sell it by debt or give it away 
in order to help the society in healing the illness. It can be occured because Dayak 
society has a strong please and help culture to be implemented in their life 
including in buying and selling activity, (3) The Islamic economic studies of 
Dayak society in selling a traditional concoction is that: there is a similar between 
their culture and Islamic perspective as like as the sellers has a divinity, rahmatan 
lil alamin, fair, transparency, integrity and please-help principle which is held by 
Dayak society strongly. 
 





Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT, yang hanya kepada-Nya kita 
menyembah dan kepada-Nya pula kita memohon pertolongan, atas limpahan 
taufiq, rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul ―ETIKA BISNIS DAYAK NGAJU PENJUAL RAMUAN 
TRADISIONAL DI PASAR KAHAYAN PALANGKA RAYA PERSPEKTIF 
EKONOMI SYARIAH‖ dengan lancar. Shalawat dan salam semoga selalu 
tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, 
sahabat dan pengikut beliau hingga akhir zaman.  
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                            
   
―Dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk kamu di bumi ini 
dengan berbagai jenis dan macam warnanya. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil 
pelajaran. 
QS. An-Nahl [16] : 13 
 
 
                       ... 
―Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dengan sia-sia...‖ 




ِِميِحَّرلا ِِنَمْحَّرلا ِِهَّللا ِِمْسِب 
Atas Ridho Allah SWT. dengan segala kerendahan hati penulis karya ini 
saya persembahkan kepada 
 
1. Untuk Tuhanku Yang Maha Esa, yaitu Allah SWT, karena berkat 
rahmat, hidayah, karunia serta kasih sayang dari Engkau, hambaMu 
yang dhaif ini dapat menyelesaikan tugas akhir ini, semoga hamba bisa 
selalu bersyukur atas semua kenikmatan yang telah diberikan. Apapun 
anugrah dan cobaan itu, semoga hamba selalu mengingat Mu dan selalu 
dekat dan menyayangi Tuhanku. 
 
2. Untuk ayah (alm.Bun Sudarso) dan ibuku (Misnawati), pemberi 
kontribusi terbesar dalam hidupku, yang selalu mendukung apapun yang 
dihadapi anakmu, trimakasih atas semua doa-doa yang dipanjatkan, 
trimakasih untuk kontribusi dana kehidupan, trimakasih atas semua 
kebaikan-kebaikan yang seujung kuku pun anakmu tidak bisa 
membalasnya, semoga kebaikan-kebaikan kalian menjadi amal jariyah 
dan pahala perjuangan jihad, semoga Ibu selalu dalam perlindungan 
Nya, selalu dalam dekapan kasih sayang Nya, semoga selalu diberikan 
kesehatan dan umur yang panjang, hingga dapat menyaksikan tumbuh 
kembangnya anak dan cucu-cucu Ibu. untuk ayah yang sudah tiada, 
semoga Allah memberikan tempat yang terbaik dan terindah di surga 
firdausnya. I always love you Mama & Ayah. Kalian orangtua terbaik. 
 
3. Untuk my best brother, Bun Nanda Indra Permana, abang satu-satunya 
yang sangat saya sayangi, teruslah menjadi abang yang tangguh untuk 
adiknya, teruslah menjadi hot papa untuk anak-anaknya, teruslah 
menjadi suami terbaik untuk kakak iparku Kak Utin Siti Ikhsarawati. 
 
4. Teruntuk malaikat-malaikat kecilku Shirenata Amelia Azzahra dan 
Muhammad Bun Al Fariz Azizan. Trimakasih sudah menjadi pelipur 
laraku, penenang jiwaku, suatu hari kalian akan tau betapa aku sangat 
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menyayangi kalian. Semoga kalian tumbuh menjadi anak yang sholeh 
dan sholehah, dan selalu menjadi kesayangan Allah SWT.  
 
5. Untuk Sahabat-sahabatku, Khoirul Bariyyah, Siti Maryam, Iin 
Muyasaroh, Mida Fitria, Muliani, Tetti Hasnaeni Rompas, Yulynar 
Anyc Rusmawardany, Natalin Dewi Kalimutu, dan Faizah Yusmarita 
trimaksih selama ini sudah bersedia membersamai, menyemangati, 
mendoakan, trimakasih sudah menerima apapun kekuranganku, semoga 
kita menjadi sahabat sampe ke Syurga. 
 
6. Untuk teman-teman seperjuangan Prodi Ekonomi Syariah kelas A, B, C 
angakatan 2014, semoga Allah SWT mencintai dan meridhoi perjuangan 
kita, semoga menjadi insan yang bertakwa, sukses dunia dan akhirat. 
 
7. Untuk  semua pihak yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, 
trimakasih sudah turut memberikan kontribusi bantuan, semoga Allah 




A. Konsonan  
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut daftar huruf Arab 
tersebut dan transliterasinya dengan huruf latin: 





ة Ba b Be 
د Ta t Te 
ث Śa ś 
es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim j Je 
ح ḥa ḥ 
ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Żal ż 
zet (dengan titik di 
atas) 
ز Ra r Er 
ش Zai z Zet 
ض Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ 
es (dengan titik di 
bawah) 
ض ḍad ḍ 
de (dengan titik di 
bawah) 
ط ṭa ṭ 
te (dengan titik di 
bawah) 
ظ ẓa ẓ 
zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‗ain ….‗…. Koma terbalik di atas 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
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ق Qaf q Ki 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
و Mim m Em 
ٌ Nun n En 
ٔ Wau w We 
ِ Ha h Ha 
ء Hamzah …‘… Apostrof 
ي Ya y Ye 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
---  َ --- Fatḥah A A 
---  َ --- Kasroh I I 
---  َ --- Ḍhommah U U 
Contoh: 
َََتتَك : kataba  َتَْ َْرٌ : yażhabu 
ََسِك  ذ : żukira ََِمئ  س : su‘ila 
2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 







  ي --  َ -- Fatḥah dan ya Ai a dan i 
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  و --  َ -- Fatḥah dan wau Au a dan u 
Contoh: 
ََفٍْ َك : kaifa ََل ْٕ َْ  : haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 







ى --  َ - ا –  َ - 
Fatḥah dan alif 
atau ya 
ā a dan garis di atas 
ي --  َ - Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
  و --  َ - 
Ḍhommah dan 
wau 
ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
ََلَبق : qāla ََمٍْ ِق : qīla 
ىَيَز : ramā  َل ْٕ  َقٌ : yaqūlu 
D. Ta Marbuṭah 
Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 
1. Ta Marbuṭah hidup 
Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 
ḍamah, transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta Marbuṭah mati 




Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َْلَبفَْطلاْا  َخَض ْٔ َز    -   : rauḍah al-aṭfāl  
      rauḍatul-aṭfāl 
َْحَز َّٕ َُ  ً ْنا  ََخٌُْ ِد ًَ َْنا - : al-Madīnah al-Munawwarah  
- al-Madīnatul-Munawwarah 
E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda Syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu: 
Contoh: 
َب َُّثَز : rabbanā ََل ََّص  : nazzala 
 َِسجَْنا : al-birr  َجَحَْنا : al-h}ajju 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: لا. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 
oleh huruf Qamariah. 
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
Baik yang diikuti huruf Syamsiah maupun huruf Qamariah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 
tanda sambung/hubung. 
Contoh: 
 َم  ج َّسَنا : ar-rajulu  َىََهقَْنا : al-qalamu 
    
G. Hamzah َ(  ء ) 
Telah dinyatakan di atas di dalam Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa 
hamzah ( ء ) ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di 
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah ( ء ) itu terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
Hamzah di awal: 
 َدْسِي ا : umirtu ََمََكا : akala 
Hamzah di tengah: 
ٌََ ْٔ  ر  ْخَأت : ta‘khużūna ٌََ ْٕ  ه  ْكَأت : ta‘kulūna 
Hamzah di akhir: 
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 َء ًْ َش : syai‘un  َء ْٕ َُّنا : an-nau‘u 
H. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan 
dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh: 
ٌََ اَصٍْ ًِ ْنا َٔ ََمٍْ َكْناَا  ٕف ْٔ َ َبف 
: Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna 
- Fa aufūl-kaila wal-mīzāna 
بَْ اَسْجَيَِاللهَِىِْسث بَْ بَسْس  ي َٔ                        - : Bismillāhi majrēhā wa mursāh 
I. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasinya ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan 
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: 
بَي َٔ  َد ًَّ َح  ي ََِّلاا  َل ْٕ  سَز    : Wa mā Muḥammadun illā rasūl 





Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
kapital tidak dipergunakan. 
Contoh: 
 َسَْص تٌْ َِسقَ  خَْتف َٔ َِاللهَ ٍَ ِي : Naṣrum minallāhi wa fatḥun qarīb 
َِلله ِ
بًعٍْ ًِ َج  سَْيلاْا 
- : Lillāhi al-amru jamī‘an 
- Lillāhi amru jamī‘an 
 
 
Sumber : Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri Palangka Raya, Palangka Raya: STAIN Palangka 









  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Masyarakat Dayak Kalimantan Tengah memiliki tradisi hidup 
beradaptasi dengan alam, lingkungan, sehingga hutan, tanah, dan ngarai di 
Kalimantan Tengah merupakan sumber kehidupan mereka, tempat 
berburu, memancing ikan, mengambil manfaat hasil hutan untuk 
kepentingan kehidupan mereka serta obat-obatan dari hasil hutan 
dilingkungan tempat tinggal mereka. Oleh sebab itu, mereka menjaga alam 
lingkungan dengan sebaik-baiknya untuk kelangsungan hidup mereka 
dengan ketentuan yang sudah turun-temurun mereka dapatkan dari warisan 
leluhur mereka, sehingga muncullah filosofi masyarakat Dayak dengan 
istilah Belom Bahadat. 
Filosofi Belom Bahadat, ini memiliki makna yang sangat luas dan 
mendalam menyangkut berbagai aspek kehidupan baik hubungan manusia 
dengan Tuhan, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan hubungan 
manusia dengan alam lingkungan. Hubungan manusia dengan Tuhan yaitu 
menyangkut peribadatan, dimana orang Dayak tidak akan mengganggu 
dan mengusik seseorang yang sedang beribadah kepada Tuhan nya 
masing-masing, hubungan manusia dengan sesama manusia yaitu 
terjadinya interaksi baik dalam silaturahmi, kegotongroyongan maupun 
masalah jual beli tanpa dibatasi oleh perbedaan suku, ras, dan agama. 
Adapun hubungan manusia dengan alam yaitu masyarakat Dayak memiliki 
2 
 
   
ketergantungan baik pada sumber daya hutan, air, dan tanah, karena dari 
ketiga unsur tersebut mereka dapat hidup dengan hasil alam guna 
menopang perekonomian mereka.  
Tanah, sungai dan hutan adalah tiga elemen terpenting yang 
memungkinkan sesorang hidup sebagai orang Dayak sejati. Selama 
berabad-abad 3 elemen ini telah membentuk sebuah identitas yang unik 
yang kita kenal sekarang sebagai orang Dayak. Hampir 80% masyarakat 
adat (Indigenous Peoples) Dayak di Kalimantan mata pencahariannya 
berladang. Aktifitas berladang tidak bisa terlepas dari hutan.
1
 Tanpa hutan, 
maka tidak akan ada ladang. Selain itu dalam hubungan interaksi dengan 
sesama manusia masyarakat Dayak juga sebagian ada yang berbisnis 
antara lain menjual hasil alam, termasuk tumbuh-tumbuhan herbal yang 
didapat dari hutan dan berfungsi untuk kesehatan manusia yang mereka 
sebut dengan ramuan Dayak. Jenis tanaman herbal yang dijadikan obat-
obatan (ramuan Dayak) diperoleh dari pedalaman Kalimantan Tengah hulu 
Barito, dalam pencariannya memerlukan waktu yang sangat lama, masuk 
kedalam hutan memakan waktu berhari-hari untuk memperoleh jenis 
ramuan yang berkhasiat untuk kesehatan.    
Konteksnya dengan pemanfaatan Himba atau hutan untuk Tatamba 
atau obat-obatan masih dilakukan oleh masyarakat Adat Dayak Ngaju di 
wilayah DAS Kahayan, obat-obatan  yang diambil dari hutan antara lain 
Pasak Bumi, Saluang Belum, Bajakah Pari dan Kalapap, Uhat 
                                                          
1
 Arif, Hutan : Darah dan Jiwa Dayak  https://staff.blog.ui.ac.id/arif51/2008/09/02/hutan-
darah-dan-jiwa-dayak/ Di akses pada 18 februari 2018 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti kepada pedagang obat 
tradisional masyarakat Dayak di pasar Kahayan mereka menyampaikan 
bahwa hasil obat-obatan tradisional tersebut sejatinya sudah banyak yang 
punah karena alih fungsi hutan ke kelapa sawit melalui kebijakan 
pemerintah, sehingga tanaman-tanaman herbal yang tidak ditemukan lagi 
di dalam hutan mereka budidayakan di perkebunan di lahan pribadi 
mereka. Dengan di budidaya tersebut mereka masih bisa melakukan bisnis 
ramuan tradisional untuk dijual kepada masyarakat yang memerlukan. 
3
 
Ada keunikan tersendiri dalam pengamatan peneliti bahwa penjual 
ramuan herbal yang di jual oleh pedagang masyarakat Dayak dipasar 
Kahayan penjualnya rata-rata orang tua. Ketika peneliti menanyakan 
kenapa para penjualnya rata-rata orang tua, mereka menjawab bahwa 
orang tua lah yang paham betul tentang jenis obat herbal yang mereka jual 
dan kegunaannya dalam mengobati penyakit yang diderita, sedangkan 
anak-anak mereka yang masih muda tidak berminat untuk menekuni 
dagangan tradisional yang dikelola oleh orang tua mereka.
4
 
Terkait dengan praktik bisnis ramuan herbal oleh pedagang 
masyarakat Dayak dipasar Kahayan ini ada beberapa hal yang menarik 
                                                          
2Salmon Batuallo, ―Peranan Nilai Budaya Masyarakat Dayak Ngaju dalam Memelihara 
Lingkungan Di Provinsi Kalimantan Tengah‖, Pontianak : Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai 
Tradisional Pontianak Wilayah Kalimantan, 2009, hlm. 41 
3
Observasi sekaligus wawancara  dengan  EY sebagai salah satu  penjual ramuan 
tradisional khas Dayak di pasar Kahayan  kota Palangka Raya. 
4
Observasi sekaligus wawancara dengan  MN sebagai salah satu pedagang ramuan 
tradisional di pasar Kahayan kota Palangka Raya. 
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untuk dikaji dalam etika bisnis, yaitu: jika dalam praktik jual beli ramuan 
herbal antara pembeli dengan pedagang terjadi kesalahan pemesanan 
dalam pembelian jenis ramuan pada toko mereka maka pedagang orang 
dayak ini bersedia ditukarkan barangnya dengan barang yang diperlukan 
asalkan kondisi barang yang dipertukarbelikan itu dalam kondisi tidak 
rusak, selain itu jika ada konsumen yang tidak memiliki uang namun 
sangat membutuhkan ramuan yang mereka jual, maka pedagang orang 
Dayak yang menjual ramuan herbal khas Dayak di pasar Kahayan bersedia 
memberikan ramuan tersebut secara sukarela. Selanjutnya dalam praktik 
jual beli mereka tidak mengambil untung yang banyak yang penting 
mereka bisa membantu orang menyembuhkan penyakit yang diderita 
melalui obat-obatan tradisional yang mereka ramu sendiri.  
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik mengangkat 
tema penelitian tentang Etika Bisnis Dayak Ngaju Penjual Ramuan 
Tradisional Di Pasar Kahayan Palangka Raya Perspektif Ekonomi Syariah. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah beberapa pertanyaan 
yang menyangkut tentang judul skripsi peneliti yang telah dirinci sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana praktik bisnis masyarakat Dayak dalam menjual ramuan 
tradisional dipasar Kahayan? 




   
3. Bagaimana kajian ekonomi Islam masyarakat Dayak dalam menjual 
ramuan tradisional? 
C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Mendeskripsikan praktik bisnis masyarakat Dayak dalam menjual 
ramuan tradisional dipasar Kahayan. 
2. Mendeskripsikan etika bisnis masyarakat Dayak dalam menjual 
ramuan tradisional. 
3. Mendeskripsikan kajian ekonomi Islam masyarakat Dayak dalam 
menjual ramuan tradisional 
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun yang menjadi kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua 
bagian yaitu kegunaan berbentuk teoritis dan kegunaan berbentuk praktis. 
1. Kegunaan Teoritis 
a. Menambah wawasan pengetahuan peneliti dibidang keilmuan 
Ekonomi Islam khususnya tentang etika bisnis Islam 
b. Menambah pengetahuan peneliti mengenai etika bisnis masyarakat 
adat Dayak yang mana merupakan penduduk asli pulau Kalimantan 
c. Dalam hal kepentingan ilmiah, diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang berguna bagi ilmu pengetahuan intelektual 
dibidang hukum Islam 
d. Dapat dijadikan titik tolak bagi penelitian selanjutnya, baik untuk 
peneliti yang bersangkutan maupun oleh peneliti lain sehingga 
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kegiatan penelitian dapat dilakukan secara berkesinambungan dan 
terus-menerus. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Sebagai realisasi tugas akhir untuk menyelesaikan studi di Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya 
b. Sebagai bahan literature sekaligus sumbangan pemikiran dalam 
memperkaya khazanah literatur bagi kepustakaan Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya. 
E. Sistematika Penelitian 
Sistematika penelitian dalam penelitian ini, terdiri dari 5 Bab, yaitu 
secara rinci adalah sebagai berikut: 
BAB I  Pendahuluan terdiri dari latar belakang permasalahan, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 
penelitian. 
BAB II Kajian Pustaka, terdiri dari tinjauan pustaka yaitu telusuran 
atas penelitian sebelumnya, landasan teori yang meliputi 
pengertian teori nilai dan filsafat etika, teori keadilan, teori 
etika bisnis dan teori prinsip-prinsip etika bisnis, serta juga 
membahas mengenai teori ekonomi Islam, dilanjutkan dengan 
kerangka pikir dan pertanyaan penelitian. 
BAB III    Metode Penelitian terdiri dari waktu dan tempat penelitian, jenis 
dan pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik 
pengumpulan data, pengabsahan data dan analisis data. 
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BAB IV  Hasil penelitian dan analisis tentang praktik bisnis masyarakat 
Dayak dalam menjual ramuan tradisional dipasar Kahayan, 
etika bisnis masyarakat Dayak dalam menjual ramuan 
tradisional dan kajian ekonomi Islam masyarakat Dayak dalam 
menjual ramuan tradisional. 






A. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan hasil pencarian terhadap penelitian-penelitian 
sebelumnya yang berasal dari perpustakaan, internet atau website, dan lain 
sebagainya, peneliti menemukan beberapa penelitian yang berkaitan 
dengan penelitian peneliti, yaitu: 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ma‘ruf tahun 2012, 
Jurusan Syariah, Program Studi Ekonomi Syariah, Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri (STAIN Palangka Raya) dengan judul ―Etika Bisnis 
Pedagang Muslim Suku Banjar di Samuda‖. Penelitian ini terfokus untuk 
mengetahui etika bisnis pedagang muslim suku Banjar di Samuda, yaitu 1) 
Mendeskripsikan etika bisnis pedagang muslim suku Banjar di Samuda 
dalam menetapkan harga barang, 2) Mendeskripsikan etika bisnis 
pedagang muslim suku Banjar di Samuda dalam memasarkan barang, 3) 
Mendeskripsikan etika bisnis Islam pedagang muslim suku Banjar di 
Samuda dalam pelayanan terhadap konsumen. Penelitian ini menggunakan 
bentuk penelitian kualitatif, dengan metode deskriptif dan pendekatan 
normative. Sumber daya yang digunakan meliputi: informan kunci dan 
informan tambahan. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah dengan 
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teknik triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah data 
collection, data reduction, data display, dan conclusion.  
Adapun hasil penelitian yang dilakukan peneliti adalah: 
1) etika pedagang suku Banjar di Samuda dalam menetapkan harga 
sesuai dengan etika bisnis Islam, 2) etika pedagang suku Banjar di Samuda 
dalam proses pemasaran diketahui barang yang menjadi prinsip utama bagi 
pedagang Banjar 6 aspek, yaitu kejujuran, rajin, optimis, loyalitas, sportif, 
teladan Rasulullah. 3) etika pedagang Samuda dalam melayani 
konsumennya selalu bersikap jujur dan dapat dipercaya, sabar, rendah hati, 
dan adil terhadap semua pelanggan. Hal ini menggambarkan sosok 
pedagang yang ideal dalam Islam.
5
 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Darmanto tahun 2011, 
Jurusan Syariah, Program studi Ekonomi Syariah, Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya, dengan judul ―Praktik Etika dalam 
Transaksi Bisnis Masyarakat Muslim‖ (Studi kasus penguranagn berat 
timbangan dalam transaksi jual beli karet di Desa Puri Kecamatan Raren 
Batuah Kabupaten Barito Timur), penelitian ini terfokus pada praktik 
pengurangan berat timbangan dalam transaksi jual beli karet di Desa Puri, 
faktor yang melatarbelakangi pengurangan berat timbangan tersebut dan 
pengurangan berat timbangan itu dalam perspektif etika bisnis Islam. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengurangan berat timbangan 
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 Muhammad Ma‘ruf , Etika Bisnis Pedagang Muslim Suku Banjar di Samuda (Skripsi), 
Palangka Raya: STAIN Palangka Raya, 2012, hlm. v 
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dalam transaksi jual beli karet di Desa Puri, mengkaji faktor-faktor yang 
melatarbelakangi pengurangan berat timbangan tersebut dan mengkaji 
pengurangan berat timbangan itu dalam perspektif etika bisnis Islam.  
Penelitian kualitatif lapangan ini menggunakan pendekatan 
deskriptif. Subjek penelitian ditentukan melalui teknik purposive 
sampling. Data penelitian dikumpulkan melalui teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang diabsahkan melalui teknik triangulasi 
sumber dan kemudian dianalisis melalui tahapan reduction, display, 
conclusion, drawing and verification serta dikaji melalui perspektif etika 
bisnis Islam. 
Hasil penelitian ini adalah alasan pengurangan timbangan karena 
karet mengandung air, sakrap, dan ditimbang dalam karung. Pengurangan 
berat timbangan ini berdampak pada penjual yang merasa dirugikan. 
Dipandang dari perspektif etika bisnis Islam pengurangan berat timbangan 
semacam ini termasuk hal yang tidak etis, dalam pandangan hukum Islam 
ini termasuk transaksi jual beli yang batil.
6
 
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Khasanah, tahun 2014, Jurusan 
Syariah, Program studi Ekonomi Syariah, Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri (STAIN) Palangka Raya, dengan judul ‖Etika Bisnis Perusahaan 
Industri Kecil Makanan Kering (Studi kasus di Kelurahan Menteng 
Kecamatan Jekan Raya kota Palangka Raya)‖, penelitian ini terfokus pada 
                                                          
6
 Muhammad Darmanto, ―Praktik Etika dalam Transaksi Bisnis Masyarakat Muslim 
(Studi Kasus Pengurangan Berat Timbangan dalam Transaksi Jual Beli Karet Di Desa Puri 
Kecamatan Raden Batuah Kabupaten Barito Timur)” (Skripsi), Palangka Raya : STAIN Palangka 
Raya, 2011, hlm. V. 
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bagaimana  penerapan etika bisnis perusahaan home industry makanan 
kering di kelurahan Menteng Palangka Raya. Dengan demikian peneliti 
bertujuan untuk mengetahui:  
1) pemahaman pelaku home industry makanan kecil terhadap etika 
bisnis. 2) penerapan etika bisnis makanan kering oleh pelaku home 
industry. 3) tujuan hukum bisnis Islam terhadap home industry makanan 
kering yang tidak menerapkan etika bisnis. Penelitian ini menggunakan 
bentuk penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah data collection, data reduction, data 
display, dan conclusion.  
Hasil penelitian ini adalah: 1) pemahaman pelaku home industry 
makanan kering terhadap etika bisnis yaitu paham, tetapi pelaku belum 
menerapkan ke dalam bisnisnya tersebut. 2) penerapan etika bisnis sudah 
ada yang menerapkan dengan baik dan tidak melanggar syariat Islam, 
meskipun mereka tau etika bisnis sangat dibutuhkan dalam melakukan 
suatu bisnis. 3) tinjauan hukum bisnis Islam terhadap makanan kering 
yang tidak menerapkan etika bisnis.
7 
Tabel 2.  1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
NO Penelitian Persamaan Perbedaan 
1. Muhammad Ma‘ruf tahun 
2012, Jurusan Syariah, 
Program Studi Ekonomi 
1) Mengkaji tentang 




masyarakat Banjar di 
                                                          
7
 Nur Khasanah, ―Etika Bisnis Perusahaan Industri Kecil Makanan Kering (Studi kasus 
di Kelurahan Jekan Raya kota Palangka Raya)‖ (Skripsi), Palangka Raya: STAIN Palangka Raya, 
2014, hlm. vi 
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Syariah, Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri (STAIN) 
Palangka Raya dengan judul 
―Etika Bisnis Pedagang 









2. Muhammad Darmanto tahun 
2011, Jurusan Syariah, 
Program Studi Ekonomi 
Syariah, Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri (STAIN) 
Palangka Raya, dengan judul 
―Praktik Etika dalam 
Transaksi Bisnis Masyarakat 
Muslim (Studi kasus 
pengurangan berat timbangan 
dalam transaksi jual beli karet 
di Desa Puri Kecamatan Raren 
Batuah Kabupaten Barito 
Timur) 
1) Mengkaji tentang 
etika bisnis 







transaksi jual beli 




3. Nur Khasanah, tahun 2014, 
Jurusan Syariah, Program 
studi Ekonomi Syariah, 
Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri (STAIN) Palangka 
Raya, dengan judul ‖Etika 
Bisnis Perusahaan Industri 
Kecil Makanan Kering (Studi 
kasus di Kelurahan Menteng 
Kecamatan Jekan Raya kota 
Palangka Raya)‖ 
a. Mengkaji tentang 
etika bisnis 







kecil makanan Kering 
 
B. Kajian Teori 
1. Teori Nilai dan Filsafat Etika 
Etika adalah sebuah cabang filsafat yang berbicara tingkah laku 
manusia, menentukan perilaku manusia baik-buruk di dalam hidupnya.
8
 
Etika punya arti yang berbeda-beda jika dilihat dari sudut pandang 
pengguna yang berbeda dari istilah itu. Bagi ahli falsafah, etika adalah 
ilmu atau kajian formal tentang moralitas. moralitas adalah hal-hal yang 
                                                          
8
 M. Yatimin Abdullah, ―Pengantar Studi Etika‖, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 
2006, hlm. 535. 
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menyangkut moral, dan moral adalah sistem tentang motivasi, perilaku 
dan perbuatan manusia yang dianggap baik atau buruk.
9
 
Bagi sosiolog, etika adalah adat, kebiasaan dan perilaku orang-
orang dari lingkungan budaya tertentu. Bagi praktisi professional 
termasuk dokter dan tenaga kesehatan lainnya etika berarti kewajiban 
dan tanggung jawab memenuhi harapan (ekspektasi) profesi dan 
masyarakat, serta bertindak dengan cara-cara yang professional, etika 
adalah salah satu kaidah yang menjaga terjalinnya interaksi antara 




Etika bisnis berfungsi sebagai penggugah kesadaran moral para 
pelaku bisnis untuk berbisnis secara baik dan etis demi nilai-nilai luhur 
tertentu (kejujuran, tanggung jawab, pelayanan hak dan kepentingan 
orang lain, dan sebagainya) bagi kepentingan bisnisnya sendiri. Karena 
lingkupnya lebih sering ditunjukkan pada para manajer dan pelaku 
bisnis, maka etika bisnis tersebut sering disebut etika manajemen.
11
 
Etika, seperti halnya pendidikan juga mempunyai embrio yang 
bisa berkembang seperti berikut: 
a. Ajaran moral: Ajaran tentang bagaimana manusia harus hidup 
dan berbuat agar menjadi manusia yang baik. 
                                                          
9
Zaim Elmubarok, ―Membumikan Pendidikan Nilai (Pengumpulkan yang terserak, 
menyambung yang terputus, dan menyatukan yang tercerai‖, Bandung: Penerbit Alfabeta, 2008, 
hlm. 27 
10
 Ibid, hlm.28 
11
 Panji Ardiansyah, ―Etika Bisnis (Bagaimana Membangun Bisnis yang Beretika)‖, 
Bnatul Yogyakarta : 2017, hlm. 20 
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b. Moral: Sistem nilai atau konsensus sosial tentang motivasi, 
perilaku dan perbuatan tertentu dinilai baik atau buruk. 
c. Falsafah moral: Falsafah atau penalaran moral yang menjelaskan 
mengapa perbuatan tertentu dinilai baik, sedangkan perbuatan 
lain buruk.  
d. Falsafah moral menghasilkan teori-teori etika 
e. Teori-teori etika: kerangka untuk berpikir tentang apakah suatu 
etika klasik yang paling terkenal adalah Utilitiarisme dan 
Deontologi. Teori utilitiarisme menilai baik-buruknya suatu 
tindakan dari hasil atau dampak tindakan itu. Jika hasilnya baik, 
secara moral tindakan itu adalah baik.  
f. Asas-asas etika: penerapan teori-teori etika dalam praktek. Dua 
asas etika klasik adalah beneficence (kewajiban untuk tidak 
melakukan hal-hal yang merugikan orang lain). Dua asas etika 
kontemporer adalah menghormati manusia (respect for reason) 
dan keadilan (justice). 
Etika sebagai filsafat moral tidak langsung memberi perintah 
konkret sebagai pedoman tolak ukur yang siap pakai.  Etika dapat 
dirumuskan sebagai refleksi kritis dan rasional mengenai:
12
  
1) Nilai dan norma yang menyangkut bagaimana manusia harus 
hidup baik sebagai manusia 
                                                          
12
 Ibid, hlm.29  
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2) Masalah kehidupan manusia dengan mendasarkan diri pada nilai 
dan norma moral yang umum diterima.  
Sehingga dalam praktik sehari-hari dalam melakukan bisnis bagi 
pelaku bisnis harus mengetahui norma-norma yang berlaku di mana 
kegiatan tersebut dilakukan. Untuk itu perlu dipelajari apakah norma 
itu? Norma umum adalah sebuah aturan yang bersifat umum atau 
universal. Pada norma umum meliputi: 
a. Norma Sopan Santun, disebut juga norma etiket, adalah norma 
yang mengatur pola perilaku dan sikap lahiriah manusia. 
Misalnya menyangkut sikap dan perilaku seperti saat kita 
bertamu, makan dan minum, cara duduk dan berpakaian, dan 
seterusnya. Norma ini lebih menyangkut tata cara lahiriah 
dengan pergaulan sehari-hari. 
b. Norma Hukum, adalah norma yang dituntut keberlakuannya 
secara tegas oleh masyarakat karena dianggap perlu dan niscaya 
demi keselamatan dan kesejahteraan manusia dalam kehidupan 
bermasyarakat. Norma ini mencerminkan harapan, keinginan 
dan keyakinan seluruh anggota masyarakat tersebut dan 
kesejahteraan bermasyarakat yang baik dan bagaimana 
masyarakat tersebut harus diatur secara baik.  
c. Norma Moral, yaitu aturan mengenai sikap dan perilaku 
manusia sebagai manusia. Norma ini menyangkut aturan tentang 
baik-buruknya, adil tidaknya tindakan dan perilaku manusia 
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sejauh dilihat sebagai manusia. Norma moral dipakai sebagai 
indicator oleh masyarakat untuk menentukan baik-buruknya 
tindakan manusia kepada pihak lain dengan fungsi dan 
jabatannya di masyarakat. 
Teori Deontologi berasal dari bahasa Yunani, ―Deon‖ berarti 
kewajiban. Etika Deontologi menekankan kewajiban manusia untuk 
bertindak secara baik. Suatu tindakan itu baik bukan dinilai dan 
dibenarkan berdasarkan akibatnya atau tujuan baik dari tindakan yang 
dilakukan, melainkan berdasarkan tindakan itu sendiri sebagi baik pada 
diri sendiri. Dengan kata lain, bahwa tindakan itu bernilai moral karena 
tindakan itu dilaksanakan terlepas dari tujuan atau akibat dari tindakan.
 
Contoh: suatu tindakan bisnis akan dinilai baik bagi pelakunya, Karena 
tindakan itu sejalan dengan pelaku, dalam hal memberikan pelayanan 
yang baik pada konsumennya, serta menawarkan barang dan jasa yang 
mutunya sebanding dengan harganya.
 13
 
2.  Teori Keadilan 
Etika dan keadlian merupakan perilaku manusia yang paling 
luhur, merupakan unsur penting dari martabat dan juga harkat manusia. 
Hukum, kaidah, peraturan-peraturan, kesadaran, nilai-nilai etis dan 
keadilan selalu bersumber kepada penghormatan terhadap harkat dan 
martabat manusia. Penghormatan terhadap harkat dan martabat manusia 
itu adalah sebagai titik dasar, landasan yang bermuara pada kekuatan 
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 Agus Arijanto,” Etika Bisnis bagi Pelaku Bisnis”, Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 
2008, hlm. 9 
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keadilan. Sebab, hukum itu sendiri dibuat untuk manusia agar berlaku 




Begitu juga dengan sikap adil, harus ditanamkan dalam diri 
seseorang karena sesungguhnya keadilan itu mendekatkan diri kepada 
ketakwaan. Berbuat adil didunia ini dapat membuat seseorang hidup 
tenang, tenteram, disayangi orang-orang dekatnya. Keadilan yang 
sebenarnya pasti datang, jika setiap penghuni bumi ini melakukannya 
dan dimulai dari diri sendiri (ibda’ binafsi). 15 Sebagaimana Allah SWT  
berfirman: 
                       
                               
                  
 
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (keadilan) karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesama kaum, mendorong kamu untuk 
berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 




Memahami apa itu etika sesungguhnya kita perlu 
membandingkannya dengan moralitas. Baik etika dan moralitas sering 
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dipakai secara dapat dipertukarkan dengan pengertian yang sering 
disamakan begitu saja. Ini seseungguhnya tidak sepenuhnya salah. 
Hanya saja perlu diingat bahwa etika bisa saja punya pengertian yang 
sama sekali berbeda dengan moralitas.
17
 
Keadilan berasal dari kata dasar adil dengan mendapat 
imbuhan ke-an, menjadi keadlian. Keadilan berarti dapat 
menempatkan sesuatu secara proporsional dan persamaan-persamaan 
hak sesuai dengan kapasitas dan kemampuan seseorang dalam 
melakukan suatu masalah. Menurut bahasa (etimologi) keadilan ialah 
seimbang antara berat dan muatan, sesuai antara hak dan kewajiban, 
sesuai antara pekerjaan dan hasil yang diperoleh, sesuai dengan ilmu, 
sesuai dengan pendapatan dan kebutuhan. 
18
 
Keadilan ialah pengakuan dan perlakuan yang sama antara hak 
dan kewajiban. Jika seseorang mengakui hak hidup orang lain, maka 
orang tersebut wajib mempertahankan hak hidupnya dan mengakui 
keberadaannya secara layak, sebab orang lain pun mempunyai hak 
hidup yang sama juga. Keadilan ialah perlakuan sama yang didapat 
seseorang dari orang lain dengan hak dan derajat yang sama pula. 
Sama dalam arti proporsional yaitu disesuaikan dengan pekerjaan dan 
kebutuhan yang ia peroleh. Banyak orang tidak mengerti dan salah 
menempatkan keadilan yang sesungguhnya. Maka apa yang terjadi? 
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Jawabnya ialah tidak ada keserasian antara satu hal dengan hal yang 
lain. Juga dapat terjadi kesenjangan dan kesimpangsiuran masalah 
yang tidak jelas ujung-pangkalnya, juga penyelesaiannya. Pada 
akhirnya yang terjadi adalah kesalahpahaman antara yang satu dengan 
yang lain, sehingga menimbulkan ketidakadilan.
19
 
Perkataan adil berasal dari bahasa Arab ‗adlun yang berarti 
insaf, keinsafan, yang menurut etika baik dan lurus. Dalam bahasa 
Prancis perkataan adil ini diistilahkan dengan justice, dalam bahasa 
Latin diistilahkan dengan justicia, yang berarti juga keinsafan, tidak 
berat sebelah, seimbang dan sama rata. NE Algra mengatakan bahwa 
keadilan itu adalah persoalan semua orang dan dalam semua 
masyarakat. Orang tidak boleh netral apabila terjadi sesuatu yang 
tidak adil. Aristoteles dalam The Ethic of Aristoteles, mengatakan 
keadilan yang mereka anggap secara pasti adalah adanya suatu 
keadaan pikiran yang mendorong mereka untuk melakukan perbuatan 




Keadilan dalam Islam ialah keadilan yang mengatur semua 
segi kehidupan manusia secara seimbang dan menyeluruh. Keadilan 
dalam Islam tidak memecahkan persoalan-persoalan di dalamnya 
secara acak, tidak pula mengahadapinya sebagai bagian yang terpisah 
antara yang satu dengan yang lain. Hal ini karena Islam mempunyai 
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konsep menyeluruh dan lengkap tentang alam dan manusia. Islam 
tidak ada mengklasifikasikan tentang derajat manusia satu dengan 
manusia lainnya, karena semua manusia itu sama di hadapan Sang 
Khaliknya, yang membedakan manusia itu hanyalah ketakwaan 
seorang hamba terhadap Rabbnya, tidak ada seperti yang terjadi pada 
umat Hindu misalnya, adanya pembagian derajat manusia berdasarkan 
kasta-kasta yang nantinya dapat membedakan kekuasaan seseorang 
dengan orang lain di sekitarnya.
21
 Sebagaimana Allah SWT 
berfirman: 
                             
                       
 
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 
berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia 
melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl [16]: 90)
22
 
3. Teori Etika Bisnis 
Tiga aspek pokok dalam bisnis, bisnis modern merupakan 
realitas yang amat kompleks. Banyak faktor turut mempengaruhi dan 
menentukan kegiatan bisnis. Antara lain ada faktor organisatoris-
manajerial, ilmiah-teknologis, dan politik-sosial-kultural. 
Kompleksitas bisnis itu berkaitan langsung dengan kompleksitas 
masyarakat modern sekarang. Sebagai kegiatan sosial, bisnis dengan 
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banyak cara terjalin dengan kompleksitas masyarakat modern itu. 
Semua faktor yang membentuk kompleksitas bisnis modern sudah 
sering dipelajari dan dianalisis melalui berbagai pendekatan ilmiah, 
khususnya ilmu ekonomi dan teori manajemen. Sebab, bisnis sebagai 
kegiatan sosial bisa disoroti sekurang-kurangnya dari tiga sudut 
pandang yang berbeda tetapi tidak selalu mungkin dipisahkan ini: 
sudut pandang ekonomi, hukum, dan etika. 
23
 
a.      Sudut pandang ekonomis 
Bisnis adalah kegiatan ekonomis, yang terjadi dalam 
kegiatan ini adalah tukar-menukar, jual-beli, memproduksi-
memasarkan, bekerja-memperkerjakan, dan interaksi manusiawi 
lainnya, dengan maksud memperoleh untung. Mungkin bisnis 
dapat dilukiskan sebagai kegiatan ekonomis yang kurang lebih 
terstruktur atau terorganisasi untuk menghasilkan untung. Dalam 
bisnis modern untung itu diekpresikan dalam bentuk uang, tetapi 
hal itu tidak hakiki untuk bisnis, yang penting ialah kegiatan 
antar-manusia ini bertujuan mencari untung dan karena itu 
menjadi kegiatan ekonomis. Tetapi perlu segera ditambahkan, 
pencarian keuntungan dalam bisnis tidak bersifat sepihak, tetapi 
diadakan dalam interaksi. Bisnis berlangsung sebagai 
komunikasi sosial yang menguntungkan untuk kedua belah 
pihak yang melibatkan diri. 
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b.    Sudut pandang moral 
Dengan tetap mengakui peranan sentral dari sudut 
pandang ekonomis dalam bisnis, perlu segera ditambahkan 
adanya sudut pandang lain lagi yang tidak boleh diabaikan, yaitu 
sudut pandang moral. Mengejar keuntungan merupakan hal 
wajar, asalkan tidak tercapai dengan merugikan pihak lain. Di 
samping aspek ekonomi dari bisnis, di sini tampak aspek lain: 
aspek moral. Selalu ada kendala etis bagi perilaku kita, termasuk 
juga perilaku ekonomis. Tidak semuanya yang bisa kita lakukan 
untuk mengejar tujuan kita (dibidang bisnis: mencari 
keuntungan) boleh kita lakukan juga. Kita harus menghormati 
kepentingan dan hak orang lain. Pantas diperhatikan lagi bahwa 
dengan itu kita sendiri tidak dirugikan. Sebaliknya, 
menghormati kepentingan dan hak orang lain harus dilakukan 
juga demi kepentingan bisnis itu sendiri. 
24
 
Bisnis yang baik (good business) bukan saja bisnis yang 
menguntungkan. Bisnis yang baik adalah juga bisnis yang baik 
secara moral. Malah harus ditekankan, arti moralnya merupakan 
salah satu arti terpenting bagi kata ―baik‖. Perilaku yang baik-
juga dalam konteks bisnis-merupakan perilaku yang sesuai 
dengan norma-norma moral, sedangkan perilaku yang buruk 
bertentangan dengan atau menyimpang dari norma-norma 
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moral. Suatu perbuatan dapat dinilai baik menurut arti terdalam 
justru kalau memenuhi standar etis itu.  
c. Sudut pandang hukum 
Tidak bisa diragukan, bisnis terikat juga oleh hukum. 
―hukum dagang‖ atau ―hukum bisnis‖ merupakan cabang 
penting dari ilmu hukum modern. Dan dalam praktek hukum 
banyak masalah timbul dalam hubungan dengan bisnis, pada 
taraf nasional maupun internasional. Seperti etika pula, hukum 
merupakan sudut pandang normatif, karena menetapkan apa 
yang harus dilakukan. Dari segi norma, hukum bahkan lebih 
jelas dan pasti daripada etika, karena peraturan hukum dituliskan 




Terdapat kaitan erat antara hukum dan etika. Dalam 
kekaisaran Roma sudah dikenal pepatah: Quid leges sine 
moribus?, ―apa artinya undang-undang, kalau tidak disertai 
moralitas?‖ etika selalu harus menjiwai hukum. Baik dalam 
proses terbentuknya undang-undang maupun dalam pelaksanaan 
peraturan hukum. Etika atau moralitas memegang peranan 
penting. Sudah cukup digarisbawahi bahwa dalam bidang bisnis, 
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seperti banyak dalam bidang lain pula, hukum dan etika kerap 
kali tidak dapat dilepaskan satu sama lain.
26
  
Menyangkut bisnis, sudut pandang hukum tentu penting. 
Bisnis harus menaati hukum dan peraturan yang berlaku. ―bisnis 
yang baik‖ antara lain berarti juga bisnis yang patuh pada 
hukum. Tetapi sudut pandang hukum itu tidak cukup.  Perlu 
diakui lagi adanya sudut pandang lain, yaitu sudut pandang 
moral. Tidak semua hal yang pantas dilakukan atau tidak pantas 
dilakukan perlu diatur atau malah bisa diatur menurut hukum. 
Disamping hukum, kita membutuhkan etika juga. Kita 
membutuhkan norma moral yang menetapkan apa yang etis atau 
tidak etis untuk dilakukan. Bahkan harus digarisbawahi, pada 
taraf normatif etika mendahului hukum. Jika perilaku bisnis itu 
legal, maka dari sudut moral juga semuanya beres. Karena 
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d. Tolak ukur untuk tiga sudut pandang ini 
Bagaimana kita tau bahwa bisnis itu baik menurut tiga 
sudut pandang tadi? Apa yang menjadi tolak ukurnya? Untuk 
sudut pandang ekonomis, pertanyaan ini tidak sulit untuk 
dijawab. Secara ekonomis, bisnis adalah baik, kalau 
menghasilkan laba. Hal ini akan tampak dalam laporan akhir 
tahun, yang harus disusun menurut metode kontrol finansial dan 
akuntansi yang sudah baku. 
28
 
Apakah etika bisnis memang perlu dalam melakukan 
kegiatan bisnis? Bukankah bisnis dan etika adalah dua hal yang 
bertolak belakang dan berbeda? Banyak opini yang demikian 
sering beredar di kalangan masyarakat, terutama masyarakat 
yang berkecimpung didunia bisnis. Ada sebagian masyarakat 
dan pelaku bisnis berpendapat bahwa etika bisnis hanya dalam 
teori dikampus-kampus. Karena pada kenyataannya, jika 
memang mau mendapatkan keuntungan, sering kita harus 
melupakan dan melanggar etika. 
4. Teori Prinsip-prinsip Etika Bisnis  
Pada umumnya, prinsip-prinsip yang berlaku dalam bisnis yang 
baik sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari kehidupan kita sehari-
hari, dan prinsip-prinsip ini sangat berhubungan erat terkait dengan 
sistem nilai-nilai yang dianut di kehidupan masyarakat.  Menurut 
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Sonny Keraf (1998) prinsip-prinsip etika bisnis adalah sebagai 
berikut: 
a. Prinsip otonomi, adalah sikap dan kemampuan manusia untuk 
mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan kesadarannya 
tentang apa yang dianggapnya baik untuk dilakukan. 
b. Prinsip kejujuran. Terdapat tiga lingkup kegiatan bisnis yang 
bisa ditunjukkan secara jelas bahwa bisnis tidak akan bisa 
bertahan lama dan berhasil kalau tidak didasarkan atas 
kejujuran. Pertama, jujur dalam pemenuhan syarat-syarat 
perjanjian atau kontrak. Kedua, kejujuran dalam penawaran 
barang atau jasa dengan mutu dan harga yang sebanding. Ketiga, 
jujur dalam hubungan kerja intern dalam suatu perusahaan. 
c. Prinsip keadilan, menuntut agar setiap orang diperlakukan 
secara sama sesuai dengan aturan yang adil dan sesuai kriteria 
yang rasional objektif, serta dapat dipertanggungjawabkan.  
d. Prinsip saling menguntungkan (mutual benefit principle), 
menuntut agar bisnis dijalankan sedemikian rupa, sehingga 
menguntungkan semua pihak.  
e. Prinsip integritas moral, terutama dihayati sebagai tuntunan 
internal dalam diri pelaku bisnis atau perusahaan, agar perlu 
27 
 
   




5. Teori Ekonomi Islam  
Sebagai sebuah addin yang syumul, sumbernya berasaskan 
kepada sumber yang mutlak yaitu Al-Qur‘an dan As Sunnah. 
Kedudukan sumber yang mutlak ini menjadikan Islam itu sebagai 
suatu agama (addin) yang istimewa dibanding agama-agama ciptaan 
lain. Al-Qur‘an dan As-Sunnah ini memerintahkan kita 
mempraktikkan ajaran wahyu tersebut dalam semua aspek kehidupan 
termasuk soal muamalah. Perkara-perkara asas muamalah dijelaskan 
di dalam wahyu yang meliputi perintah dan larangan.
30
 Bahwa alam 
ini disediakan begitu untuk dibangunkan oleh manusia sebagai 
khalifah Allah seperti dalam firman Allah SWT : 
                     
                        
                     
Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat, ―Sesungguhnya Aku hendak menjadikan satu khalifah 
di muka bumi.‖ Mereka berkata, ―Apakah Engkau hendak 
menjadikan di bumi itu siapa yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji-Mu dan menyucikan-Mu?‖ Tuhan 
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berfirman, ―Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui.‖ (QS. Al-Baqarah [2] : 30)31 
 
Tujuan ekonomi Islam membawa kepada konsep al-falah 
(kejayaan) di dunia dan akhirat, sedangkan ekonomi sekuler untuk 
kepuasan di dunia saja. Ekonomi Islam meletakkan manusia sebagai 
khalifah di muka bumi ini di mana segala bahan-bahan yang ada di 
bumi dan di langit adaah diperuntukkan untuk manusia.
32
 
Sebagaimana firman Allah SWT : 
                            
                         
                      
   
Artinya: 
Dan dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan 
untukmu. Dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) 
dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memahami (Nya). Dan dia (menundukkan pula) apa yang dia 
ciptakan untuk kamu di bumi ini dengan berlain-lainan 
macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil 
pelajaran. (QS. An-Nahl [16]: 12-13)
33
 
Kesemuanya bertujuan untuk beribadah kepada Allah SWT. 
Dalam kaitan ibadah, kita mengenal ada ibadah yang khusus ada pula 
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ibadah yang umum. Manusia merupakan makhluk sosial (zone 
politicon) karena itu dalam soal pemilikan harta terdapat harta milik 
individu dan juga terdapat harta yang menjadi hak masyarakat umum.  
Di dalam Islam, harta bukanlah merupakan tujuan hidup tetapi sekedar 
wasilah atau perantara bagi mewujudkan perintah Allah SWT.
34
 
Tujuan hidup yang sebenarnya ialah seperti firman Allah SWT : 
                       
Artinya: 
Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, hidupku 
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. (QS. Al-
An‘am [6]: 162)35 
 
Selain larangan-larangan utama, termasuk riba, gharar, dan 
perjudian, syariah Islam telah mengemukakan secara jelas sekumpulan 
prinsip yang menyajikan kerangka dasar untuk menjalankan aktivitas 
ekonomi umumnya, seperti transaksi dagang serta keuangan 
khususnya. Kitab suci Al-Qur‘an dan Sunnah membicarakan banyak 
norma dan prinsip yang mengatur hak dan kewajiban para pihak 
dalam sebuah kontrak. Prinsip-prinsip yang mengemukakan dengan 
jelas tentang keadilan, saling membantu, dan kejujuran pada bagian 
pihak-pihak untuk sebuah kontrak, menghindari kecurangan, salah 
tafsir dan keliru menyatakan fakta juga membicarakan ketidakadilan 
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Norma-norma ini berkaitan dengan tanggung jawab manusia 
dihadapan Allah SWT. dan memiliki implikasi yang berbeda dengan 
norma-norma etika bisnis arus besar. Islam mengajarkan keyakinan 
tentang hari kemudian, yang mengharuskan manusia dilarang merebut 
hak orang lain. Hal yang menjadi prinsip syariah, bahwa meski Allah 
SWT mungkin mengampuni kesalahan yang dilakukan terhadap hak-
Nya (lalai beribadah, misalnya), Dia tak mengampuni kejahatan yang 
dilakukan seseorang terhadap sesamanya atau bahkan kepada makhluk 
lainnya. Jadi, memberikan hak yang semestinya kepada sesama 
manusia adalah prinsip terpenting sistem etika Islam. Beberapa 
elemen pendorong seperti kebajikan, membersihkan pendapatan, 
transparansi dan keterbukaan yang wajar, dokumentasi transaksi 
mengarah pada ketepatan hak dan tanggung jawab para pihak dan 
etika komprehensif yang mengharuskan kepedulian pada sesama, juga 




Islam berpandangan bahwa segala sesuatu yang ada tidak 
diciptakan dengan sia-sia, tetapi memiliki tujuan. Tujuan 
diciptakan manusia adalah untuk beribadah kepada-Nya. Karena 
itu segala aktivitas manusia dalam hubungannya dengan alam 




 Ibid,  hlm. 397. 
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(sumber daya) dan manusia (mu‘amalah) dibingkai dengan 
kerangka hubungan dengan Allah SWT. Karena kepada-Nya 
kita akan mempertanggungjawabkan segala perbuatan kita, 
termasuk aktivitas ekonomi dan bisnis.
38
 Sebagaimana firman 
Allah SWT yang berbunyi: 
                    
        
 Artinya: ―Dan Dialah Allah dilangit dan dibumi; Dia 
mengetahui rahasia Kamu dan lahir Kamu dan mengetahui 
(pula) apa yang Kamu usahakan.‖ (QS. Al-An‘am [6] :3)39 
 
b. Rahmatan lil ‘Alamin 
Ekonomi syariah mempunyai prinsip sinergi artinya 
saling tolong-menolong. Sesuai dalam firman-Nya yang artinya 
―Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran.‖ (QS. Al-Maidah [5]: 2). Prinsip ini 
memungkinkan orang yang lebih dulu mencapai kesuksesan itu 
dapat membantu sesamanya. Kerja sama seperti ini dapat 
mewujudkan Ummat Islam yang maju secara bersama. Sistem 
ekonomi syariah akan semakin mengajarkan kita kepada 
kepedulian terhadap orang yang membutuhkan disekitar kita, 
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baik itu dalam bentuk materi maupun non materi. Oleh karena 
itu jadilah pribadi yang bermanfaat bagi orang lain. Nabi 
Muhammad SAW bersabda: ―Tidak beriman seseorang sebelum 
dia mencintai saudaranya seperti ia mencintai dirinya sendiri.‖ 
(HR. Bukhari-Muslim). Dalam hadits ini juga disebutkan: 
―Sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia 
lainnya.‖40 
c. Tahqiq ‘Adl (Mewujudkan Keadilan) 
Keadilan (adl) merupakan nilai paling asasi dalam ajaran 
islam. Seluruh ulama terkemuka sepanjang Islam menempatkan 
keadilan sebagai unsur paling utama dalam maqashid syariah. 
Ibnu Taimiyah menyebut keadilan sebagai nilai utama dari 
tauhid, sementara Muhammad Abduh menganggap kezaliman 
(zulm) sebgaai kejahatan yang paling buruk (aqbah al-munkar) 
dalam kerangka nilai-nilai Islam. Sayyid Qutb menyebut 
keadilan sebagai unsur pokok yang komprehensif dan terpenting 
dalam semua aspek kehidupan. 
41
 
Prinsip terpenting yang mengatur seluruh aktivitas 
ekonomi adalah keadilan, yang berarti perdagangan jujur dengan 
sesama dan menjaga keseimbangan keadilan menjaga langit dan 
bumi berada dalam tempat yang tepatnya masing-masing dan 
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menjadi kekuatan penyatu antara berbagai segmen dalam sebuah 
masyarakat.
42
 Sebagaimana firman Allah SWT : 
                        
                       
                     
Artinya: 
―Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa.‖ (QS. Al-Maidah [5]: 8)43 
 
Menekankan dengan tegas pada hal ini, selanjutnya 
Allah SWT berfirman : 
                          
                       
                             
               
Artinya: 
―Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang 
yang benar-benar penegak keadilan menjadi saksi karena 
Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan 
kaum kerabatmu. Jika ia kaya atau miskin maka Allah 
lebih tau kemaslahatannya. Maka janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari 
kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) 
atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah 
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adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu 
kerjakan.‖ (QS. An-Nisa [4]:135)44 
Islam mengharuskan antara hak dan kewajiban orang 
tidak lebih besar  maupun lebih kecil dalam hal apa pun. Aturan-
aturan bisnis juga bisa diterapkan atas segala hal. Tak seorang 
pun boleh mengambil alih kepemilikan orang lain secara tidak 
sah. Masa awal datangnya Islam dan hingga abad pertengahan, 
banyak penekanan diletakkan pada pembangunan karakter 
masyarakat luas demi menjamin keadilan, kejujuran dan 
kesetaraan antara satu sama lain dan keselarasan masyarakat 
sebagai hasilnya. Banyak peristiwa-peristiwa luar biasa tentang 
keadilan dan kesetaraan yang sesungguhnya, dimana Islam 
memainkan peran luar biasa dalam perkembangan masyarakat 
manusia. Sejumlah norma dan praktik-praktik yang baik berakar 
dari prinsip menyeluruh mengenai keadilan.
45
 
d. Nubuwwah (Kenabian) 
Karena rahman, rahim dan kebijaksanaan Allah SWT, 
manusia tidak dibiarkan begitu saja didunia tanpa mendapat 
bimbingan. Karena itu diutuslah para nabi dan rasul untuk 
menyampaikan petunjuk dari Allah SWT kepada manusia 
tentang bagaimana hidup yang baik dan benar didunia dan 
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mengajarkan jalan untuk kembali (taubah) ke asal-muasal 
segala, Allah SWT. Fungsi nabi dan rasul adalah untuk menjadi 
model terbaik yang harus diteladani manusia agar mendapat 
keselamatan didunia dan akhirat. Untuk umat Muslim, Allah 
SWT telah mengirimkan seorang tauladan yang terakhir dan 
sempurna untuk diteladani sampai akhir zaman. Yaitu nabi 
Muhammad Saw. Sifat-sifat utama sang tauladan yang harus 
diteladani oleh manusia pada umumnya dan pelaku ekonomi dan 
bisnis pada khusus nya adalah sebagai berikut:
46
 
1) Siddiq (Benar, Jujur) 
2) Amanah (Tanggung Jawab, Kepercayaan, Kredibilitas) 
3) Fathanah (Kecerdikan, Kebijaksanaan, Intelektualitas) 
4) Tabligh (Komunikasi, Keterbukaan, Pemasaran) 
e. Transparansi (As-Siddiq) 
Kegiatan ekonomi dan bisnis tidak dapat bertahan dan 
berhasil jika tidak didasarkan pada prinsip kejujuran. 
Sesungguhnya para pelaku ekonomi dan bisnis modern sadar 
dan mengakui bahwa kejujuran dalam berbisnis adalah kunci 
keberhasilan. Termasuk untuk bertahan dalam jangka panjang, 
dan dalam suasana bisnis yang penuh dengan persaingan.
47
 
Kejujuran ini sangat penting artinya bagi kepentingan 
masing-masing pihak dan selanjutnya sangat menentukan 
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hubungan dan kelangsungan bisnis masing-masing pihak. 
Apabila salah satu pihak berlaku curang, maka pihak yang 
dirugikan untuk waktu yang akan datang tidak akan lagi 
bersedia menjalin hubungan bisnis dengan pihak yang berbuat 
curang tersebut. Jadi dengan berlaku curang dalam memenuhi 
syarat-syarat perjanjian atau kontrak dengan pihak tertentu, 
maka pelaku bisnis sesungguhnya telah menggali kubur bagi 
bisnisnya sendiri. Kejujuran juga sering dikaitkan dengan mutu 
dan harga barang yang ditawarkan. Sebagaimana telah 
disampaikan didepan, dalam bisnis modern yang penuh dengan 
persaingan, kepercayaan konsumen adalah hal yang paling 
pokok untuk dipertahankan. 
48
 Oleh sebab itu, maka seorang 
pedagang muslim yang baik tidak akan melakukan penipuan 




f. Freedom to Act (Kebebasan Bertindak atau Berusaha) 
Keempat nilai-nilai nubuwwah (siddiq, amanah, fathanah 
dan tabligh) bila digabungkan dengan nilai keadilan dan nilai 
khilafah (good governance) akan melahirkan prinsip freedom to 
act pada setiap Muslim, khususnya pelaku bisnis dan ekonomi. 
Freedom to act  bagi setiap individu akan menciptakan 
mekanisme pasar dalam perekonomian. Karena itu, mekanisme 
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pasar adalah keharusan dalam Islam, dengan syarat tidak ada 
distorsi (proses kezhaliman). Potensi distorsi dikurangi dengan 
pengahayatan nilai keadilan. 
50
 penegakkan nilai keadilan  dalam 
ekonomi dilakukan dengan melarang semua mafsadah (segala 
yang rusak), riba (tambahan yang didapat secara zhalim), 
gharar (uncertainty/ketidakpastian),  tadlis (penipuan) dan 
maysir (perjudian, zero-sum game : orang mendapat keuntungan 
dengan merugikan orang lain).  
g. Socio-Profit oriented 
Prinsip orientasi sosial socio-profit oriented adalah prinsip 
ekonomi syariah yang menempatkan tujuan lembaga ekonomi 
syariah adalah mewujudkan kesejahteraan ekonomi yang 
bersifat sosial atau sumbangan. Pada dasarnya tujuan dari 
sebuah perusahaan adalah bisnis, dan bisnis biasanya 
berorientasi pada profit atau materi. Namun bagi perusahaan 
yang menjalankan prinsip syariah maka orientasi perusahaan 
tidak lagi hanya meraup keuntungan an sich melainkan juga 
wajib melaksanakan usaha yang hasilnya diprioritaskan untuk 
kepentingan sosial dan bersifat sumbangan moral. 
51
 
6. Teori Falsafah Belom Bahadat 
Istilah budaya betang pertama kali muncul dalam Kongres 
Pertama Lembaga Musyawarah Masyarakat Dayak Daerah 
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Kalimantan Tengah (LMMDD-KT) pada tahun 1990-an yang 
diselenggarakan di Gedung Pertemuan Tambun Bungai, Jalan Ahmad 
Yani, Palangka Raya pada waktu kongres diselenggarakan, Kalteng 
berada pada situasi menjelang pemilihan gubernur. Seperti diketahui, 
semenjak Orde Baru muncul kepanggung kekuasaan, politik Jakarta 
sangat dominan. Gubernur-gubernur adalah kepanjangan tangan 
Jakarta untuk melaksanakan politik yang ketat sentralistik. Reynoult 
Sylvanus dan W.A Gara yang asal etnik Dayak tidak berkutik untuk 
meneruskan politik Tjilik Riwut. Ketika Gara menyelesaikan masa 
berfungsinya, gubernur-gubernur asal etnik non-Dayak menguasai dan 
menguras ganas sumber daya alam Kalteng. Budaya Dayak tidak 
mendapat ruang berkembang dibawah politik anti SARA yang bersifat 
SARA. Isu putera daerah mencuat,  dengan latar belakang beginilah 
konsep budaya betang muncul. Isinya sebatas ―di mana bumi dipijak 
di situ langit di junjung. Duduk sama rendah berdiri sama tinggi.‖ 
Pengertian awal konsep budaya betang beginilah yang dijadikan dasar 
teori untuk meniscayakan gubernur Kalteng adalah putera daerah. 
Lebih tegas lagi asal etnik Dayak. Debat tentang yang disebut putera 
daerah pun berlangsung. Untuk menggalang persatuan dikalangan 
uluh itah maka pertemuan Damai Tumbang Anoi tahun 1894 diangkat 
sebagai ―fajar peradaban‖ padahal pertemuan itu tidak lain dari suatu 
pertemuan pembudakan dan kapitulatif.
52
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Secara harfiah huma betang adalah bangunan besar yang bisa 
menampung banyak keluarga dengan puluhan atau bahkan ratusan 
anggota. Istilah huma betang digunakan oleh bangsa Dayak berbahasa 
Ngaju di Kalimantan Tengah yang berarti rumah besar. Meskipun 
dalam beberapa dekade ini Masyarakat Dayak tidak lagi hidup di 
huma betang, kearifan-kearifan ini melekat dalam bawah sadar 
sebagian besar generasi Bangsa Dayak. Ikatan-ikatan yang dilandasi 
spirit kearifan, norma dan solidaritas Huma Betang yang hidup sampai 
hari inilah yang melahirkan filosofi hidup di huma betang (bukan 
filosofi bangunannya) yang dikenal dengan filsoofi huma betang.
53
 
Belom Bahadat atau hidup beradat termasuk salah satu istilah 
yang paling sering diucapkan, terutama oleh para petinggi daerah dan 
orang-orang dari Majelis Adat Dayak Nasional (MADN) serta Dewan 
Adat Dayak (DAD) menurut Perda No.16 Tahun 2008 yang dimaksud 
dengan falsafah hidup ―Budaya Huma Betang atau Belom Bahadat‖ 
adalah perilaku hidup yang menjunjung tinggi kejujuran, kesetaraan, 
kebersamaan dan toleransi serta taat pada hukum (hukum Negara, 
hukum adat, dan hukum alam). Apabila telah mampu melaksanakan 
perilaku hidup ―Belom Bahadat‖ maka akan teraktualisasi akan wujud 
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―Belom Penyang Hinje Simpei‖ yaitu hidup berdampingan, rukun dan 
damai untuk kesejahteraan bersama.
54
  
Penyang Hinje Simpei berasal dari bahasa Dayak Ngaju yang 
secara harfiah berarti rukun dan damai demi kesejahteraan bersama. 
Dalam tatanan keseharian, istilah ini menjadi belum penyang hinje 
simpei terlaksana dengan baik, kerusakan alam, keserakahan manusia, 
malapetaka dan hal-hal buruk bisa dihindari. Penjelasan penyang hinje 
simpei bisa ditelurusi pada konteks falsafah (kebijaksanaan) Adil Ka 
Talino, Bacuramin Ka Saruga, Basengat Ka Jubata adalah anggapan, 
gagasan, dan sikap batin paling dasar yang dimiliki orang atau 
masyarakat, atau juga pandangan hidup. 
55
 
Masyarakat Dayak memahami bahwa konflik akan membawa 
malapetaka. Konflik dengan alam menimbulkan bencana akibat 
kerusakan alam, konflik dengan sesama manusia menimbulkan 
perang, dan konflik dengan Yang Maha Kuasa menimbulkan tulah 
atau kehilangan berkat bagi si manusia. Oleh karena itu, penyang hinje 
simpei menjadi kebutuhan yang sangat mutlak. Dalam keseharian, 
belum penyang hinje simpei juga mengatur hubungan antar pribadi. 
Karena memelihara keharmonisan hubungan antar pribadi, Bangsa 
Dayak pantang berucap salah atau mengatakan hal-hal yang 
menyinggung perasaan orang lain. Jika hal itu terjadi, pada zaman 
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dulu akan dikenakan singer sala basa atau adat salah berbahasa yang 
melukai perasaan orang lain.
56
 
7. Teori Pengetahuan Suku Dayak Tentang Obat-Obatan 
Tradisional 
Pengetahuan tersebut tidak diturunkan kepada keturunannya, 
karena ada keyakinan bahwa khasiat ramuan akan berkurang apabila 
diceritakan pada banyak orang. Lazimnya pengetahuan tersebut tertata 
rapi dalam sanubari, namun apabila ada yang tertarik ingin 
mengetahui lalu bertanya, dengan senang hati pengetahuan tersebut 
dibagikan.  
Singkat kata pengetahuan tentang obat-obatan hanya akan 
diberikan kepada mereka yang ingin tahu, kemudian bertanya. 
Diyakini khasiat obat tidak akan berkurang apabila informasi 
diberikan hanya untuk menjawab pertanyaan, tanpa niat pamer 
kemampuan. Disini kerendahan hati sangat dibutuhkan. Ada beberapa 
keunikan pengetahuan pengobatan yang dimiliki oleh suku Dayak. 
Sangat disayangkan banyak pengetahuan tersebut kini punah. Namun 
demikian uraian singkat ini ditampilkan, dengan maksud bahwa di 
masa yang telah lalu.
57
 Pengetahuan tersebut pernah dimiliki oleh 
suku Dayak, diantaranya:  
Beberapa tumbuh-tumbuhan liar yang dapat digunakan sebagai 
ramuan obat yang masih terdata: 
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a. Pasak Bumi 
Khusus untuk pria. Sebagai obat kuat bagi laki-laki, namun 
dapat pula mengobati sakit pinggang, pegal-pegal, dan 
gangguan pada ginjal. Cara menggunakan :
58
 
1) Bagi yang suka minum minuman keras, akar yang telah 
dikeringkan dan telah dibersihkan dapat dimasukkan dan 
direndam dalam botol. Diminum tiga kali sehari satu sloki. 
2) Dapat pula akar yang telah kering dan telah dibersihkan 
direndam dalam air matang dan ditutup rapat, kemudian 
disimpan tiga sampai 10 hari kemudian diminum tiga kali 
sehari satu cangkir. 
b. Daun Tabat Barito 
Khusus untuk wanita yang tidak bergairah. Caranya: tiga atau 
lima lembar daun tabat barito yang telah dikeringkan, diseduh 
dengan air panas, seperti membuat the, diminum tiga kali 
sehari satu cangkir. (obat ini pantang untuk lelaki). 
c. Pacar Bahenda/Akar kayu Kuning 
Pacar kuning dapat digunakan untuk mengobati sakit kuning. 
Caranya: daun yang telah kering sebanyak satu atau dua 
lembar diseduh dengan air panas yang baru mendidih. Setelah 
dingin masukkan dalam botol, kemudian diminum tiga sampai 
empat kali sehari satu cangkir. Apabila air hampir habis dapat 
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ditambahkan air panas lagi dan diminum secara rutin selama 
satu minggu. 
d. Dawen Galinggang  
Dawen galinggang atau Daun Ketepeng Cina ( Cassia alata L) 
berguna untuk mengobati panu dan demam.  
1) Untuk demam, daun direbus dan airnya diminum. 
2) Untuk mengobati panu, daun galinggang dicuci bersih dan 
digosokkan pada kulit setiap mau mandi. 
e. Dawen Jambu Batu  
Yaitu daun jambu biji yang berguna untuk mengobati murus 
(mencret/disentri) dan sakit perut. Caranya daun jambu biji 
direbus dan airnya diminum.  
f. Kulit Penawar Gantung 
Kulit penawar gantung rasanya sangat pahit, gunanya untuk 
mengobati demam dengan cara dimakan begitu saja. 
g. Kulit Tanggaring 
Buah Tanggaring sejenis rambutan yang dapat digunakan 
sebagai obat ialah kulit buah tanggaring yang direbus dan 
airnya diminum. 
h. Timun 
Getah timun dapat digunakan untuk mengobati buras sejenis 
penyakit kulit flek putih pada wajah. Caranya, bagian ujung 
timun yang masih berkulit dipotong tipis dan berbentuk 
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bundar, kemudian potongan tersebut terlebih dahulu digosok 
dengan arah berputar pada timun hingga getah timun 
menempel di situ. Baru kemudian dioleskan dengan agak 
digosok-gosok bagian kulit yang terkena buras setiap akan 
tidur.  
i. Lengkuas 
Lengkuas atau loas berguna untuk mengobati panu. Caranya 
lengkuas dicuci bersih, dipotong tipis dan digosok pada bagian 
kulit yang berpanu. 
j. Kalalawit 
Berakar melilit ke atas. Caranya potong akar atau batang 
kalalawit, dengan sendirinya air akan keluar dan air itulah yang 
diminum untuk mengobati diare. 
k. Kayu Patanak 
Mengobati diare. Caranya: daun yang masih muda direbus, 
setelah dingin airnya diminum. 
l. Kayu Masisin 
Mengobati diare. Caranya : Daun yang masih muda boleh 
begitu saja dikunyah dan ditelan atau direbus dahulu. Setelah 
dingin air diminum. 
m. Bajakah Lakum 
Mengobati sakit kepala. Caranya daun yang masih muda atau 
boleh juga akarnya, ditambahkan bunyer (pecahan-pecahan 
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beras, ditumbuk halus. Boleh juga akar Bajakh Lakum 
direndam air panas dan apabila telah menjadi dingin diminum.  
n. Sawang Papas 
Mengobati luka. Caranya: boleh batang boleh juga akar, 
ditumbuk halus lalu diolesi di luka. 
o. Akar Gantung atau Brotowali atau Tinuspora Crispa (L) Miers 
Gunanya untuk mengobati demam, dan merangsang nafsu 
makan. Caranya batang akar gantung ukuran ibu jari, digodok 
dengan air, dan air rebusan setelah dingin diminum sehari tiga 
kali. Disamping itu dapat juga digunakan untuk mengobati 
luka, dan membersihkan luka atau korengan, dengan cara 
batang akar gantung direbus, dan air rebusan yang sudah dingin 
digunakan untuk membersihkan luka atau koreng. Untuk 




C. Konsep Berpikir 
Penelitian ini didasarkan pada observasi peneliti ke Pasar Kahayan kota 
Palangka Raya, ditemukan beberapa pedagang dari suku dayak yang berbisnis 
menjual ramuan tradisional yang dipercaya dapat mengobati berbagai penyakit 
yang ada didalam tubuh, para pedagang tradisional ini berjualan di pasar Kahayan 
posisi nya di blok belakang pasar Kahayan, kelompok pebisnis dari suku dayak 
ini berkisar 7 lapak dan para pedagangnya terdiri dari usia di atas 50 tahunan, 
serta memiliki pemahaman tentang bermacam manfaat jenis ramuan obat 
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tradisional suku Dayak yang mereka jual. Adapun para pedagang ini melakukan 
bisnis membuka lapak setiap hari dari jam 7 sampai jam 5 sore.  
Hal yang menarik pedagang ramuan tradisional karena kesantunan 
mereka dalam melayani para konsumen, yang mungkin erat kaitannya dengan 
filosofi belom bahadat. Dalam pelaksanaan etika yang dimaksud adalah barang 
dagangan mereka yang diperjualbelikan dapat ditawar oleh konsumen dengan 
harga yang cukup terjangkau bahkan jika konsumen tidak memiliki uang maka 
para pedagang tradisional ramuan dayak ini akan memberikan atau 
mempercayakan bahwa pembayarannya itu setelah mereka memiliki uang. 
Beranjak dari kerangka pikir inilah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
lebih mendalam tentang Etika Bisnis Pedagang obat Tradisional masyarakat 
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A. Waktu Dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu yang dibutuhkan peneliti untuk melakukan penelitian 
ini adalah selama 2 bulan, setelah penyelenggaraan seminar dan 
mendapat izin dari Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya. 
2. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di komplek Pasar Kahayan Kota 
Palangka Raya yang terletak dijalan Cilik Riwut. Dasar peneliti 
memilih Pasar Kahayan Kota Palangka Raya sebagai lokasi penelitian 
adalah: karena di pasar Kahayan tersebut terdapat lapak-lapak penjual 
ramuan tradisional khas masyarakat adat Dayak. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
60
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Penelitian ini memiliki prosedur yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka, dari orang atau 
perilaku yang dapat diamati. Dengan demikian, laporan penelitian akan 
berisi kutipan-kutipan untuk memberi gambaran penyajian laporan 
tersebut. Data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, 
dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.
61
 
Adapun pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
normatif, karena pendekatan dalam hal ini bermaksud sebagai usaha 
mendekatkan masalah yang diteliti dengan sifat hukum yang normatif. 
Pendekatan normatif ini meliputi asas-asas hukum Islam, sistematika 
hukum, sinkronisasi hukum dengan fenomena yang terjadi dilapangan, 
perbandingan hukum atau sejarah hukum dan bersifat anjuran atau 
rekomendasi. 
Penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan normatif dalam 
penelitian ini dimaksudkan agar peneliti dapat mengetahui dan 
menggambarkan apa yang terjadi di lokasi penelitian dengan lugas dan 
rinci serta berupaya mengungkapkan data tentang perspektif etika bsinis 
masyarakat adat Dayak dalam kajian ekonomi Islam. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah masyarakat adat Dayak yang 
berprofesi sebagai pedagang obat-obatan tradisional/herbal yang bertempat 
di pasar Kahayan kota Palangka Raya, ciri-cirinya antara lain asli 
masyarakat Dayak, kemudian sudah berumur di atas 55 tahun, terdapat 7 





   
pedagang dan 7 orang pembeli. Sedangkan objek dalam penelitian ini 
adalah etika bisnis masyarakat Dayak dalam praktik menjual obat-obatan 
tradisional/herbal tersebut.  
D. Sumber Data 
Teknik penentuan sumber data penelitian kali ini menggunakan 
teknik purposive sampling.  Purposive sampling juga disebut judgmental 
sampling. Teknik ini adalah teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu.
62
 Purposive sampling digunakan dalam 
situasi dimana seorang  peneliti menggunakan penilaiannya dalam memilih 
responden dengan tujuan tertentu didalam benaknya. Purposive sampling 
signifikan digunakan dalam situasi untuk memilih responden yang sulit 
dicapai, untuk itu peneliti cenderung subyektif (misalnya menentukan 




E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan 
terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran. 
64
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sudah dilakukan oleh peneliti yaitu sebanyak 3 kali pada tanggal 11 
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januari 2018 dan tanggal 07 februari 2018 di Pasar Kahayan yang 
terletak di Jalan Cilik Riwut Kota Palangka Raya.  
Adapun sejauh ini informasi yang bisa di tanggap oleh peneliti 
adalah dapat mengetahui bagaimana etika atau pelayanan pedagang 
kepada para pembeli yang berbagai macam sifat dan karakter, jenis-
jenis ramuan yang dijual beserta harganya, berapa lama sudah mereka 
menempati lapak tersebut untuk berjualan, dan apa saja kendala-
kendala yang mereka hadapi selama menjadi pedagang ramuan 
tradisional khas Dayak. 
2. Teknik Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 
jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan tanya jawab 
lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak 
yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara. 
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Adapun teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 
wawancara sistematik, yaitu wawancara yang mengarah pada pedoman 




3. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkam data 
yang berupa setiap bahan tertulis, gambar, dan catatan yang dapat 
memberikan informasi. Melalui teknik ini peneliti berupaya untuk 
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mencari data dari hasil sumber tertulis, melalui dokumen atau apa saja 
yang memiliki relevansi sehingga dapat melengkapi data yang diperoleh 
di lapangan. 
Adapun data dokumentasi yang peneliti perlukan dalam 
penelitian ini adalah mencari tahu kapan pasar Kahayan tersebut di 
dirikan, berapa jumlah lapak-lapak yang memiliki konsentrasi dalam 
menjual ramuan khas Dayak,  dimana blok letak mereka berjualan, dan 
berapa harga sewa lapak yang harus di bayar para pedagang-pedagang 
tersebut.  
F. Pengabsahan Data 
Keabsahan data digunakan untuk menjamin bahwa semua data 
yang telah diamati dan diteliti  relevan dengan yang sesungguhnya, agar 
penelitian ini menjadi sempurna. Untuk keabsahan data peneliti 
menggunakan Triangulasi yaitu mengadakan perbandingan, antara teori 
dan hasil di lapangan pada sumber data yang satu dengan yang lain.  
Teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti 
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya 
peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 
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Memperoleh tingkat keabsahan data penelitian menggunakan 
triangulasi yakni mengadakan perbandingan atau pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar itu untuk pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu, triangulasi dalam penelitian ini 
meliputi triangulasi teori dan triangulasi sumber. Triangulasi sumber yaitu 
perbandingan atau pengecekan balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda, dengan jalan:
68
 
1. Membandingkan data hasil pengamatan (observasi) dengan data 
hasil wawancara. 
2. Membanding apa yang dikatakan informan di depan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membanding data hasil wawancara dengan isi dokumen yang 
dihimpun atau berkaitan. 
Pada triangulasi dengan metode, menurut Patton (1987: 329) terdapat 
dua strategi, yaitu: (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil 
penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.
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Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba (1981 : 307) 
berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat 
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kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain, Patton (1987 : 
327) berpendapat lain, yaitu bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu 
dinamakannya penjelasan banding (rival explanation).
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Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi 
sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari 
berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti 
dapat me-recheck temuannya dengan jalan membandingkannya dengan 
berbagai sumber, metode, atau teori.
71
 Inilah 3 triangulasi yang digunakan 
peneliti dalam penelitian kali ini. 
G. Analisis Data 
Analisis data diperlukan bebrapa tahapan, seperti yang diungkapkan 
Bungin dalam bukunya Analisis Data Penelitian Kualitatif, yaitu 
dikatakan bahwa: 
1. Data collection, atau koleksi data ialah pengumpulan data dengan 
analisis data, yang mana data tersebut diperoleh selama melakukan 
pengumpulan data tanpa proses pemilahan. 
2. Data reduction yaitu pengolahan data yang mencakup kegiatan 
mengikhtiarkan hasil pengumpulan data selengkap mungkin, dan 
memilah-milahnya ke dalam suatu konsep tertentu, kategori tertentu 
atau tema tertentu. 




 Ibid, hlm. 332. 
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3. Data display atau penyajian data ialah data yang dari kencah 
penelitian dipaparkan secara ilmiah oleh peneliti dengan tidak 
menutupi kekurangan. 
4. Conclusions drawing atau penarikan kesimpulan dengan melihat 
kembali pada reduksi data (pengurangan data) dan data display 
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HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Pasar Kahayan Kota Palangka Raya 
1. Kota Palangka Raya 
a. Sejarah Singkat Pembentukan Kota Palangka Raya 
Sejarah pembentukan Pemerintahan Kota Palangka Raya 
adalah bagian integral dari pembentukan Provinsi Kalimantan Tengah 
berdasarkan Undang-Undang Darurat Nomor 10 Tahun 1957, 
lembaran Negara Nomor 53 berikut penjelasannya (Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 1284) berlaku mulai tanggal 23 Mei 1957, 
yang selanjutnya disebut Undang-Undang Pembentukan Daerah 
Swatantra Provinsi Kalimantan Tengah.
73
 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1958, 
Parlemen Republik Indonesia tanggal 11 Mei 1959 mengesahkan 
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959, yang menetapkan pembagian 




Kota Palangka Raya secara geografis terletak pada 113˚30`- 
114˚07` Bujur Timur dan 1˚35`- 2˚24` Lintang Selatan, dengan luas 
wilayah 2.678,51 Km
2
 (267.851 Ha) dengan topografi terdiri dari 
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tanah atar dan berbukit dengan kemiringan kurang dari 40%. Secara 
administrasi Kota Palangka Raya berbatasan dengan;  
Sebelah Utara   : dengan Kabupaten Gunung Mas 
Sebelah Timur  : dengan Kabupatem Pulang Pisau 
Sebelah Selatan  : dengan Kabupaten Pulang Pisau 
Sebelah Barat   : dengan Kabupaten Katingan
75
 
      Kota Palangka Raya mempunyai luas wilayah 2.678,51 Km
2 
(267.851 Ha) dibagi kedalam 5 Kecamatan yaitu Kecamatan 
Pahandut, Sebagau, Jekan Raya, Bukit Batu dan Rakumpit dengan 























1) Kawasan Hutan  : 2.485,75 Km2 
2) Tanah Pertanian  : 12,65 Km2 
3) Perkampungan  : 45,54 Km2 
4) Areal Perkebunan  : 22,30 Km2 
5) Sungai dan Danau : 42,86 Km2 
6) Lain-Lain    : 69,41 Km2 
Curah hujan tahunan di wilayah Kota Palangka Raya selama 
10 tahun terakhir (1997-2006) berkisar dari 1.840—3.117 mm dengan 
rata-rata sebesar 2.490 mm. Kelembaban udara berkisar antara 75—
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89% dengan kelembaban rata-rata tahunan sebesar 83,08%. 
Temperatur rata-rata adalah 26,880 C, minimum 22,930 C dan 
maksimum 32,520 C. Sedangkan tanah-tanah yang terdapat di wilayah 
Kota Palangka Raya dibedakan atas tanah mineral dan tanah gambut 
(Histosols). Berdasarkan taksonomi tanah (soil survey staff, 1998) 
tanah–tanah tersebut dibedakan menjadi 5 (lima) ordo yaitu histosol, 
inceptosol, entisol, spodosol dan ultisol.
77
 
Luas wilayah Palangka Raya adalah 284.250 Ha. Wilayah 
Kota Palangka Raya terdiri dari 5 (lima) Kecamatan yaitu Kecamatan 
Pahandut, Kecamatan Sabangau, Kecamatan Jekan Raya, Kecamatan 
Bukit Batu dan Kecamatan Rakumpit. Untuk Kriteria Penataan Kota, 
Kota Palangka Raya memiliki angka presentase tertinggi 
dipersepsikan oleh warganya memiliki penataan kota yang baik, yaitu 
sebanyak 51%. Kota Palangka Raya meskipun masih jauh dari ukuran 
ideal, namun memiliki kondisi penataan kota yang cukup baik. Dari 
sudut pandang lain dapat dikatakan kapasitas akomodasi ruang Kota 
Palangka Raya terhadap pertumbuhan penduduk masih memadai. 
Sarana kota Palangka Raya sendiri, seperti sarana pelayanan kesehatan 
kota Palangka Raya, kami mengambil data pada 2009, terdapat 
sejumlah Rumah sakit (umum dan swasta), Posyandu kurang lebih 
128 Posyandu, Puskesmas (pembantu dan keliling) berjumlah kurang 
lebih 68 Puskesmas, Apotek sejumlah 53 Apotek, dan terdapat pula 
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beberapa tempat Rumah Bersalin, Balai Pengobatan, Balai Praktik 
Dokter perorangan. 
Prasarana jalan hingga tahun 2009 tercatat sepanjang 884,52 
km, dengan jenis permukaan aspal sepanjang 454,83 km, Bila dilihat 
dari kondisinya, jalan dengan kondisi baik sepanjang 316,36 km, 
sedang 146,76 km, rusak 198,09 km dan rusak berat 223,32. 
Sedangkan untuk kelas jalan, jalan kelas I sepanjang 60,36 km, kelas 
II 35,05 km, kelas IIIA 92,55 km, kelas IIIB 140,96, kelas IIIC 494,15 
km, kelas tidak dirinci 61,45 km. Pada moda transportasi udara, 
pemerintah juga terus berupaya meningkatkan berbagai sarana, 
fasilitas, dan pelayanan yang ada di Bandar Udara Tjilik Riwut, di 
antaranya yaitu dengan memperbaiki fasilitas ruang tunggu 
(Penambahan Ruang Tunggu VIP) dan penambahan panjang landasan 
pacu yang ada.  
Sistem transportasi sungai adalah moda transportasi yang 
bersifat tradisionil dan sudah dimanfaatkan oleh penduduk sejak 
dahulu, hal ini didukung oleh kondisi geografis wilayah Kalimantan 
Tengah yang banyak dilalui sungai-sungai. Desa-desa yang menjadi 
bagian wilayah Kota Palangka Raya sebagian berada di tepi sungai 
sehingga bila transportasi darat mengalami gangguan akibat kondisi 
jalan yang kurang baik disaat musim hujan, maka transportasi sungai 
menjadi pilihan oleh sebagian penduduk. Jika kita berbicara mengenai 
perkembangan suatu kota, tentunya tidak terlepas dari kehidupan 
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sosial dan budaya masyarakatnya. Di Kota Palangka Raya, terdapat 
adat dan budaya khas seperti upacara keagamaan, Kontes Budaya, 
nyanyian adat, tarian, dan lainnya.
78
 
Perubahan, peningkatan dan pembentukan yang dilaksanakan 
untuk kelengkapan Kotapraja Administratif Palangka Raya dengan 
membentuk 3 (tiga) Kecamatan, yaitu:
79
 
1) Kecamatan Palangka di Pahandut. 
2) Kecamatan Bukit Batu di Tangkiling. 
3) Kecamatan Petuk Katimpun di Marang Ngandurung Langit. 
Kemudian pada awal tahun 1964, Kecamatan Palangka di 
Pahandut dipecah menjadi 2 (dua) kecamatan, yaitu: 
1) Kecamatan Pahandut di Pahandut. 
2) Kecamatan Palangka di Palangka Raya 
Sehingga Kotapraja Administratif Palangka Raya telah 
mempunyai 4 (empat) kecamatan dan 17 (tujuh belas) kampung, yang 
berarti ketentuan-ketentuan dan persyaratan-persyaratan untuk 
menjadi satu Kotapraja yang otonom sudah dapat dipenuhi serta 
dengan disyahkannya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1965, 
Lembaran Negara Nomor 48 tahun 1965 tanggal 12 Juni 1965 yang 
menetapkan Kotapraja Administratif Palangka Raya, maka 
terbentuklah Kotapraja Palangka Raya yang Otonom.
80
 




 Pemerintah Kota Palangka Raya, Selayang Pandang…, hlm.11. 
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Peresmian Kotapraja Palangka Raya menjadi Kotapraja yang 
Otonom dihadiri oleh Ketua Komisi B DPR-GR, Bapak L.S. Handoko 
Widjoyo, para anggota DPR-GR, Pejabat-pejabat Depertemen Dalam 
Negeri, Deputi Antar Daerah Kalimantan Brigadir Jendral TNI M. 
Panggabean, Deyahdak II Kalimantan, Utusan-utusan Pemerintah 
Daerah Kalimantan Selatan dan beberapa pejabat tinggi Kalimantan 
Lainnya. Upacara peresmian berlangsung di Lapangan Bukit 
Ngalangkang halaman Balai Kota dan sebagai catatan sejarah yang 
tidak dapat dilupakan sebelum upacara peresmian dilangsungkan pada 
pukul 08.00 pagi, diadakan demonstrasi penerjunan payung dengan 
membawa lambang Kotapraja Palangka Raya.
81
 
Demonstrasi penerjunan payung ini, dipelopori oleh Wing 
Pendidikan II Pangkalan Udara Republik Indonesia Margahayu 
Bandung yang berjumlah 14 (empat belas) orang, di bawah pimpinan 
Ketua Tim Letnan Udara II M. Dahlan, mantan paratrop AURI yang 
terjun di Kalimantan pada tanggal 17 Oktober 1947. Demonstrasi 
penerjunan payung dilakukan dengan mempergunakan pesawat T-568 
Garuda Oil, di bawah pimpinan Kapten Pilot Arifin, Copilot Rusli 
dengan 4 (empat) awak pesawat, yang diikuti oleh seorang undangan 
khusus Kapten Udara F.M. Soejoto (juga mantan Paratrop 17 Oktober 
1947) yang diikuti oleh 10 orang sukarelawan dari Brigade Bantuan 
Tempur Jakarta. Selanjutnya, lambang Kotapraja Palangka Raya 
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dibawa dengan parade jalan kaki oleh para penerjun payung ke 
lapangan upacara. Pada hari itu, dengan Surat Keputusan Menteri 
Dalam Negeri Republik Indonesia, Gubernur Kepala Daerah Tingkat I 
Kalimantan Tengah Tjilik Riwut ditunjuk selaku penguasa Kotapraja 
Palangka Raya dan oleh Menteri Dalam Negeri diserahkan lambang 
Kotapraja Palangka Raya. 
Upacara peresmian Kotapraja Otonom Palangka Raya tanggal 
17 Juni 1965 itu, Penguasa Kotapraja Palangka Raya, Gubernur 
Kepala Daerah Tingkat I Kalimantan Tengah, menyerahkan Anak 
Kunci Emas (seberat 170 gram) melalui Menteri Dalam Negeri 
kepada Presiden Republik Indonesia, kemudian dilanjutkan dengan 
pembukaan selubung papan nama Kantor Walikota Kepala Daerah 
Kotapraja Palangka Raya. 
Surat Keputusan pada tanggal 24 April 1961 No. 3/Pem. 
170_C-2-3, tentang pembentukan Kantor Kotapraja Administratif 
Palangka Raya, yang seterusnya dalam proses bebrbentuk Kotamdya 
Palangka Raya (1975). Dalam penyelenggaran pemerintahan Tingkat 
Provinsi dan Kotapraja Palangka Raya pada waktu itu dirasakan 
adanya kekurangan pegawai, terutama pada formasi pegawai tingkat I 
yang perlu didatangkan dari pusat. Satu-satunya jalan adalah 
mengangkat pegawai harian untuk kelancaran pelayanan kepada 
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masyarakat. Kota Palangka Raya termasuk daereh yang pendapatnnya 
kecil karena hanya mengandalkan usaha dari kota Palangka Raya.
82
 
b. Visi dan Misi Kota Palangka Raya 
Visi dan misi Kota Palangka Raya adalah sebagai berikut
83
: 
Visi kota Palangka Raya selama periode 2013-2018, Visi 
Pembangunan Kota Palangka Raya adalah: “Terwujudnya Kota 
Palangka Raya sebagai Kota Pendidikan, Jasa dan Pariwisata yang 
Berwawasan Lingkungan berdasarkan Falsafah Budaya Betang‖ 
Sedangkan misi kota Palangka Raya adalah: 
1) Mewujudkan Kota Palangka Raya sebagai kota pendidikan dan 
pusat pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. 
2) Mewujudkan Kota Palangka Raya sebagai kota jasa dan destinasi 
wisata menuju kemandirian ekonomi masyarakat. 
3) Mewujudkan pemerataan sarana dan prasarana publik yang 
berkualitas berdasarkan tata kelola sumber daya alam yang 
berkelanjutan. 
4) Mewujudkan tata kelola kepemerintahan yang baik dan 
bersih (good and clean governance). 
5) Mewujudkan masyarakat yang berbudaya, harmonis, dinamis dan 
damai berdasarkan filosofi huma betang.
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2. Pasar Kahayan Kota Palangka Raya 
b. Latar Belakang Pembangunan Pertokoan Pasar Kahayan 
Tradisional Modern Palangka Raya 
Tahun 1980 di bangun pasar inpres pertama milik Pemerintah 
Kota (PemKot), tetapi pada tahun 2005 dan 2006 pasar ini 
mengalami musibah kebakaran. Setelah terjadinya peristiwa 
kebakaran Pasar Inpres pada tanggal 26 Juli 2005 itu, Pemerintah 
Kota palangka Raya membangun Pasar Kahayan Tradisional Modern 
pada tahun 2008 untuk menampung pedagang Pasar Inpres yang 
terbakar. Namun dalam perjalannya, ternyata Pasar Kahayan 
Tradisional Modern tidak dapat menampung semua pedagang yang 
terkena musibah kebakaran di Pasar Inpres. Maka dibangun lagi 
pertokoan Pasar Kahayan Baru dengan perpaduan antara pasar 
modern dan pasar tradisional dengan mencontoh Pasar Bumi 
Serpong Damai di Kota Serpong. Pasar Kahayan Tradisional Modern 
ini diresmikan pada tahun 2009.
85
 
Pembangunan pertokoan Pasar Kahayan Palangka Raya 
sumber dananya dibiayai dari pinjaman Pemerintah Kota Palangka 
Raya dari Bank Dunia melalui Program Urban Sektor Development 
Reform Project (USDRP) dengan biaya pembangunan konstruksi 
sebesar Rp. 20.751.246.000. 
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Keikutsertaan Pemerintah Kota Palangka Raya dalam program 
USDRP ini telah dilakukan sejak tahun 2005. Pemerintah Kota 
Palangka Raya juga melaksanakan  komponen Reformasi Pembaruan 
Tata Pemerintah Dasar yang merupakan bagian dari keikutsertaan 
dalam program USDRP ini. 
c. Tujuan Pembangunan Pasar Kahayan Tradisional Modern 
Palangka Raya 
1) Terciptanya pengelolaan Aset Pasar yang professional. 
2) Terwujudnya pasar yang bersih, nyaman dan aman serta dapat 
memberikan kepuasan bagi pengunjung pasar dan dapat 
meningkatkan daya saing pasar tradisional. 
3) Meningkatnya nilai transaksi yang pada akhirnya 
meningkatkan pendapatan pasar dan dapat melakukan cost 
recovery terhadap dana pinjaman Bank Dunia/The World 
Bank.  
4) Terwujudnya pengelolaan keuangan yang transparan dan 
akuntabel.  
d. Lokasi Pertokoan Pasar Kahayan Tradisional Modern Palangka 
Raya 
Lokasi Pasar Kahayan Tradisional Modern terletak di Jl. Cilik 
Riwut Km. 1,5 dan berada di lahan seluas 43.158 m2 dengan luas 
bangunan 9.600 m2 milik Pemerintah Kota Palangka Raya. 
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e. Visi dan Misi Pengelola Pasar Kahayan Tradisional Modern 
Palangka Raya 
1) Visi  
Mewujudkan pasar yang tertib, bersih, indah, nyaman dan 
aman. 
2) Misi  
a) Meningkatkan aspek pelayanan kepada masyarakat 
melalui mutu hasil kerja yang memuaskan.  
b) Meningkatkan aspek prasarana sarana pasar sebagai alat 
satu utilitas perkotaan. 
c) Meningkatnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan 
memaksimalkan retribusi pasar, retribusi sewa tanah 
dalam pasar dan sewa blok pasar sebagai wujud 
kemampuan Pemerintah Daerah untuk membiayai 
Otonomi Daerah.  
f. Kegiatan Pasar Secara Umum (Produk, Pelanggan, Strategi 
Pemasaran) 
1) Pada umumnya produk yang ditawarkan adalah berupa barang 
jadi dan barang setengah jadi, diantaranya konveksi, sembako, 
barang elektronik, sayur, ikan, dll.  
2) Konsumennya terdiri dari penduduk setempat, Warga Kota 
Palangka raya, dan dari kabupaten tetangga.  
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3) Pemasarannya dilakukan dengan cara dipajang dan dipasarkan 
secara langsung kepada pengunjung. 
g. Analisis Pasar  
1) Persaingan secara umum 
Sebagai kota yang sedang berkembang, pertumbuhan pasar 
modern sangat pesat bahkan ada yang berdekatan dengan pasar 
tradisional yaitu Hypermart dan Matahari, terletak di jalan Yos 
Sudarso, dan Sendy‘s Swalayan, terletak di jalan Cilik Riwut 
Km  1,5. 
2) Peluang produk pasar  
Masih bisa bersaing karena Pasar Kahayan Tradisional Modern 
adalah pasar semi modern, cukup representative, dan letaknya 
cukup strategis karena berada di jalan protokol. 
3) Analisis Pelanggan Konsumen  
Calon pelanggan terbanyak adalah penduduk sekitar pasar 
yang rata-rata berpenghasilan menengah dan menengah ke 
atas. 
4) Analisis Lingkungan Usaha  
a) Stabilitas politik dan keamanan yang berpengaruh 




   
b) Ketersediaan bahan baku cukup, karena mudah diperoleh 
baik dari dalam Kota Palangka Raya maupun didatangkan 
dari luar kota Palangka Raya. 
c) Budaya jam kerja dan sistem nilai berjalan sebagaimana 
mestinya sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 
(SOP). 
h. Positioning  
1) Seseorang belum dianggap datang ke Palangka Raya apabila 
masih belum berkunjung ke Pasar Kahayan Palangka Raya. 
2) Harga barang terjangkau, tersedia obat-obat tradisional suku 
dayak yang terkenal dengan kemanjurannya.  
3) Fasilitas/infrastruktur yang tersedia: lahan parkir luas, akses 
jalan masuk dan keluar pasar yang mudah, tersedianya alat 
penanggulan kebakaran, daftar harga sayuran, dll.  
i. Sumber Dana dan Jumlah Blok Bangunan Pertokoan Pasar 
Kahayan Tradisional Modern Pakangka Raya  
Sumber Dana : Pinjaman Bank Dunia 
Melalui   Program USDRP. 
Dana Pembangunan Konstruksi : Rp. 20.751.346.000 
Dana Jasa Konsultan Supervisi : Rp. 566.500.000 
Kontraktor Pelaksana Proyek  : PT. Waskita Karya Persero  
Konsultasi Supervisi   : PT. Miramy Konsultan  
Jumlah Pedagang yang ditampung : 279 orang pedagang. 
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j. Fasilitas Penunjang  
Tabel 4.  1 Realisasi Luasan Pasar Fasilitas Penunjang yang di Bangun
86
 
Uraian F S Realisasi 
Luas Kawasan Pasar Kahayan 43.158 m2 43.158 m2 
Luas Bagunan Pasar USDRP 8.078 m2 8.078 m2 
Luas Bangunan Toko/Kios/PKL 5.856 m2 5.856 m2 
Fasilitas Penunjang   
Luas area parker (paving block) 3452 m2 5365 m2 
Luas penghijauan : 1770 m2  
Pohon peneduh  31 batang 
Pohon palem raja  4 batang 
Taman PKL  1080 m2 
Pot taman  4 buah 
Kantor pasar Kahayan 60 m2 60 m2 
KM/WC 27 m2 27 m2 
Mushola 36 m2 - 
Container bak sampah 12 m2 2 buah 
Pos jaga keamanan 16 buah  
Hydrant kebakaran V 8 unit 
Pagar keliling kawasan  V 
Air bersih V V 
Jaringan listrik V V 
Pengadaan trafo listrik  1 unit 
Bangunan rumah trafo  32 m2 
Penyambungan listrik PLN  1 unit 







3. Asal-Usul Suku Dayak Ngaju 
Memahami asal usul atau sejarah orang Dayak, dapat dipelajari 
melalui dua sumber, yaitu sumber tertulis dan sumber tidak tertulis. 
Sumber tertulis antara lain terdapat dalam beberapa buku, makalah, 
jurnal dan hasil penelitian yang  ditulis oleh Hans Scharer dalam buku 
Ngaju Religion, the Conception of God Among a South Borneo 
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Indigenous Peoples tahun 1963, Fridolin Ukur dalam makalah 
Kebudayaan Dayak tahun 1991, Roedy Haryo Widjono dalam buku 
Masyarakat Dayak Menatap Hari Esok tahun 1998, Tjilik Riwut dalam 
buku Kalimantan Membangun tahun 1979, Wahidin Usop dalam jurnal 
Himmah tahun 2001, dan Ahim Rusan dalam hasil penelitian Sejarah 
Kalimantan Tengah tahun 2006. Sedangkan sumber tidak tertulis diambil 
dari cerita-cerita rakyat (orang Dayak) Kalimantan yang disebut Tetek 
Tatum (sejarah lisan). Namun karena sumber tidak tertulis (Tetek Tanum) 
ini sebagian merupakan mitologi dan legenda, maka keshahihan dan 
kredibilitasnya sulit dipertanggungjawabkan secara ilmiah, oleh karena 
itu tulisan ini hanya menyajikan atau mengutip sumber-sumber tertulis 
yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
87
 
Para peneliti sejarah orang Dayak menyebutkan bahwa nenek 
moyang orang Dayak berasal dan provinsi Yunan, Cina Selatan yang 
bermigrasi secara besar-besaran ke Kalimantan antara 3000-1500 tahun 
sebelum Masehi dengan menempuh dua jalur yang berbeda, yaitu jalur 
provinsi Yunan (Cina Selatan) – semenanjung Malaysia – Selat Malaka – 
Sumatera – Jawa – Kalimantan (Kalimantan Selatan dan Tengah), dan 
jalur provinsi Yunan Hainan (Taiwan) – Filipina – Kalimantan 
(Kalimantan Timur). Menurut Ahim Rusan, pendapat lain menyebutkan 
bahwa kelompok imigran Cina yang melewati Filipina sebagai batu 
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loncatan menuju Indonesia, terpecah menjadi dua kelompok yang 
memilih rute perjalanan yang berbeda. 
88
 
Kelompok pertama memilih rute Davao (Filipina), baru 
kemudian menyeberang laut Sulu menuju kota Kinabalu (Serawak) dan 
Brunai Darussalam. Kelompok kedua, dari Davao (Filipina) kemudian 
menyeberang laut Sulawesi menuju laut Sulawesi, baru kemudian mereka 
melanjutkan perjalanan dengan menyeberang selat Makasar ke arah 
barat, menuju Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan. 
Selanjutnya Ukur, Coomans, dan Carey sebagaimana dikutip 
Ahim Rusan, mengelompokkan penduduk pulau Kalimantan ke dalam 
dua kelompok berdasarkan periode kedatangan mereka dan ciri-ciri 
geografis sesuai tempat tinggal mereka, yaitu Proto Melayu (Melayu 
Tua) yang bermigrasi ke Kalimantan dan Cina Selatan antara 3000-1500 
tahun sebelum Masehi, tinggal di pedalaman Kalimantan, meskipun 
sebelumnya tinggal didaerah pesisir, dan Deutro Melayu (Melayu Muda) 
yang bermigrasi ke Kalimantan sekitar 500 tahun sebelum Masehi, 
tinggal di daerah pesisir Kalimantan, sehingga dengan demikian orang 
Dayak termasuk dalam kelompok Proto Melayu. Pengelompokkan ini 
sesungguhnya bukan saja didasarkan pada periode kedatangan dan 
geografis, tetapi juga didasarkan pada alas an sosiologis yaitu sosial, 
ekonomi kan keyakinan (agama). Secara sosial, Proto Melayu ingin 
menyelamatkan kemurnian budaya dan adat istiadatnya dari pengaruh 
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budaya dan adat istiadat Deutro Melayu, secara ekonomi mereka terdesak 
oleh kedatangan Deutro Melayu yang bermata pencaharian sebagai 
pedagang dan nelayan, dan secara agama mereka tidak mau menganut 
agama Islam sebagaimana yang dianut oleh kebanyakan Proto Melayu, 
sehingga mereka kemudian meninggalkan daerah pesisir mencari lahan 




Sepanjang perkembangannya, kelompok Proto Melayu ini 
disebut dengan istilah Daya‘, Daya, Dyak, dan Dayak, meskipun 
sesungguhnya orang Dayak sendiri pada awalnya tidak pernah menyebut 
dirinya dengan istilah-istilah tersebut, mereka lebih mengenal dirinya 
dengan sebutan Benuaq, Kenyah, Punan, Bahau, Bakumpai, Maanyan, 
Ngaju dan sebutan lainnya yang didasarkan pada tempat tinggal dari 
masing-masing kelompok. Sebutan untuk orang Dayak menurut Scharer 
biasanya disesuaikan dengan asal atau tempat tinggal mereka seperti oloh 
barito untuk orang Dayak yang berasal dari sungai barito, oloh katingan 
yang berasal dari sungai katingan, oloh Kahayan untuk yang berasal dari 
sungai Kahayan, oloh Kapuas yang berasal dari sungai Kapuas 
sebagaimana disebutkan sebagai berikut: 
The Dayak name themselves after the various rivers in which 
they live. The Ngaju also use this method of distinction, and 
when they speak of the Olo Kahayan, Olo Kapuas, Olo Barito, 
they mean fellow members of then tribe who have settled on 
these different rivers. The banks of Kahayan may be regarded as 
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the true tribal area of the Ngaju, from where they have spread to 
other rivers. 
Artinya: Nama Dayak itu sendiri diberikan berdasarkan macam-
macam sungai tempat mereka berdomisili. Dayak Ngaju juga terkait 
dengan tempat domisilinya, dan mereka menggunakan bahasa Dayak 
yang disebut dengan Oloh Kahayan, Oloh Kapuas, Oloh Barito, yang 
berarti mereka menggunakan nama suku sesuai dengan tempat 
tinggalnya. Tepian sungai Kahayan sesungguhnya merupakan daerah 




Menurut Tjilik Riwut, istilah Dayak diberikan oleh orang-orang 
Inggris kepada suku-suku Dayak di Kalimantan Utara. Sedangkan di 
Kalimantan Timur dan Kalimantan Barat lebih popular dengan istilah 
Daya. Sementara istilah Dayak menurut O.K Rachmat dan R.Sunardi 
diberikan orang-orang Melayu pesisir Kalimantan kepada suku-suku 
pedalaman Kalimantan yang tidak memeluk agama Islam yang artinya 
sebagai orang gunung. Sejalan dengan pendapat O.K Rachmat dan R. 
Sunardi,  Roedy Haryo Widjono juga berpendapat bahwa istilah Dayak 
ditujukan kepada penduduk asli Kalimantan yang tidak memeluk agama 
Islam, sehingga dengan demikian orang Dayak yang telah memeluk 
agama Islam dianggap bukan lagi suku Dayak, bahkan sebagian kalangan 
suku Dayak sendiri mengganggap mereka yang berpindah ke agama 
Islam sebagai bagian dari suku Melayu. Pendapat ini tentu terasa janggal, 





   
apakah mungkin seseorang yang asalnya bersuku Dayak, kemudian 
menganut agama Islam akan mengakibatkan dirinya tidak bersuku Dayak 
lagi, terlepas dari beragam pendapat di atas, kini mereka lebih popular 
disebut dengan istilah Dayak.
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Suku Dayak sesungguhnya tersebar hampir di seluruh wilayah 
Kalimantan, namun karena proses kehidupan yang telah berlangsung 
ribuan tahun dan keadaan geografis sedemikian rupa yang cukup luas, 
sulit dijangkau  oleh alat transportasi, menyebabkan orang Dayak 
terkelompok dalam suatu komunitas tertentu yang terkesan tidak 
mempunyai hubungan dengan komunitas Dayak lainnya. Atas dasar 
kenyataan ini, untuk memudahkan pemahaman terhadap suku Dayak, 
para peneliti atau peneliti sejarah dan budaya Dayak kemudian berusaha 
membuat pengelompokkan atau klasifikasi sesuai sudut pandang masing-
masing.  
H.J. Mallinckrodt seorang peneliti berkebangsaan Belanda 
dalam bukunya  De Njoelie Beweging Onder de Lawangan Dajaks van 
de Zuider en Oosterafdeling van Borneo (1925) mengelompokkan suku 
Dayak berdasarkan kesamaan hukum adat ke dalam enam rumpun yang 
disebutnya dengan istilah stammenras, yaitu: 
a. Kenyah - Kayan – Bahau 
b. Ot Danum (Ot Danum, Ngaju, Maanyan, Dusun, Lawangan) 
c. Iban 





   
d. Murut 
e. Klemantan 
f. Punan (Basap, Punan, Ot, Bukat) 
Peneliti lain yang juga berkebangsaan Belanda, W. Stohr dalam 
bukunya Das Totenritualder Dajak tahun 1959 mengklarifikasi suku 
Dayak dalam enam kelompok berdasarkan ritus kematian, yaitu:
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a. Kenyah – Kayan – Bahau 
b. Ot Danum (Ot Danum, Ngaju, Maanyan, Lawangan) 
c. Iban 
d. Murut (Dusun, Murut, Kelabit) 
e. Klemantan (Klemantan, Dayak Darat) 
f. Punan 
Sementara itu, menurut Tjilik Riwut, suku Dayak terbagi dalam 
7 suku besar yang terdiri dari 18 suku kecil dan terbagi lagi dalam 405 
suku kekeluargaan (kecil-kecil) sebagai berikut: 
b. Dayak Ngaju, terdiri dari 4 suku kecil dan 90 suku kecil-kecil:  
1) Dayak Ngaju (terdiri atas 53 suku kecil-kecil, termasuk di 
dalamnya Bakumpai yang disebut pula dengan istilah Bara Ki 
pada urutan yang ke-12) 
2) Dayak Maanyan (terdiri atas 8 suku kecil-kecil) 
3) Dayak Lawangan (terdiri atas 21 suku kecil-kecil) 
4) Dayak Dusun (terdiri atas 8 suku kecil-kecil) 
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c. Dayak Apu Kayan, terdiri dari 3 suku kecil dan 60 suku kecil-kecil: 
1) Dayak Kenyah (terdiri atas 24 suku kecil-kecil) 
2) Dayak Kayan (terdiri atas 10 suku kecil-kecil) 
3) Dayak Bahau (terdiri atas 26 suku kecil-kecil) 
d. Dayak Iban dan Heban atau Dayak Laut, terdiri atas 11 suku kecil-
kecil 
e. Dayak Klemantan, terdiri dari 2 suku kecil dan 87 suku kecil-kecil: 
1) Dayak Klemantan (terdiri atas 47 suku kecil-kecil) 
2) Dayak Ketungau (terdiri atas 40 suku  kecil-kecil) 
f. Dayak Murut, terdiri dari 3 suku kecil dan 44 suku kecil-kecil: 
1) Dayak Idaan/Dusun (terdiri atas 6 suku kecil-kecil) 
2) Dayak Tidung (terdiri atas 10 suku kecil-kecil) 
3) Dayak Murut (terdiri atas 28 suku kecil-kecil) 
g. Dayak Punan, terdiri dari 4 suku kecil dan 52 suku kecil-kecil: 
1) Dayak Basap (terdiri atas 20 suku kecil-kecil) 
2) Dayak Punan (terdiri atas 24 suku kecil-kecil) 
3) Ot (terdiri atas 5 suku kecil-kecil) 
4) Dayak Bukat (terdiri dari 3 suku kecil-kecil) 
h. Dayak Ot Danum, terdiri dari 61 suku kecil-kecil. 
Berdasarkan pengelompokkan yang disusun oleh Tjilik Riwut di 
atas, suku Bakumpai atau Bara Ki yang disinggung di awal tulisan ini 
termasuk dalam kelompok suku Dayak Ngaju. Suku Bakumpai dikenal 
sebagai orang-orang yang sangat kuat memegang ajaran agama Islam 
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sebagaimana halnya suku Banjar. Budaya suku Dayak umumnya yang 
masih melekat pada suku Bakumpai hanyalah senjata Mandau, bahasa 
sehari-hari dan system perladangan, sedangkan budaya lainnya lebih 
banyak merupakan budaya suku Banjar. 
B. Hasil Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini tentang etika 
bisnis masyarakat  Dayak penjual ramuan tradisional khas dayak, dalam 
melakukan wawancara peneliti menanyakan berdasarkan format 
pedoman wawancara yang tersedia (terlampir), selanjutnya oleh pihak 
yang diwawancara bahasa yang mereka gunakan dalam menjawab 
pertanyaan penelitian antara lain dengan bahasa Indonesia dan juga 
dicampur dengan bahasa lokal. Untuk penyajian hasil penelitian, peneliti 
menyajikan data hasil wawancara dengan bahasa Indonesia sepenuhnya, 
hal ini dimaksudkan untuk mempermudah penjelasan yang disampaikan 
oleh para pedagang.  
Berikut ini peneliti menyajikan data hasil wawancara dengan para 
pedagang ramuan tradisional khas Dayak di Pasar Kahayan Palangka 
Raya. Didalam penelitian ini peneliti mengambil 7 responden dari pasar 
tersebut, dan semua reponden terfokus menjual ramuan tradisional 
tradisional khas Dayak. Adapun peneliti mengambil 7 responden dengan 
menggunakan teknik purposive sampling yakni peneliti menentukan 
sendiri sampel yang diambil berdasarkan syarat-syarat tertentu. Lebih 
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jelasnya berikut ini akan peneliti paparkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan, yakni sebagai berikut: 
Subjek 1 
Nama  : DN (Dayak Ngaju/Rungan) 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Usia   : 55 tahun 
Profesi  : Pedagang Ramuan Tradisional Dayak 
Hasil wawancara dengan DN berdasarkan rumusan masalah 
pertama, sebagai berikut: 
Sebagaimana DN menjelaskan : 
―Ramuan ini saya dapat dari pedalaman daerah Kahayan jauh 
dipedalaman hutan. Ramuan ini tumbuh sendiri, saya cari dihutan, 
yang bisa dibudidayakan hanya bawang Dayak saja, selain itu 
hanya tahan satu tahun lebih sedikit saja pasti mati kalo 
dibudidayakan. Saya berjualan setiap hari, tidak ada libur, buka 
dari jam 5 pagi dan tutup sampai jam 5 sore. Biasanya orang yang 
langsung datang sendiri untuk membeli, tidak ditawarkan setiap 
orang lewat. Biasanya orang datang menanyakan apa obat yang 
cocok untuk penyakit yang mereka derita. Keahlian mengetahui 
jenis kayu mana yang bisa dijadikan ramuan tradisional ini saya 
miliki sudah turun temurun dari orangtua saya, dan sudah banyak 
juga yang mengatakan bahwa ramuan-ramuan ini bisa 
menyembuhkan penyakit, dan tidak semua orang Dayak memiliki 
keahlian ini.‖93 
Pernyataan di atas diketahui DN sebagai salah satu pedagang 
ramuan tradisional menyatakan bahwa ramuan yang beliau dapatkan 
berasal dari pedalaman hutan Kalimantan Tengah yang mana ramuan-
ramuan ini tumbuh sendiri atau dalam kata lain tidak ditanam oleh 
manusia. Tanaman yang bisa dibudidayakan hanya bawang Dayak, selain 
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itu DN menuturkan apabila jenis tanaman lain yang dibudidayakan hanya 
bisa bertahan satu tahun lebih sedikit saja atau dapat dipastikan akan 
mati. Beliau juga menyatakan sudah berjualan cukup lama, setiap hari 
dari pukul 5 pagi hingga 5 sore. Pembeli biasanya datang dengan 
sendirinya, tidak ditawarkan kesetiap orang yang lewat didepan lapak 
mereka. Biasanya orang datang menanyakan obat-obatan yang cocok dan 
sesuai dengan penyakit yang mereka derita, kemudian penjual akan 
merekomendasikan obat-obatan yang cocok. Keahlian yang penjual 
miliki ini diwarisi turun-temurun dari nenek moyang mereka. 
Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah kedua dengan 
DN sebagai berikut:  
―Kalau untuk komplen, biasanya konsumen menelpon saya dan 
mengatakan mual atau efek samping yang di alami, dan 
tanggapan saya suruh datang lagi ke lapak untuk memilih ramuan 
jenis lain, tetapi kalau efek samping seperti itu biasanya karena 
efek penyesuaian obat, karena kalau obat herbal tidak 
menimbulkan efek samping yang parah dan menakutkan. Apabila 
orang membeli dengan berhutang, biasanya saya kasihkan saja, 
karena ada yang berjanji berhutang dan tidak dibayar-bayar 
sampai sekarang, dan akhirnya saya ikhlaskan saja saya anggap 
sedekah untuk yang berhutang. Dan apabila ada orang yang 
secara terang-terangan meminta karena tidak memiliki uang tetapi 
dia sangat memerlukan obat tersebut saya berikan saja, karena 
sering ada orang seperti itu. Saya sudah berjualan selama 16 
tahun. Saya mengambil untung dalam berjualan ini tidak terlalu 
banyak, karena tujuan utama saya yaitu menolong orang banyak 
dengan keahlian yang saya punya.‖94 
Berdasarkan penjelasan DN diatas mengenai komplen yang 
diajukan pembeli, DN selaku penjual biasanya di hubungi via telepon dan 
biasanya pemjual menanggapinya dengan mempersilahkan pembeli 
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untuk datang kembali ke lapak memilih jenis ramuan lain untuk dicoba 
kembali. Untuk pembeli yang berhutang, DN menerangkan bahwa beliau 
memberikan atau mempersilahkan pembeli untuk berhutang, dan kalau 
ada pembeli yang meminta ramuan tardisional karena tidak memiliki 
uang tetapi ia sangat memerlukan, maka beliau berikan dengan ikhlas dan 
menganggap sedekah , karena tujuan utama beliau berjualan ramuan 
tradisional yaitu untuk menolong orang banyak dengan keahlian yang 
beliau miliki.  
Subjek 2 
Nama  : SN (Dayak Ngaju/Rungan) 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Usia   : 70 tahun 
Profesi  : Pedagang Ramuan Tradisional Dayak 
Hasil wawancara dengan SN berdasarkan rumusan masalah 
pertama, sebagai berikut: 
 ―Saya mendapatkan seluruh ramuan ini dari hutan pedalaman, 
dipedalaman Kahayan didaerah Katingan, dari semua yang dijual 
yang bisa ditanam hanya bawang Dayak, dan itu tidak bisa dipupuk 
karena tanaman herbal harus alami tidak boleh dikasih pupuk. Saya 
berjualan setiap hari, sabtu minggu pun tetap berjualan, dari jam 5 
pagi sampe jam 6 sore, tergantung apabila pengunjung sudah sepi 
saya tutup. Biasanya orang yang datang dengan sendirinya karena 
sudah tau tempat berjualan ramuan tradisional khas Dayak ini, 
mereka mengetahui informasi saya berjualan disini dari orangtua 
mereka turun-temurun yang sudah biasa mengkonsumsi ramuan ini, 
karena yang membeli tidak hanya orang Dayak, tetapi dari berbagai 
suku seperti Jawa, Madura, bahkan orang asing dari luar Indonesia. 
Saya dulu berjualan ramuan waktu orang kerusuhan juga, saya 
tetap berjualan saja tanpa mendapat gangguan darickerusuhan. Ini 
bakat turun-temurun nenek moyang, makanya kami sudah mahir 
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dalam masalah ramuan tradisional. Dipelajari sebenarnya bisa, 
tetapi tetap hanya orang asli Dayak yang memahami betul masalah 




Berdasarkan pernyataan di atas diketahui SN sebagai salah satu 
pedagang ramuan tradisional menyatakan bahwa pembeli mendapatkan 
ramuan tradisional dengan cara datang langsung ke lapak-lapak mereka, 
karena sudah banyak yang mengetahui posisi lapak yang berjualan ramuan 
tradisional khas Dayak ini, jadi penjual tidak perlu menawar-nawarkan 
barang disetiap orang yang lewat. SN juga menuturkan orang-orang yang 
biasa membeli ramuan beliau mendapat informasi dari orangtua mereka 
yang memang sudah sejak dahulu biasa mengkonsumsi ramuan 
tradisional, tak hanya berasal dari suku Dayak, pembeli yang biasanya 
datang berasal dari berbagai suku bahkan dari berbagai negara. SN juga 
menyatakan bakat atau keahlian dalam mengetahui jenis-jenis ramuan 
tradisional ini hanya dimiliki oleh orang Dayak asli, sebenarnya bisa saja 
dipelajari, tetapi tetap tak bisa semahir dan seteliti orang Dayak dalam 
menentukkan jenis ramuan tradisional. 
Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah kedua dengan SN 
sebagai berikut:  
Untuk komplen dari 100 persen yang komplen nanya sekitar 2 
persen saja. Karena yang namanya ramuan herbal tetap tidak 
menimbulkan komplen yang berarti, mungkin hanya seperti tidak 
cocok dengan darahnya, biasanya kalau tidak cocok tandanya tidak 
ada kemajuan dengan penyakitnya. Tanggapan saya kalau ada 
orang komplen biasanya saya katakan berarti belum cocok di 
ramuan ini, atau bisa jadi pembeli memakai nya tidak rutin maka 
reaksi obatnya lambat bahkan tidak ada. Disekian banyak pembeli 
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ada yang berhutang, tetapi ada juga yang tidak membayar sampai 
sekarang, dan akhirnya saya ikhlaskan saja saya anggap sedekah. 
Tetapi kalaupun jujur minta saya pasti kasih, tidak mungkin saya 
tidak kasih. Banyak saja yang meminta karena tidak punya uang, 
dan selalu saya kasih. Sering ada pembeli seperti itu, karena kami 
tidak tega juga kalau tidak memberikan. Saya orang Dayak asli.‖96 
 
Penjelasan SN sebagai salah satu pedagang ramuan tradisional di 
pasar Kahayan menjelaskan bahwa untuk konsumen yang komplen sangat 
sedikit sekali. Karena ramuan herbal tidak menimbulkan efek samping 
yang berarti karena aman. Biasanya tanda ketidakcocokan obat 
ditunjukkan dengan tidak ada kemajuan dengan penyakit konsumen. 
Untuk pemakaian juga harus rutin untuk mendapatkan khasiat yang 
maksimal. Mengenai pembeli yang berhutang, ada konsumen yang tidak 
membayar hutangnya sampai saat ini, dan akhirnya SN mengikhlaskan dan 
mengganggap sedekah kepada yang berhutang. Kalaupun jujur meminta 




Nama    : MR (Dayak Ngaju/Rungan) 
Jenis Kelamin   : Perempuan  
Usia    : 58 tahun 
Profesi   : Penjual ramuan tradisional khas Dayak 
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Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah pertama dengan 
MR sebagai berikut:  
―Saya mendapat ramuan ini sebagian beli ke orang dan sebagian 
mencari sendiri dihutan didaerah sungai Barito dikabupaten 
Murung Raya. Saya tidak ada membudidayakan ramuan ini tetapi 
saya menjual bibitnya, yang bisa dibudidayakan hanya bawang 
Dayak, selebihnya semua saya dapatkan dipedalaman hutan. Saya 
berjualan setiap hari dari pagi jam 7 sampai jam 5 sore. Proses 
jualannya biasanya pembeli menyatakan saya memiliki penyakit 
ini, dan saya katakan saya ada obatnya. Pengetahuan ini saya 
dapatkan dari warisan orang tua dahulu, sudah turun-temurun. 
Soalnya dari dulu kalau orang Dayak kalo ada orang sakit atau 
misalkan melahirkan tidak pernah memakai obat dokter, selalu 
dengan ramuan tradisional yang didapat dari hutan.
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Pernyataan di atas diketahui MR sebagai salah satu pedagang 
ramuan tradisional menyatakan bahwa beliau mendapatkan ramuan 
tradisional dengan cara mencari kehutan daerah kabupaten Murung Raya, 
beliau juga menuturkan tidak membudidayakan ramuan ini, tetapi beliau 
menjual bibit dari ramuan tersebut. Beliau mengatakan dari semua ramuan 
tradisional yang beliau jual, hanya bawang Dayak saja yang dapat 
dibudidayakan, selain itu beliau mencari ke hutan pedalaman Kalimantan. 
Sependapat dengan penjual lainnya, bahwa bakat dan pengetahuan 
mengenai jenis-jenis ramuan tradisional ini MR dapatkan dari warisan 
turun-temurun nenek moyang, karena waktu dahulu ketika ada yang sakit 
ataupun melahirkan, orang Dayak memanfaatkan hasil alam untuk 
dijadikan obat.  
Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah kedua dengan MR 
sebagai berikut:  
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―Sejauh  ini belum pernah ada yang komplen masalah 
ketidakcocokan ramuan, selalu cocok saja, kata pembeli mereka 
bilang saya cocok dan obatnya bagus. Dulu banyak yang membeli 
tetapi berhutang, tetapi sekarang saya tidak mau lagi karena banyak 
yang tidak membayar hutangnya, padahal saya berjualan hanya 
mengambil untung sedikit saja, kalau orang hutang berjuta-juta dan 
tidak dibayar saya bisa bangkrut. Sekarang ramuan seperti ini 
semakin sulit mencarinya karena hutan semakin sedikit. Kalau ada 
pembeli yang meminta karena tidak punya uang saya berikan saja, 
sering saja ada pembeli yang seperti itu, dan tidak pernah tidak 
saya kasih.‖98 
Penjelasan yang dilakukan MR saat peneliti lakukan wawancara, 
bahwa sejauh ini belum pernah ada yang komplen atau mengeluh masalah 
ketidakcocokan terhadap ramuan, selalu merasa cocok, bahkan pembeli 
mengatakan cocok dan obatnya bagus. MR juga menambahkan, dulu 
memang banyak konsumen yang berhutang, tetapi sekarang MR tidak 
melayani hutang lagi dikarenakan banyak yang tidak membayar 
hutangnya, padahal MR berdagang hanya mengambil keuntungan sedikit 
saja, kalau orang berhutang berjuta-juta dan tidak membayar MR sebagai 
pedagang ramuan bisa mengalami kebangkrutan terhadap usahanya. Kalau 
ada konsumen  yang meminta karena tidak memiliki uang MR berikan saja 
kepada konsumen tersebut. Seing saja ada pembeli yang seperti itu dan 
tidak pernah MR tidak memberikan.  
Subjek 4 
Nama    : HN (Dayak Ngaju/Rungan) 
Jenis Kelamin   : Perempuan  
Usia     61 tahun 
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Profesi   : Penjual ramuan tradisional khas Dayak 
Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah pertama dengan 
HN sebagai berikut: 
 ―Saya orang Dayak Kapuas (Palangka Raya). Saya mendapatkan 
ramuan ini kadang-kadang membeli dari orang, dan kadang-kadang 
mencari sendiri. Saya dapatkan ramuan ini di hutan daerah 
Katingan. Tetapi yang seringnya saya beli diorang, dari semua ini 
yang bisa ditanam hanya bawang Dayak saja. Memang asalnya 
semua ramuan ini dari hutan, tapi ada yang bisa ditanam lagi. Saya 
setiap hari jualan, tetapi hari jumat kadang-kadang saya libur. Buka 
dari jam 7 dan tutup jam 4 sore. Biasanya pembeli datang sendiri 
terun nanya obatnya, misalkan obat kanker, tumor dll. Biasanya 
saya tanya cari obat apa bu., begitu. Saya bisa tau jenis-jenis 
ramuan tradisional ini karena warisan dari nenek dan kakek, saya 
yang meneruskan bakat turun-temurun ini. Saya berjualan mulai 
tahun 2002, sebelum kerusuhan, dan keahlian ini cuma orang-orang 
tertentu dan orang asli Dayak yang mahir.‖99 
 
Pernyataan di atas diketahui HN sebagai salah satu pedagang 
ramuan tradisional menyatakan bahwa beliau mendapatkan ramuan ini di 
hutan daerah Kabupaten Katingan. Sedikit berbeda pendapat dari 
pedagang lain, beliau menuturkan bahwa ramuan yang dapat 
dibudidayakan tak hanya bawang Dayak saja, selain itu ramuan kumis 
kucing juga dapat dibudidayakan. HN sebagai pedagang menyatakan, 
pembeli biasanya datang ke lapak beliau dengan menanyakan obat apa 
yang cocok untuk penyakit mereka, karena sebagian pembeli tidak 
memahami nama-nama jenis ramuan tersebut. Sependapat dan sepakat 
dengan penjual lainnya, HN menjelaskan beliau mempunyai bakat 
mengenai pengetahuan tentang ramuan tradisional ini didapatkan secara 
turun-temurun dari keluarga beliau. 
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Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah kedua dengan HN 
sebagai berikut: 
―Untuk masalah komplen memang ada yang tidak cocok, biasanya 
pembeli datang lagi, kemungkinan karena pembeli belum pernah 
mengkonsumsi obat tradisional ini dan perutnya kaget, dan efeknya 
agak mules dan mual. Padahal mengkonsumsi ini juga ada aturan 
dan takarannya. Ya saya tidak apa-apa kalau ada yang komplen 
tetapi saya jelaskan seperti itu, dan banyak saja yang cocok dengan 
obat-obatan saya. Ada juga pembeli yang berhutang, dan sampai 
sekarang tidak dibayar, biasanya saya ikhlaskan saja dan saya tidak 
memberikan hutang lagi, lebih baik saya kasih kalau hanya sedikit. 
Daripada berhutang belum tentu dibayar, lebih baik saya kasih 
dapat pahala.‖100 
HN sebagai salah satu pedagang ramuan menjelaskan mengenai 
komplen terhadap obat-obatan tersebut, biasanya pembeli datang lagi ke 
lapak beliau, dan respon HN mengatakan biasanya yang mengalami 
komplen itu karena tidak biasa menkonsumsi ramuan Dayak yang 
menyebabkan  perutnya kaget dan terjadi mual-mual. Beliau 
menambahkan, menkonsumsi ramuan tradisional ini harus sesuai resep 
dan takarannya. Beliau juga menjelaskan, jika ada yang berhutang tetapi 
hanya memerlukan sedikit lebih baik beliau berikan, karena menurut 
pengalaman yang sudah terjadi, apabila ada yang berhutang belum tentu 
dibayar, jadi lebih baik HN memberikan karena mendapat pahala dari 
Allah SWT. 
Subjek 5 
Nama    : NT (Dayak Ngaju/Rungan) 
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Jenis Kelamin   : Perempuan  
Usia    : 55 tahun 
Profesi   : Penjual ramuan tradisional khas Dayak 
Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah pertama dengan 
NT sebagai berikut: 
―Saya asli Dayak Kahayan. Saya berjualan sudah lama mulai tahun 
1976. Saya mendapatkan ramuan ini kadang-kadang saya mencari 
kehutan, kadang-kadang di daerah kahayan, kadang-kadang ke arah 
rungan, masuk kehutan kadang-kadang bisa bermalam disana 
saking  jauhnya. Dari semua ini yang bisa dibudidayakan hanya 
bawang Dayak, yang lain semua asli dari hutan. Saya berjualan 
setiap hari, dari jam 9 pagi sampai jam 5 sore. Pembeli biasanya 
bertanya apa obat yang cocok untuk penyakit yang diderita. Semua 
orang semua suku datng kesini, tidak hanya orang Dayak. Ini ilmu 
dari nenek moyang dulu, dari orang tu saya, turun-temurun, tidak 
semua orang Dayak yang punya keahlian ini, saya termasuk punya 
keahlian ini.‖101 
 
Pernyataan di atas diketahui NT sebagai salah satu pedagang 
ramuan tradisional menyatakan bahwa beliau sudah berjualan ramuan 
tradisional semenjak  tahun 1976, itu artinya beliau sudah berkiprah 
didunia ramuan tradisional selama 42 tahun. Beliau juga menuturkan 
ketika sedang mencari ramuan tradisional dipelosok hutan, bisa sampai 
bermalam karena jarak yang sangat jauh. Sependapat dengan penjual 
lainnya, bahwa ramuan yang bisa dibudidayakan hanya bawang Dayak 
saja, selebihnya harus mencari ke pelosok hutan. Beliau juga menuturkan 
tidak hanya masyarakat suku Dayak yang datang membeli ramuan beliau, 
tetapi berasal dari berbagai suku. 
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Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah kedua dengan NT 
sebagai berikut: 
―Masalah komplen sangat jarang yang komplen. Kalau ada yang 
berhutang saya mau saja memberikan hutang, dan kalau ada yang 
tidak punya uang tetapi memerlukan pasti saya kasih, sering saja 
orang datang minta. Kan kalau cocok pembeli bisa balik lagi 
kesini.‖102 
Pernyataan NT diatas menjelaskan, untuk masalah komplen atau 
keluhan konsumen terhadap ramuan tradisional sangat jarang terjadi. 
Kalau konsumen yang berhutang NT mempersilahkan untuk memberikan 
hutang, dan jika ada konsumen yang membutuhkan dan tidak memiliki 
uang maka NT berikan karena sering saja ada yang seperti demikian. Jika 
pembeli cocok maka mereka akan kembali lagi. 
Subjek 6 
Nama    : EY (Dayak Ngaju) 
Jenis Kelamin   : Perempuan  
Usia    : 58 tahun 
Profesi   : Penjual ramuan tradisional khas Dayak 
Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah pertama dengan 
EY sebagai berikut: 
―Saya sudah lama berjualan disini hampir 20 tahun, tetapi kurang 
perhatian dari pemerintah. Saya orang Dayak Ngaju. Saya 
mendapatkan ramuan ini dari warisan nenek moyang, kan jaman 
dulu jarang ada obat dokter, jadi orang-orang dulu kalau ada orng 
sakit langsung mencari obatnya di hutan. Jadi keahlian ini turun-
temurun. Dulu saya sering diajak kehutan mencari ramuan khas 
Dayak. Sekarng saya sering membeli ke orang, jarang mencari 
kehutan karena suami saya sakit. Tapi kalau tempat mencari nya 
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biasanya di derah Rungan, atau Kahayan. Saya berjualan setiap hari 
tidak pernah tidak buka. Dari jam 8 pagi sampai jam 4 sore. Kalau 
ada pembeli yang datang biasanya bertanya adakah obat untuk 
penyakit yang mereka derita.‖103 
Berdasarkan penjelasan EY diatas, beliau sudah menekuni profesi 
sebagai pedagang ramuan tradisional hampir 20 tahun, tetapi kurang 
mendapatkan perhatian dari pemerintah setempat. Sependapat dengan 
penjual lainnya, EY mendapatkan keahlian dalam menentukkan jenis 
ramuan didapatkan dari warisan nenek moyang turun-temurun. Beliau 
menjelaskan, pada zaman dahulu jarang ada obat dokter, jadi orang-orang 
dikehidupan dahulu mencari obat-obatan dari hutan. Beliau juga 
menambahkan lokasi yang sering menjadi tempat beliau mencari ramuan 
didaerah Rungan atau Kahayan (nama sungai). Beliau membuka lapaknya 
setiap hari dari pukul 8 pagi sampai 4 sore. Cara bertransaksi penjual dan 
pembeli menurut penjelasan beliau biasanya pembeli bertanya obat apa 
yang cocok dengan penyakit yang konsumen derita. 
Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah kedua dengan EY 
sebagai berikut: 
―Kalau ada yang komplen biasanya pembeli bilang ada yang tidak 
cocok, tetapi tanggapan saya obat dokter saja bisa tidak cocok 
apalagi ramuan herbal, tapi ini bentuk tawakal. Selama saya 
berjualan ada yang berhutang tetapi kalau hanya sedikit biasanya 
saya berikan saja, saya ikhlas. Sering malah, kadang seadanya uang 
yang mereka bawa tidak apa-apa saya terima seadanya. Saya 
berikan saja, kita hidup ini saling tolong-menolong.‖104 
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Beliau menjelaskan, kalau ada yang komplen atau keluhan 
mengenai ramuan herbal yang beliau jual tanggapan EY dengan 
mengatakan kalau obat dokter saja bisa tidak cocok apalagi obat-obatan 
tradisional, tetapi ini merupakan salah satu bentuk tawakal untuk 
menyembuhkan penyakit. Selama beliau berprofesi sebagai pedagang 
ramuan, ada konsumen yang berhutang tetapi jika hanya sedikit beliau 
berikan saja secara cuma-cuma. Ada juga yang membawa uang kurang 
atau tidak cukup, beliau terima seadanya. EY menambahkan bahwa hidup 
ini saling tolong-menolong.  
Subjek 7 
Nama    : MN (Dayak Ngaju/Kahayan) 
Jenis Kelamin   : Perempuan  
Usia    : 55 tahun 
Profesi   : Penjual ramuan tradisional khas Dayak 
Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah pertama dengan 
MN sebagai berikut: 
―Saya orang asli Dayak, Dayak Ngaju. Saya menjual ramuan ini 
mulai tahun 1982. Saya mendapat ramuan ini sebagian nanam, 
sebagian saya suruh karyawan saya yang mencari dihutan didaerah 
Kahayan, melewati jembatan Kahayan. Masuk kedalam hutan naik 
motor 3 jam dan jalan kaki sekitar 1 jam. Ramuan yang 
dibudidayakan Cuma bawang Dayak saja, saya berjualan setiap 
hari, saya sering ikut pameran ke Jakarta, Surabaya, Bandung 
sampai Singapura, sudah  sering kemana-mana. Saya berjualan dari 
jam 7 pagi sampai jam 6 sore. Biasanya pembeli datang bertanya 
apa obat yang cocok untuk penyakit mereka. Akadnya biasanya 
saya katakan ―dijuallah seadanya‖. Keahlian obat-obatan ini turun-
temurun dari nenek moyang, karena jaman dulu kalau dikampung 
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jarang ada yang pakai obat dokter, jadi memanfaatkan ramuan dari 
hutan. Jadi saya tau semuanya belajar dari warisan keluarga.‖105 
 
Pernyataan di atas MN sebagai salah satu pedagang ramuan 
tradisional menyatakan bahwa beliau menekuni pekerjaan ini sudah sejak 
tahun 1982, itu artinya sudah 36 tahun lamanya. Beliau memiliki 
karyawan-karyawan yang bertugas mencari ramuan khas Dayak di 
pedalaman hutan didaerah Kahayan. Beliau menjelaskan, bahwa untuk 
mendapatkan jenis ramuan yang diinginkan, perlu berkendara motor 
selama 3 jam ditambah jalan kaki selama 1 jam untuk masuk kedalam 
hutan. Sependapat dengan sebagian besar penjual lain, beliau mengatakan 
bahwa yang bisa dibudidayakan hanya bawang Dayak saja, selebihnya 
hanya bisa didapatkan didalam hutan. Hal luar biasa juga beliau ceritakan, 
bahwa selama berjualan ramuan khas Dayak ini beliau sudah sering pergi 
ke berbagai kota dan negara. Seperti Jakarta, Surabaya, Bandung bahkan 
Singapura. Beliau juga menambahkan, dahulu orang jarang menkonsumsi 
ramuan tradisional, oleh karena itu orang Dayak sangat bergantung dengan 
alam. MN mengatakan, pembeli tidak hanya orang Kalimantan Tengah, 
tetapi dari Jakarta dan berbagai kota lainnya. 
Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah kedua dengan MN 
sebagai berikut: 
―Masalah komplen belum pernah, biasanya banyak yang cocok dan 
mereka beli lagi, kalau di Jakarta mereka cocok biasanya kita kirim 
barangnya. Jadi yang komplen belum ada. Banyak pembeli yang 
berhutang, ada yang buka cabang di Singapura, tetapi tidak ada 
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kabar, hanya dibayar pertama dan kedua, selanjutnya tidak dibayar 
lagi, saya anggap sedekah. Orang beli saya jual, orang minta saya 
kasih, katanya cocok. Ada juga yang uangnya kurang, saya terima 
seadanya sisanya saya ikhlaskan. Banyak saja yang seperti itu. Tapi 
kalauorang minta semahal-mahalnya saya kasih kan orang minta. 
Kalau orang beli banyak saya kasih bonus juga. Pelanggan yang 
banyak orang luar daerah Kalimantan yang percaya dengan ramuan 
ini. Tidak semua orang Dayak punya keahlian ini. Ada orang yang 
hutang terus tidak bisa dihubungi selama satu tahun, dan dia 
meminta lagi untuk dikirimkan barangnya, tetapi saya tidak kasih 
lagi.‖106 
Sebagaimana penjelasan MN diatas, mengenai komplen atau 
keluhan konsumen terhadap ramuan beliau sejauh ini belum ada. Banyak 
pembeli yang berhutang untuk menjual kembali ramuan tersebut, ada juga 
yang sampai membuka cabang di Singapura tetapi tidak ada kabar untuk 
membayar hutangnya, hanya dibayar pertama dan kedua selanjutnya tidak 
membayar lagi, MN menuturkan bahwa beliau anggap sedekah orang-
orang yang seperti demikian. Orang beli beliau jual, orang minta beliau 
berikan, ada juga yang saat membeli uangnya kurang tetapi beliau terima 
saja seadanya dan di ikhlaskan kekurangannya. Beliau menambahkan, 
apabila ada konsumen berhutang dan tidak menepati janjinya, beliau tidak 
mau melayani konsumen tersebut untuk berhutang kembali. 
Selain wawancara kepada para pedagang ramuan tradisional khas 
Dayak, peneliti juga melakukan wawancara dengan konsumen atau 
pembeli sebanyak 7 orang, yang dideskripsikan sebagai berikut:  
Subjek 8 (Pembeli) 
Nama    : EM 
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Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Usia    : 70 tahun 
Profesi    : Karyawan Swasta 
Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah pertama dengan 
EM sebagai berikut: 
Saya berasal dari Sulawesi. Saya memutuskan untuk membeli 
ramuan tradisional Dayak ini untuk saya dikonsumsi dan saya jual 
ke Sulawesi juga. Peminatnya lumayan banyak, jika ada yang 
pesan saya bawa ramuan-ramuan ini ke Sulawesi, dan saya juga 
sudah biasa minum ramuan ini karena bagus khasiatnya.  Penyakit 





Pernyataan di atas diketahui EM sebagai salah satu 
pembeli/konsumen ramuan tradisional menyatakan bahwa beliau berasal 
dari Sulawesi, selain untuk dikonsumsi beliau sendiri, ternyata beliau 
juga mengirimkan ramuan khas Dayak untuk dijual kembali di Sulawesi. 
Karena peminatnya lumayan banyak dan ramuan ini hanya terdapat di 
Kalimantan. Beliau menambahkan bahwa ramuan khas Dayak ini bagus 
khasiatnya, berkat ramuan tersebut, penyakit-penyakit yang beliau derita 
bekurang dan mengalami kemajuan dalam penyembuhan. 
Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah kedua dengan EM 
sebagai berikut: 
Menurut saya pelayanan penjual disini bagus, malah saya senang 
karena mereka banyak membantu. Di Sulawesi tidak ada yang 
menjual ramuan seperti ini, hanya di Kalimantan saja. Jika harga 
ramuan 15.000 saya tawar menjadi 10.000 penjual biasanya 
mempersilahkan, apalagi kalau saya ambil banyak. Karena saya 
                                                          
107




   
sudah sering beli jadi saya akrab dengan penjual disini. Orang 
Kalimantan baik-baik, ya seperti yang saya jelaskan tadi kalau beli 
banyak dapat potongan harga dan kalau ditawar penjual mau 
memberikan asal harga tidak terlalu miring.
108
 
 Beliau sebagai pembeli juga menjelaskan bahwa pelayanan penjual 
disini bagus, dan beliau merasa senang karena mereka (penjual) banyak 
membantu beliau. Untuk proses jual-beli tawar-menawar sering 
dilontarkan beliau, dan penjualpun memberikan harga yang ditawarkan 
pembeli tersebut. Karena beliau sudah sering membeli ramuan disini 
maka terjadi hubungan keakraban kepada penjual dan pembeli sehingga 
makin memudahkan proses tawar-menawar. Beliau menambahkan, 
bahwa masyarakat Kalimantan khususnya Dayak baik-baik dan sangat 
ramah dalam melayani pembeli, karena apabila pembeli membeli barang 
yang cukup banyak maka akan mendapatkan potongan harga, dan apabila 
barang ditawar pemjual biasanya memberikan asal masih dalam batas 
kewajaran penawaran.  
Subjek 9 
Nama   : AS 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Usia    : 70 tahun 
Profesi   : Karyawan Swasta 
Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah pertama dengan 
AS sebagai berikut: 
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Saya orang asli Medan, Sumatera Utara. Saya membeli ramuan ini 
karena untuk dikonsumsi pribadi dan cukup sering, karena saya 
prinsipnya coba dulu karena salah satu bentuk ikhtiar, jika cocok 
saya lanjut. Untuk khasiat obat sebenarnya ramuan tradisional ini 
cocok-cocokan, jadi kalau cocok ya bagus dan saya lanjutkan untuk 
menkonsumsi ramuannya, kalau tidak cocok biasanya tidak ada 




Pernyataan di atas diketahui AS sebagai salah satu 
pembeli/konsumen ramuan tradisional menyatakan bahwa beliau berasal 
dari Medan, Sulawesi Utara. Beliau menkonsumsi ramuan khas Dayak 
ini cukup sering. Karena prinsip beliau mencoba dulu karena mencoba 
merupakan salah satu bentuk ikhtiar, jika cocok maka dilanjutkan. Beliau 
menambahkan, khasiat ramuan tradisional khas Dayak ini sebenarnya 
cocok-cocokan. Apabila cocok berarti hasil dan reaksi nya bagus dalam 
penyembuhan penyakit beliau, dan apabila tidka cocok biasanya tidak 
terjadi perkembangan apa-apa terhadap penyakit beliau. 
Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah kedua dengan AS 
sebagai berikut: 
Pelayanan penjual kepada saya bagus dan baik, walaupun terjadi 
diskusi dan sedikit perdebatan, penjual katakan bahwa jangan coba-
coba, tapi prinsip saya mau coba ramuan ini dulu agar saya yakin, 
bagaimana khasiatnya enak tidak untuk badan. Saya orangnya 
rasional dan harus dinikmati, tidak boleh pasrah dengan penyakit. 
Masalah tawar-menawar saya jarang menawar, jika harga menurut 





Beliau juga menjelaskan pelayanan penjual terhadapnya bagus dan 
baik, walaupun terjadi diskusi dan sedikit perdebatan,  perdebatan yang 
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disaksikan peneliti melihat bahwa penjual menyarankan kepada AS 
untuk tidak mencoba-coba, tetapi beliau tetap mau mencoba ramuan 
tersebut, karena menurut AS jika tidak mencoba dulu bagaimana 
mungkin beliau bisa yakin terhadap khasiat ramuar, apakah dapat cocok 
menyembuhkan penyakit beliau atau tidak. Masalah tawar-menawar 
beliau jarang melakukannya, karena jika beliau rasa harga pas dan masih 
dalam batas wajar, beliau memutuskan untuk langsung membeli ramuan 
tanpa menawar harga ramuan tersebut.  
Subjek 10 
Nama   : HM 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Usia   : 44 tahun  
Profesi  : Ibu Rumah Tangga 
Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah pertama dengan 
HM sebagai berikut: 
 Saya asli orang jawa. Saya sering beli ramuan ini untuk sesak 
nafas, maag kronis, biasanya teman saya yang membelikan. 
Biasanya mengkonsumsinya direbus saja. Untuk reaksi ramuan 
yang saya konsumsi sejauh ini bagus, makanya saya cukup sering 
membeli dan menkonsumsi ramuan tradisional khas Dayak ini.
111
 
 Pernyataan di atas diketahui HM sebagai salah satu 
pembeli/konsumen ramuan tradisional menyatakan bahwa beliau orang 
Jawa asli, beliau biasanya membeli ramuan khas Dayak ini untuk 
penyakit sesak nafas dan  maag kronis karena. Biasanya beliau 
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menkonsumsi ramuan dengan cara direbus kemudian di minum airnya. 
Reaksi obat sejauh inibagus, makanya beliau cukup sering membeli dan 
menkonsumsi ramuan tradisional khas Dayak tersebut. 
Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah kedua dengan HM 
sebagai berikut: 
Pelayanan penjual kepada saya baik saja, saya gak pernah nawar 
karena harga pas. Saya tidak pernah beli dengan berhutang, karena 
saya kasihan dengan penjual karena untuknya tidak terlalu banyak 
juga. Saya sering minum obat-obatan herbal kalau penyakit sudah 
parah. Lingkungan tempat tinggal saya mayoritas orang Dayak, 
makanya saya mengetahui tentang ramuan tradisional ini.
112
 
Beliau menjelaskan bahwa pelayanan penjual terhadapnya baik 
saja, beliau juga tidak pernah menawar karena sudah harga pas, beliau 
juga tidak pernah membeli dengan berhutang selalu membayar dengan 
tunai. Karena beliau memahami bahwa pedagang ramuan menjual 
ramuannya dengan harga yang pas karena tidak mengambil untung 
terlalu banyak, hanya sekedarnya saja. Beliau mengetahui ramuan 
tradisional ini karena lingkungan tempat tinggalnya mayoritas orang 
Dayak.  
Subjek 11 
Nama   : AT 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Usia    : 49 Tahun  
Profesi   : Wiraswasta 
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Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah pertama dengan 
AT sebagai berikut: 
Saya orang Jawa. Saya sering membeli ramuan tradisional ini, 
karena anak saya ada gejala benjolan dipayudara, jadi anjuran 
dokter spesialis bedah harus dibedah, akhirnya ada yang 
mengatakan coba konsumsi ramuan tradisional, lalu anjuran 
penjual coba konsumsi bawang Dayak, alhamdulillah penyakit 
anak saya berkurang. Nyeri nya juga sudah berkurang, saya sering 
sekali membeli ramuan tradisional. Jika saya sehabis menkonsumsi 
daging-daging langsung saya minum bawang Dayak itu karena bisa 
menurunkan tekanan, seminggu minimal 3 kali menkonsumsi 
ramuan. Jika terkena maag akut ada ramuan tawasut, dan memang 
benar ramuan ini cocok-cocokan, alhamdulillah saya cocok. 
Adalagi yang sering saya beli yaitu minyak bubut, untuk masuk 




Pernyataan di atas diketahui AT sebagai salah satu 
pembeli/konsumen ramuan tradisional menyatakan bahwa beliau adalah 
masyarakat asli Jawa yang sering membeli ramuan tradisional khas 
Dayak ini karena anak beliau menderita gejala benjolan payudara 
(kanker), setelah anak beliau menkonsumsi ramuan tersebut penyakitnya 
berkurang. Selain itu beliau sendiri juga sering menkonsumsi ramuan 
tradisional terutama bawang Dayak, beliau biasanya menkonsumsi 
setelah makan daging-daging yang mengandung banyak kolesterol.selain 
Bawang Dayak AT juga sering membeli ramuan untuk penyakit maag 
akut yaitu tawasut dan minyak bubut untuk mengobati masuk angin dan 
keluhan badan lainnya.  
Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah kedua dengan AT 
sebagai berikut: 
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Pelayanan pejual kepada saya ramah tamah, kalau beliau jual 
sekian saya bisa dapat membeli dengan harga yang lebih murah. 
Misal saya ambil dulu bayarnya nanti, boleh. Misal saya minta 
pasti dikasih malah ditawarkan ke saya. Pokoknya baik sekali lah. 
Soalnya dengan memakai ramuan ini akhirnya saya beritakan 
dengan teman-teman saya, dan akhirnya banyak yang membeli. 
Kalau konsumsi obat herbal itu harus yakin, jadi ramuan itu 
sebagai perantara Allah menyembuhkan penyakit saya. Memang 




Pernyataan diatas diketahui AT menuturkan pelayanan penjual 
kepada beliau sangat ramah, beliau bisa diberi harga murah dari yang 
lainnya, selain itu beliau juga diperbolehkan penjual apabila mengambil 
barangnya terlebih dahulu baru membayar ketika sudah memiliki uang, 
dan apabila AT meminta pasti diberikan oleh penjual, malah ditawarkan 
untuk diberikan secara cuma-cuma. Beliau menjelaskan bahwa perlakuan 
penjual terhadapnya sangat baik sekali. Sebagai timbal balik, AT selaku 
pembeli atau konsumen memberitakan khasiat ramuan khas Dayak ini 
kepada teman-teman beliau dan orang sekitar. Sehingga banyak yang 
membeli dan mencoba menkonsumsi ramuan tersebut. Beliau 
menambahkan dengan penuh keyakinan, bahwa sudah banyak yang 
membuktikan bahwa ramuan tradisional khas Dayak ini banyak 
menyembuhkan penyakit. 
Subjek 12 
Nama   : WS 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Usia    : 42 Tahun  
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Profesi   : Wiraswasta 
Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah pertama dengan 
WS sebagai berikut: 
Saya orang asli Dayak, saya sering konsumsi ramuan tradisional 
khas Dayak ini, bawang lemba yang sering. Biasanya saya ada 
tekanan darah tinggi, sering kesemutan, diabetes tetapi sudah 
normal karena mengkonsumsi ramuan tradisional ini.
115
 
Pernyataan di atas diketahui WS sebagai salah satu 
pembeli/konsumen ramuan tradisional menyatakan bahwa beliau 
merupakan masyarakat asli Dayak (Kalimantan). Beliau juga mnuturkan 
bahwa beliau sering menkonsumsi ramuan khas Dayak ini terutama 
bawang Dayak. Ra,uan yang beliau sering konsumsi yaitu bawang Dayak 
atau bawang Lemba. Ramuan ini berfungsi mengobati penyakit beliau 
antara lain tekanan darah tinggi, kesemutan, dan diabetes tapi penyakit 
beliau sudah sembuh dan kembali normal berkat menkonsumsi ramuan 
tradisional khas Dayak ini.  
Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah kedua dengan WS 
sebagai berikut: 
Pelayanan penjual kepada saya selama ini sangat baik, kalau kita 
sudah kenal baik tentunya bisa tawar-menawar, bahkan jauh dari 
harga biasanya, kadang-kadang malahan diberikan secara gratis. 
Kadang-kadang kalau saudara pesan saya beli, tapi yang sering 
dikasih kalau untuk saya pribadi. Saya satpam disini, jadi kita 
sudah kenal baik. Orang Dayak kalau jualan mereka jelaskan apa 
adanya barang mereka, tidak dilebih-lebihkan. Saya tidak pernah 
hutang, tapi kalau teman-teman lain sering saja katanya. Kalau saya 
beli untuk keluarga penjual biasanya ngasih harga lebih murah.  
Kalau keluhan tidak ada, biasanya kalau pun ada biasanya karena 
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Pernyataan diatas diketahui WS menjelaskan bahwa pelayanan 
penjual terhadap beliau sangat baik, kalau sudah kenal dekat tentunya 
bisa tawar-menawar, bahkan jauh dari kisaran harga pada umumnya, 
bahkan kadang-kadang beliau diberikan ramuan secara gratis oleh 
penjual. Masalah hutang beliau tidak pernah melakukan hutang, karena 
lebih sering diberikan daripada membeli. Beliau menambahkan bahwa 
masyarakat Dayak dalam berdagang menjelaskan barang yang mereka 
jual dengan apa adanya, tidak dilebih-lebihkan. 
Subjek 13 
Nama   : DH 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Usia    : 50 Tahun  
Profesi   : Pegawai Negeri Sipil 
Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah pertama dengan 
DH sebagai berikut: 
Saya asli penduduk Kalimantan Tengah. Saya cukup sering 
menkonsumsi ramuan tradisional ini, makanya saya terlihat awet 
muda, yang sering saya konsumsi biasanya bawang Dayak atau 
bawang lemba, biasanya saya rebus dan saya minum airnya. 
Khasiat ramuan ini sangat bagus, sudah saya buktikan saya bisa 
awet muda seperti ini karena rajin minum jamu. Selain itu juga 
menyehatkan badan dan jarang terkena penyakit.
117
 
Pernyataan di atas diketahui DH sebagai salah satu 
pembeli/konsumen ramuan tradisional menyatakan bahwa beliau cukup 
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sering menkonsumsi ramuan tradisional khas Dayak dampaknya beliau 
terlihat awet muda karena rajin dan rutin menkonsumsi ramuan herbal. 
Beliau menjelaskan bahwa ramuan yang sering beliau konsumsi ialah 
bawang Dayak atau bawang Lemba. Biasanya beliau rebus dan minum 
airnya. Khasiat ramuan tersebut sangat bagus, beliau menjadi awet muda 
karena sering menkonsumsi jamu tradisional, selain itu juga beliau 
menjadi sehat dan jarang terkena penyakit, padahal umur beliau sudah 
tidak muda lagi. 
Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah kedua dengan DH 
sebagai berikut: 
Pelayanan penjual terhadap saya sangat baik, tidak ada masalah, 
penjual ramah tamah dalam menjual, karena kalo tidak ramah ya 
orang tidak mau beli. Kalau saya menawar jika harga cocok maka 
penjual biasanya memberikan saja kepada saya, tentu masalah 
harga ya namanya ibu-ibu pasti ada menawar. Apalagi kalau misal 
beli banyak biasanya penjual memberikan potongan harga. Gimana 
ya, orang Dayak ini kalau jualan mereka gak suka melebih-




Pernyataan di atas diketahui DH menjelaskan bahwa pelayanan 
penjual terhadap beliau sangat baik dan ramah. Karena jika tidak ramah 
pembeli segan untuk datang, untuk pelayanan penjual selama ini tidak 
ada masalah. Karena jika tidak ramah tentunya pembeli kurang menyukai 
sikap pembeli dan mengurangi tingkat penjualan. Masalah tawar-
menawar jika harga cocok penjual memberikan saja barang tersebut. 
Apalagi jika membeli nya banyak penjual biasanya memberikan 
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potongan harga. Beliau menambahkan, bahwa masyarakat Dayak dalam 
berdagang kerap tidak suka melebih-lebihan kualitas barang, dan 




   
Subjek 14 
Nama   : SP 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Usia    : 40 tahun  
Profesi   : Pedagang Emas  
Hasil wawancara berdasarkan rumusan masalah pertama dengan SP 
sebagai berikut: 
Saya berasal dari Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Tapi sekarang 
menetap di Palangka Raya karena punya usaha di sini. Saya cukup 
sering membeli ramuan tradisional khas Dayak, karena saya biasa 
menkonsumsi ramuan tradisional ini, ramuan yang saya sering beli 
adalah bawang Dayak, khasiatnya cukup bagus bisa menghilangkan 
kolesterol dan darah tinggi. Selain itu juga menjaga stamina saya 
karena saya berdagang setiap hari dari pagi sampai mendekati 
malam, dan malam juga saya bekerja membuat emas. Jadi perlu 
ramuan atau jamu agar saya tetap sehat.
119
 
Pernyataan di atas diketahui SP sebagai salah satu 
pembeli/konsumen ramuan tradisional menyatakan bahwa beliau berasal 
dari Banjarmasin, Kalimantan Selata. Tetapi sekarang menetap di 
Palangka Raya karena memiliki usaha atau bisnis di sini yaitu sebagai 
pedagang emas. Beliau menjelaskan bahwa beliau cukup sering membeli 
ramuan, yang beliau sering beli yaitu bawang Dayak, beliau sering 
menkonsumsi ramuan tersebut karena untuk menurunkan kolesterol dan 
darah tinggi. Selain itu juga untuk menjaga stabila karena profesi beliau 
sebagai pedagang yang seringkali terus bekerja siang dan malam.  
Pelayanan penjual dengan saya sangat baik dan ramah, karena kita 
kan sudah kenal baik, jadi beliau sering saja memberikan 
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ramuannya untuk saya tanpa membayar. Ya terkadang saya juga 
tidak enak kalau diberi terus-menerus, akhirnya kadang saya bayar. 
Menurut saya orang Dayak ini jika berdagang tidak terlalu 
mementingkan untung yang banyak, tetapi prinsip tolong-
menolong mereka itu yang sangat luar biasa. Intinya kalau kita baik 
sama mereka, mereka bisa jauh lebih baik kepada kita.
120
 
 Pernyataan di atas diketahui SP sebagai salah satu 
pembeli/konsumen ramuan tradisional menyatakan bahwa pelayanan 
penjual terhadap beliau sangat baik dan ramah, karena beliau dan penjual 
sudah saling mengenal, jadi penjual sering memberikan ramuannya 
secara cuma-cuma terhadap SP, saking seringnya diberi SP merasa tidak 
nyaman, akhirnya terkadang dibayar. SP juga menjelaskan bahwa 
masyarakat Dayak dalam berdagang untung sebesar-besarnya bukanlah 
prioritas utama, tetapi prinsip tolong-menolong mereka sesama manusia 
yang sangat luar biasa. Hal ini dapat dibuktikan dengan terlalu seringnya 
pedagang memberikan ramuan yang mereka jual secara cuma-cuma 
kepada orang lain. Masyarakat Dayak di kenal jika orang baik terhadap 
mereka maka mereka akan jauh lebih baik dalam memperlakukan orang 
lain. 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Etika bisnis masyarakat dayak ngaju penjual ramuan tradisional 
di pasar kahayan Palangka Raya perspektif ekonomi syariah akan peneliti 
uraikan dalam sub bab ini. Adapun pembahasan dalam sub bab ini 
terbagi menjadi tiga kajian utama sesuai dengan rumusan masalah yaitu: 
pertama, praktik bisnis masyarakat Dayak dalam menjual ramuan 
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tradisional di pasar kahayan. Kedua, etika bisnis masyarakat Dayak 
dalam menjual ramuan tradisional. Ketiga, kajian ekonomi Islam 
masyarakat Dayak dalam menjual ramuan tradisional. 
1. Praktik Bisnis Masyarakat Dayak dalam Menjual Ramuan 
Tradisional di Pasar Kahayan 
Praktik bisnis masyarakat Dayak dalam menjual ramuan 
tradisional di pasar Kahayan, hanya dilakukan oleh sebagian kecil 
masyarakat asli suku Dayak yang memiliki keahlian dalam 
mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang bisa dijadikan obat herbal. 
Hal ini dikarenakan bahwa tidak semua orang Dayak memiliki 
kemampuan dalam mengetahui jenis-jenis ramuan ini, kecuali 
keturunan suku Dayak yang memang diwariskan oleh nenek 
moyangnya terhadap pengetahuan ramuan tradisional. Hal ini 
sebagaimana DN pedagang ramuan tradisional khas Dayak, 
menjelaskan bahwa: Keahlian mengetahui jenis kayu mana yang bisa 
dijadikan ramuan tradisional ini beliau miliki sudah turun-temurun 
dari orang tua beliau, tidak semua orang Dayak memiliki keahlian 
ini. 
Pendapat DN tersebut didukung pula oleh SN, HN, NT, EY, 
MR dan MN yang menjelaskan bahwa keahlian mengetahui jenis-
jenis ramuan tradisional ini hanya dimiliki orang asli suku Dayak 
dan orang suku Dayak asli pun tidak semua memiliki keahlian ini.  
Selain itu berdasarkan hasil penelitian bahwa pedagang yang 
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menjual ramuan tradisional tersebut usianya berkisar 55 tahun ke 
atas karena kematangan pengalaman dalam meramu obat-obatan 
tradisional didukung dengan informasi dari leluhur dalam mengemas 
produk obat tradisional. Dengan demikian anak-anak para pedagang 
rata-rata yang dibawah usia tersebut belum mewarisi keahlian 
orangtuanya.  
Jika dikaitkan antara kearifan lokal masyarakat Dayak Ngaju 
sebagai penjual ramuan tradisional di pasar Kahayan Palangka Raya, 
yang sumbernya didapat dari leluhur nenek moyang mereka yang 
meramu ramuan tradisional berdasarkan pengalaman empiris yaitu 
menghubungkan antara tanaman herbal untuk dijadikan obat 
penawar, maka menurut Salmon Batuallo bahwa pengalaman 
manusia yang diperoleh selama beradaptasi dengan lingkungan alam 
akhirnya menimbulkan berbagai pengetahuan tentang lingkungannya 
yang mencakup tidak hanya sumber daya pangan, tetapi juga sumber 
daya yang langsung maupun tidak langsung mendukung kehidupan 
manusia. Oleh karena itu masyarakat Dayak Ngaju mempersepsikan 
lingkungan alam, baik manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, sungai, 
hutan serta berbagai sumber alam perlu dijaga.
121
  
Berdasarkan bahasan diatas, maka logika berfikir masyarakat 
Dayak bahwa pemanfaatan Himba atau hutan untuk Tatamba atau 
obat-obatan di wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS) Kahayan dan 
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Barito harus selalu dijaga oleh masyarakat Dayak dari kepunahan 
dan kerusakan alam.
122
 Hal ini untuk menjaga kelestarian tanaman 
obat-obatan yang ada disekitar alam tersebut.  
 Jika dikaitkan dengan teori falsafah Belom Bahadat,  dalam 
tatanan keseharian masyarakat adat Dayak mengenal istilah belum 
penyang hinje simpei yang jika diaktualisasikan ke kehidupan sehari-
hari dapat terwujud terlaksana dengan baik, kerusakan alam, 
keserakahan manusia, malapetaka dan hal-hal buruk bisa dihindari. 
Masyarakat asli suku Dayak memahami bahwa konflik akan 
membawa malapetaka. Konflik dengan alam menimbulkan bencana 
akibat kerusakan alam, konflik dengan sesama manusia 
menimbulkan perang, dan konflik dengan Yang Maha Kuasa 
menimbulkan tulah atau kehilangan berkat bagi manusia.
123
 
Terkait dengan racikan ramuan yang diperjualbelikan oleh 
pedagang tradisional di pasar Kahayan, cara meracik jenis ramuan 
tradisional tersebut tidak terdapat pengetahuannya secara tertulis, 
melainkan berdasarkan pengetahuan obat-obatan yang diperoleh 
secara khusus dari masyarakat Dayak yang memiliki pengetahuan 
dari leluhurnya. Sebagaimana yang dicontohkan oleh Tjilik Riwut 
bahwa ketika seseorang menderita demam, ramuan langsung 
diminumkan pada si sakit oleh yang merawat, biasanya oleh ibu 
kepada anak. Setelah anak sembuh, masalah dianggap selesai. Anak 
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hanya tahu bahwa ia sembuh karena telah meminum ramuan yang 
diberikan oleh ibunya. Sedang sang Ibu tidak pernah menjelaskan 
ramuan apa yang telah ia berikan kepada anaknya. Sehingga hanya 
ibulah yang mengetahui mengenai ramuan tersebut. Suatu saat 
apabila ada lagi salah seorang anggota keluarga yang sakit, ibu 
langsung pergi ke hutan memetik daun-daun tertentu dan terkadang 
dilengkapi dengan kulit dan akar pohon kayu di hutan. Ramuan 
tersebut kemudian diolah dan diminumkan kepada si sakit. 
124
 
berbeda dengan kondisi sekarang, sebagian masyarakat Dayak di 
Palangka Raya telah memanfaatkan pengetahuan leluhur mereka 
terhadap obat-obatan tradisional tersebut dijadikan sebagai bisnis 
atau peluang usaha dalam rangka disatu sisi memberikan kontribusi 
manfaat dalam menyembuhkan dan menyehatkan masyarakat yang 
sakit, disisi lain menangkap adanya peluang bisnis untuk menambah 
penghasilan keluarga sebagai jasa pengobatan.  
Sangat disesalkan sekian banyak pengetahuan suku Dayak 
mengenai obat-obatan yang berasal dari alam saat ini nyaris punah. 
Hal tersebut disebabkan karena tidak adanya peninggalan tertulis dan 




Menurut pengamatan peneliti, ramuan-ramuan tradisional 
khas Dayak ini semakin terancam punah, karena makin sedikitnya 
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hutan yang disebabkan penyalihan lahan menjadi lahan sawit, 
mengakibatkan tumbuh-tumbuhan yang terdapat di hutan semakin 
sedikit bahkan hampir punah, sehingga para pedagang yang mencari 
jenis-jenis ramuan ini semakin kesulitan mendapatkan jenis-jenis 
ramuan yang mereka inginkan. Hal ini  dibuktikan sebagaimana  
penuturan salah satu pedagang ramuan tradisional MR menjelaskan 
ramuan tersebut semakin sulit dicari dan ditemukan karena hutan 
semakin menyusut. 
Hal ini jelas mengkhawatirkan, dengan semakin sedikitnya 
hutan dikalimantan yang mana terdapat ramuan tradisional yang 
dibutuhkan masyarakat terutama masyarakat suku Dayak berarti 
berbanding lurus dengan semakin sulitnya mencari dan 
mendapatkan jenis-jenis ramuan tradisional ini, karena dari sekian 
banyak jenis ramuan, hanya sedikit sekali yang dapat 
dibudidayakan, bawang Dayak atau bawang Lemba merupakan 
satu-satunya jenis ramuan  yang dapat dibudidayakan selebihnya 
tidak dapat dibudidayakan. Hal ini dibuktikan dengan penjelasan 
DN dan SN sebagai penjual ramuan tradisional khas Dayak di 
pasar Kahayan menjelaskan bahwa ramuan tradisional suku Dayak 
pada umumnya tumbuh sendiri dan dapat ditemukan di dalam 
hutan, untuk mengantisipasi agar tumbuhan tersebut tidak punah 
dengan berkurangnya hutan di Kalimantan Tengah maka tanaman 
tradisional dapat dibudidayakan. Tanaman tradisional yang dapat 
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dibudidayakan hanyalah bawang Dayak saja, sedangkan ramuan 
Dayak jenis lain  sangat sulit dibudidayakan.  
Berdasarkan bahasan di atas, jika dihubungkan dengan 
kajian teori nilai yang berbicara tentang tingkah laku manusia yang 
menentukan perilaku baik-buruk di dalam kehidupannya.
126
 
Sedangkan dalam kajian sosiolog, etika merupakan adat kebiasaan 
dan perilaku orang-orang dari lingkungan budaya tertentu
127
, jika 
dihubungkan dengan adat dan kebiasaan masyarakat suku Dayak 
yang berprofesi sebagai pedagang ramuan tradisional khas Dayak, 
yang selalu menjaga kelestarian lingkungannya karena mereka 
beranggapan bahwa lingkungan alam merupakan sumber 
kehidupan manusia yang patut dijaga dan dirawat antara lain 
sumber daya hutan menumbuhkan berbagai tanaman obat-obatan 
tradisional yang bermanfaat bagi manusia.  
Mencermati dari bahasan dan analisis diatas bahwa etika 
yang dibangun oleh masyarakat adat Dayak yang mereka sebut 
dengan istilah Belom Bahadat dalam kajian teori etika 
mengandung nilai pendidikan yang dapat dikembangkan antara lain 
sebagai sistem nilai atau konsensus sosial tentang motivasi, 
perilaku dan perbuatan tertentu dinilai baik atau buruk. Oleh 
karena itu falsafah moral menjelaskan mengapa perbuatan tertentu 
dinilai baik, sedangkan perbuatan lain buruk. Jika dihubungkan 
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dengan perilaku masyarakat ada yang suka membakar hutan dan 
lahan yang berdampak pada musnahnya hutan yang didalamnya 
mengandung berbagai macam tanaman ramuan tradisional, maka 
kategori ini termasuk perbuatan moral yang buruk. Sebaliknya bagi 
masyarakat Dayak yang memiliki filosofi Belom Bahadat yang 
selalu ingin melestarikan lingkungan karena memiliki nilai manfaat 
bagi manusia serta keseimbangan ekosistem lingkungan maka 
tindakan mereka ini termasuk dalam perbuatan yang memiliki 
moral yang baik. Oleh karena itu menurut peneliti manusia sebagai 
makhluk yang berakal harus menggunakan logika sehatnya untuk 
memahami falsafah moral yang menghasilkan teori-teori etika 
menilai baik-buruknya suatu tindakan dari hasil atau dampak 
tindakan itu. Jika hasilnya baik, secara moral tindakan itu adalah 
baik.  
Selanjutnya hasil analisis diatas jika dihubungkan dengan 
hasil pengamatan peneliti secara langsung bahwa manfaat dari 
ramuan tradisional Dayak tersebut mengandung khasiat yang 
bernilai manfaat bagi masyarakat konsumen hal ini tergambar dari 
banyaknya pengunjung/peminat ramuan tradisional khas Dayak 
yang sangat banyak yang berasal dari berbagai suku dan pulau 
bahkan negara. hal ini didukung dengan penjelasan SN dan MR 
bahwa pembeli tidak hanya orang Dayak dan penduduk asli 
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Kalimantan, tetapi dari berbagai suku seperti Jawa, Madura, 
Sumatera bahkan orang asing dari luar Indonesia.  
Berdasarkan uraian diatas tergambar bahwa sangat 
pentingnya menjalin harmonisasi manusia dengan alam karena jika 
manusia berperilaku baik dengan alam lingkungan, maka alam 
tersebut akan memberikan banyak nilai manfaat bagi kelangsungan 
hidup manusia sebagaimana ramuan tradisional khas Dayak 
sebagai bukti dari hasil lingkungan yang masih terjaga 
kelestariannya. Kaitannya dengan filosofi suku Dayak Ngaju dalam 
pelaksanaan perilaku hidup Belom Bahadat  maka akan 
teraktualisasi Belom Penyang Hinje Simpei yaitu hidup 
berdampingan, rukun dan damai untuk kesejahteraan bersama.
128
 
Penyang Hinjei Simpei merupakan istilah dari bahasa Dayak Ngaju 
yang secara harfiah berarti rukun dan damai demi kesejahteraan 
bersama. Dalam tatanan keseharian, istilah ini menjadi belum 
penyang hinjei simpei terlaksana dengan baik, kerusakan alam, 




Berdasarkan pencermatan peneliti, masyarakat suku Dayak 
sangat dekat dengan alam, bahkan bisa dikatakan bergantung 
dengan alam. Hal ini sebagaimana dalam perjalanan penelitian 
peneliti mendapati salah seorang masyarakat asli suku Dayak 
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menjelaskan bahwa masyarakat Dayak pada umumnya dimanjakan 
oleh alam, kalaupun dalam hal berbisnis, mereka tidak dapat 
dikatakan  mencari keuntungan sebesar-besarnya, tetapi hanya 
sekedar cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka dan 
saling tolong-menolong kepada orang lain dengan talenta yang 
mereka miliki salah satunya keahlian sebagian mereka (suku 
Dayak) mengetahui jenis-jenis ramuan tradisional yang terdapat 
didalam hutan Kalimantan Tengah. Oleh karena itu menurut 
peneliti bahwa cara masyarakat Dayak menjual ramuan 
tradisionalnya kepada konsumen dipasar kahayan tidak 
mengandung unsur propaganda dan mencari keuntungan yang 
sebesar-besarnya. Hal ini sebagaimana HN dan SN (Penjual 
ramuan tradisional) menjelaskan kepada peneliti bahwa pembeli 
datang sendiri kemudian bertanya obat yang dibutuhkan kemudian 
penjual menyediakan dan menyerahkan obat yang diperlukan. 
Artinya dari uraian tersebut bahwa kebanyakan pembeli tidak 
mengetahui nama-nama jenis ramuan khas Dayak yang dijual di 
pasar Kahayan, tetapi pembeli langsung menanyakan obat apa yang 
cocok untuk penyakit yang mereka derita. Selanjutnya untuk 
merespon permintaan konsumen, pedagang ramuan tradisional 
suku Dayak memberikan beberapa resep ramuan yang diperlukan 
tanpa adanya propaganda yang berlebih-lebihan untuk menarik 
minat pembeli. Praktik jual beli suku Dayak tersebut, mereka 
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memiliki sopan santun sesuai dengan filosofi mereka dengan 
sebutan Belom Bahadat. Jika dikaitkan dengan teori etika maka 
perilaku pedagang ramuan tradisional suku Dayak tersebut dapat 
dikategorikan pada etika Deontologi yaitu menekankan kewajiban 
manusia untuk bertindak secara baik berdasarkan akibatnya atau 
tujuan baik dari tindakan yang dilakukan, dengan kata lain, bahwa 
tindakan itu bernilai moral karena tindakan itu dilaksanakan 
terlepas dari tujuan atau akibat dari tindakan.
 
Contoh: suatu 
tindakan bisnis akan dinilai baik bagi pelakunya, Karena tindakan 




Selanjutnya, perilaku bisnis pedagang ramuan tradisional 
suku Dayak yang ada di pasar Kahayan mereka terlihat lugu, jujur, 
apa adanya menjual ramuan sesuai yang dibutuhkan oleh 
konsumennya dengan harga yang sangat menurut peneliti terlalu 
murah jika dilihat dari proses mencari bahan, menginap dihutan, 
mengolah, memproses, menjemur hingga mengemas dalam bentuk 
kemasan. Oleh karena itu peneliti melihat bahwa pedagang tersebut 
tidak mencari untung yang lebih dari hasil jerih payah usahanya 
sehingga peneliti menilai bahwa para pedagang ramuan tradisional 
suku Dayak tersebut memiliki nilai berkeadilan terhadap pembeli 
karena tidak mematok harga yang mahal. Atas prilaku pedagang 
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tersebut jika dihubungkan dengan teori keadilan bahwa para 
pedagang memiliki prilaku yang luhur sebagai manusia dalam 
menolong orang lain. Perilaku tersebut seharusnya ditanam dan 
ditularkan kepada orang lain sebagai bentuk nilai-nilai keadilan 
bagi sesama manusia, nilai-nilai keadilan inilah yang menurut 
pengamatan peneliti bahwa para pedagang tersebut terlihat 
kesehariannya selalu tenang, berwajah tentram meskipun tidak 
semua orang yang berlalu-lalang didepan lapak jualan mereka tidak 
semuanya membeli apa yang mereka jual. Dalam kontek teori 
keadilan bahwa jika seseorang mengakui hak hidup orang lain, 
maka orang tersebut wajib mempertahankan hak hidupnya dan 
mengakui keberadaannya secara layak, sebab orang lain pun 
mempunyai hak hidup yang sama juga. 
131
 
Selanjutnya jika dihubungkan dengan keadilan, keadilan 
dalam Islam yaitu mengatur semua segi kehidupan manusia secara 
seimbang dan menyeluruh. 
132
 Hal ini Islam mempunyai konsep 
menyeluruh dan lengkap tentang alam dan manusia dan Islam tidak 
mengklasifikasi tentang derajat manusia satu dengan lainnya, sama 
dihadapan sang Khaliknya, yang membedakan manusia itu 
hanyalah ketakwaan hamba terhadap Tuhannya. Sebagaimana 
Allah SWT berfirman: 
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                         
                           
 
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 
adil berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, 
dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, 
kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 





M.Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menafsirkan Al-
Qur‘an surah An-Nahl ayat 90 tersebut bahwa : sesungguhnya 
Allah secara terus-menerus memerintahkan siapapun di antara 
hamba-hamba Nya untuk berlaku adil dalam sikap, ucapan dan 
tindakan, walaupun terhadap diri sendiri dan menganjurkan berbuat 
ihsan yakni lebih utama dari keadilan dan juga pemberian apapun 




Berdasarkan ayat Al-Qur‘an surah An-Nahl ayat 90 serta 
penafsiran oleh M.Quraish Shihab diatas dihubungkan dengan 
sikap dan perilaku pedagang ramuan tradisional suku Dayak dalam 
memberikan pelayanan terhadap konsumen pengguna ramuan 
tradisional tersebut menunjukkan bahwa ada kesesuaian dengan 
maksud penafsiran ayat tersebut yakni mereka berlaku adil dalam 
sikap, ucapan dan tindakan, secara nyata kepada setiap orang yang 
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menjadi pelanggan mereka dalam melakukan transaksi setiap 
harinya di pasar Kahayan.  
Lebih lanjut M.Quraish Shihab menguraikan tentang makna 
adil pada ayat ini...adil dengan penempatan sesuatu pada tempat 
yang semestinya, mengantar kepada persamaan walaupun dalam 
ukuran kuantitas boleh jadi tidak sama...,
135
 penafsiran tersebut jika 
dihubungkan dengan cara pedagang ramuan tradisional 
memasarkan barang dagangannya sama sekali tidak untuk menarik 
keuntungan yang lebih besar dari hasil usaha dagangan ramuan 
tradisional tersebut. Sebab mereka lebih berkontribusi pada nilai 
manfaat kesembuhan bagi pasien yang membutuhkan obat-obatan 
tradisional meskipun keuntungan yang didapat oleh pada pedagang 
tidak sebanding dengan tenaga yang mereka keluarkan dalam 
mencari ramuan tradisional tersebut dalam kedalam hutan yang ada 
di Kalimantan Tengah. Secara kasat mata peneliti menilai bahwa 
keuntungan yang mereka dapat tidaklah bernilai keadilan untuk 
menutupi kebutuhan hidup mereka (pedagang tradisional) sehari-
hari hanya saja mereka berpegang teguh dengan prinsip tolong-
menolong yang sejalan dengan falsafah hidup mereka sebagai 
orang asli suku Dayak yaitu falsafah  Belom Bahadat.  
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2. Etika Bisnis Masyarakat Dayak dalam Menjual Ramuan 
Tradisional 
Etika bisnis masyarakat Dayak dalam menjual ramuan 
tradisional dalam menghadapi komplen yang diajukan pembeli 
disikapi secara baik dan apa adanya oleh penjual setempat. Hal ini 
sesuai dengan penjelasan HN sebagai pedagang ramuan yang 
menjelaskan bahwa untuk masalah komplen memang ada 
konsumen yang merasa tidak cocok, biasanya pembeli datang 
kembali untuk melakukan komplen, pedagang menyikapi komplen 
yang diajukan oleh konsumen dengan sikap apa adanya dan 
berlapang dada. Bahkan pedagang mempersilahkan konsumen 
untuk memilih ramuan jenis lain yang sekiranya cocok untuk 
dikonsumsi pembeli. 
Peneliti dapat memahami sesuai dengan penjelasan pedagang 
bahwa pembeli yang melakukan komplen biasanya karena salah 
resep atau takaran ramuan atau obat herbal yang tidak sesuai. Oleh 
karena itu menyebabkan tidak ada kemajuan terhadap penyakit 
konsumen atau ada efek mual karena penyesuaian ramuan terhadap 
tubuh konsumen. Hal ini selaras dengan pernyataan beberapa 
pedagang yaitu DN, SN, dan EY. 
Tanggapan penjual ketika ada konsumen yang komplen 
bervariasi, seperti DN yang menanggapi dengan menyuruh 
konsumen atau pembeli untuk datang lagi memilih ramuan jenis 
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lain, SN yang mengatakan biasanya ada ketidakcocokan ramuan 
dengan darah yang dimiliki konsumen, biasanya  jika tidak cocok 
berarti tidak ada kemajuan dengan penyakit pembeli. Adapun 
pernyataan EY menanggapi komplen pembeli dengan mengatakan 
jika obat dokter saja bisa tidak cocok apalagi obat herbal. Tetapi 
beliau tetap menanggapi dengan rendah hati. Sementara MR, NT, 
MN menjelaskan bahwa jarang terjadi komplen bahkan hampir 
tidak ada.  
Ditinjau dari teori etika bisnis yang terfokus pada sudut 
pandang moral, peneliti dapat menilai bahwa disamping aspek 
ekonomi dari bisnis, terdapat aspek lain yang tidak kalah penting 
yang perlu diperhatikan pedagang yaitu aspek moral. Dinyatakan 
didalam teori ini bahwa mengejar keuntungan sangat boleh 
dilakukan karena itulah tujuan dalam bisnis, tetapi tidak semata-
mata hanya memperhatikan keuntungannya saja, tetapi perlu 
memandang bahwa kita harus menghormati kepentingan dan hak 
orang lain. Pantas diperhatikan lagi bahwa dengan itu kita sendiri 
tidak dirugikan. Sebaliknya, menghormati kepentingan dan hak 
orang lain harus dilakukan juga demi kepentingan bisnis itu sendiri. 
136
  
Jika dihubungkan dengan prilaku etika bisnis yang dilakukan 
pedagang ramuan tradisional khas Dayak di pasar kahayan, nampak 
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kesesuaian antara teori etika yang terfokus pada sudut pandang 
moral dengan sikap mereka (pedagang) dalam menanggapi 
komplen yang diajukan pembeli. Pedagang yang merupakan 
masyarakat asli suku Dayak menerima komplen dengan sikap 
lapang dada dan apa adanya. Selain itu juga mereka mengajukan 
ramuan lain untuk dicoba konsumen dalam perihal mengganti 
ramuan yang tidak cocok setelah dikonsumsi oleh pembeli. 
Pedagang memandang bahwa kegiatan jual-beli atau bisnis tidak 
semata-mata mencari keuntungan, tetapi sangat memperhatikan 
untuk menghindari sikap merugikan, dan menghormati hak orang 
lain (pembeli).  
Sebagaimana dijelaskan dalam teori etika bisnis bahwa bisnis 
yang baik (good business) bukan saja bisnis yang semata-mata 
menguntungkan. Tetapi bisnis yang baik adalah juga 
memperhatikan yang baik secara moral. Malah harus ditekankan, 
arti moralnya merupakan salah satu arti terpenting bagi kata ―baik‖. 
Suatu perbuatan dapat dinilai baik menurut arti terdalam justru 
kalau memenuhi standar etis itu.
137
  Hal ini memandang adanya 
keserasian antara standar etis atau moral dan prilaku pedagang 
ramuan tradisional khas Dayak di pasar Kahayan yang merupakan 
masyarakat asli suku Dayak, mereka berpedoman dengan falsafah 
Belom Bahadat yang merupkan falsafah hidup masyarakat asli suku 
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Dayak yang menyatakan bahwa ―hidup beradat‖ merupakan prinsip 
paten yang harus mereka terapkan disegala aspek kehidupan 
mereka termasuk dalam kegiatan jual-beli atau bisnis yang mereka 
lakukan.  
Ditinjau dari teori etika bisnis terfokus pada sudut pandang 
ekonomis, yang menyatakan bahwa bisnis adalah kegiatan 
ekonomisnyang bermaksud memperoleh keuntungan. Tetapi perlu 
segera ditambahkan, pencarian keuntungan dalam bisnis tidak 
bersifat sepihak, tetapi antara kedua belah pihak. Jika dihubungkan 
dengan kegiatan bisnis yang dilakukan oleh masyarakat suku 
Dayak dalam menjual ramuan tradisional di pasar Kahayan. 
Tampak kegiatan yang saling menguntungkan antara penjual dan 
pembeli. Meskipun keuntungan yang diraih penjual dalam 
pandangan peneliti tidak seberapa bahkan tidak sebanding dengan 
perjuangan dalam memproses tumbuh-tumbuhan yang terdapat di 
pedalaman hutan sampai menjadi ramuan yang siap dikemas dan 
dikonsumsi. Selain itu, penjual juga mendapat rasa kepuasaan 
apabila ramuan yang mereka cari dan racik dapat menyembuhkan 
penyakit pembeli, dapat menjadiamal jariyah pedagang dalam 
rangka sikap tolong-menolong terhadap sesama. Dari pihak 
pembeli menurut analisis peneliti sangat mendapat banyak 
keuntungan, antara lain mendapat ramuan dengan harga yang 
terjangkau tanpa harus susah-susah mencari ke pedalaman hutan, 
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kemudian dapat menyembuhkan penyakit yang mereka (pembeli) 
derita dan dapat sehat kembali. Peneliti memandang bahwa sikap 
―saling menguntungkan‖ ini tidak hanya semata-mata atau tidak 
hakiki dipandang dalam hal materi atau uang, tetapi juga sikap 
saling menguntungkan dapat dipandang dalam berbagai hal, salah 
satunya saling tolong-menolong dalam kehidupan, dalam rangka 
bekerja merupakan ibadah kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Sementara menurut penuturan pembeli, peneliti 
menyimpulkan apresiasi yang begitu tinggi untuk para penjual 
ramuan tradisional, karena hampir semua jawaban pembeli ketika 
ditanya bagaimana pelayanan penjual terhadap mereka sangat baik 
dan ramah, sebagaimana pernyataan  AT sebagai pembeli atau 
konsumen ramuan tradisional : pelayanan penjual kepada beliau 
ramah tamah, jika pedagang menjual dengan harga sekian maka AT 
dapat membeli dengan harga yang lebih murah. Jika AT 
mengambil barang terlebih dahulu dan membayarkan nanti ketika 
sudah memiliki uang, maka pedagang mempersilahkan. Malah 
menawarkan kepada beliau (AT). Pendapat diatas juga didukung 
dengan pernyataan WS yang merupakan salah satu pembeli ramuan 
tradisional menjelaskan bahwa pelayanan penjual kepada beliau 
selama ini sangat baik. 
Menganalisis dari pernyataan 7 responden yang merupakan 
pembeli yang diwawancarai peneliti, 3 diantaranya sudah memiliki 
123 
 
   
hubungan keakraban dengan penjual, antara lain AT, WS, dan DH, 
karena hubungan sesama pedagang dipasar kahayan yang mana AT 
merupakan pedagang pakaian, WS sebagai satpam dipasar 
setempat, dan DH sebagai pedagang emas di pasar Kahayan 
tentunya mengenal baik dan dekat para penjual ramuan tradisional 
tersebut. Dan dari penjelasan mereka peneliti menganalisis bahwa 
terhadap prinsip tolong-menolong yang sangat kuat antara penjual 
dan pembeli yang sudah memiliki hubungan keakraban. Tentunya 
hal ini memang sejalan dengan prinsip hidup orang Dayak yang 
saling tolong-menolong terhadap sesama. Hal ini dikenal oleh 
masyarakat Dayak dengan slogan Handep tuntung haduhup artinya 
menanggulangi masalah bersama dan saling tolong-menolong.
138
 
Ditinjau dari aspek penawaran barang, sepanjang perjalanan 
peneliti melakukan penelitian, WS menjelaskan bahwa masyarakat 
asli suku Dayak jika melakukan aktivitas bisnis atau berjualan 
cenderung  apa adanya dalam menjelaskan barang yang mereka 
jual, tidak dilebih-lebihkan. Fakta ini jika dihubungkan dengan 
teori prinsip-prinsip etika bisnis, maka masyarakat asli suku Dayak 
dalam melakukan perdagangan ramuan tradisional di pasar 
Kahayan memiliki salah satu prinsip etika bisnis yaitu prinsip 
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kejujuran. Yaitu kejujuran dalam penawaran barang atau jasa 
dengan mutu dan harga yang sebanding.
139
 
Ditinjau dari teori asal usul suku Dayak bersamaan degan 
penjelasan sifat suku Dayak, peneliti menganalisis bahwa etika 
masyarakat Dayak dalam berbisnis dilakukan dengan kejujuran, 
karena didalam buku Tjilik Riwut yang berjudul Maneser Panatau 
Tatu Hiang dijelaskan zaman dulu pengaruh situasi alam yang 
ganas dan menantang tercermin dalam sikap dan gaya hidup suku 
Dayak dalam bermasyarakat. Selalu waspada, tegas tanpa basa-basi 
langsung pada tujuan. Hingga terkesan bertindak terlebih  dahulu 
baru berfikir. Itulah sebabnya orang Dayak tidak mampu berpura-
pura, mereka selalu bersikap apa adanya. Keramahan dan 
kemarahan terlihat jelas dalam sikap spontan yang terekspresi. 
140
 
Ditinjau dengan teori prinsip-prinsip etika bisnis, jika 
dihubungkan dengan dengan prilaku atau cara berbisnis masyarakat 
asli suku Dayak dalam berdagang ramuan tradisional di pasar 
Kahayan, maka prinsip otonomi yang terdapat dalam teori slaah 
satu prinsip etika bisnis nampaknya sudah direalisasikan pedagang 
yang merupakan sikap dan kemampuan manusia untuk mengambil 
keputusan dan bertindak berdasarkan kesadarannya tentang apa 
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yang dianggapnya baik untuk dilakukan. 
141
 hal ini nampak sejalur 
dengan fakta yang sudah peneliti tinjau dilapangan.  
Selanjutnya, terkait dengan salah satu prinsip keadilan yang 
merupakan salah satu dari prinsip-prinsip etika bisnis, peneliti 
menemukan sebuah fakta bahwa pedagang ramuan tradisional khas 
Dayak seringkali memberikan ramuan yang mereka jual dengan 
menghutangkan nya kepada pembeli, padahal dalam bahasan teori 
bahwa prinsip keadilan menunut agar setiap orang memperlakukan 
secara sama sesuai dengan aturan yang adil dan sesuai kriteria yang 
rasional objektif, serta dapat dipertanggungjawabkan. 
142
 berbicara 
mengenai hal ―dipertanggungjawabkan‖ peneliti menemukan 
sebuah realita dilapangan  bahwa pembeli atau konsumen dalam 
berhutang seringkali tidak membayar hutangnya tersebut. Hal ini 
sesuai dengan penuturan yang telah disepakati oleh penjual DN, 
MR, SN, HN, dan MN bahwa seringkali pembeli tidak menepati 
janji dan tidak bertanggungjawab atas hutang mereka, sehingga 
peneliti memandang bahwa terjadi sebuah ketidakadilan yang harus 
ditanggung oleh pedagang. Hal ini sangat memprihatinkan karena 
untung yang diperoleh pedagang saat berjualan secara tunai juga 
tidak seberapa, ditambah lagi pembeli yang seringkali tidak 
membayar dan mempertanggungjawabkan hutang yang mereka 
miliki. Tetapi sikap pedagang dalam mengahadapi hal seperti ini 
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antara lain ada yang mengikhlaskan dan menganggapnya sedekah 
dan amal jariyah, selanjutnya mereka jera dan tidak melayani 
hutang lagi dan tidak lagi mempercayai pembeli yang sudah pernah 
melakukan hutang yang kemudian tidak dibayar.  
Para  pedagang ramuan tradisional sepakat bahwa sifat 
tolong-menolong masyarakat suku Dayak terhadap orang lain 
sangat kuat, bahkan dapat dikatakan saking terlalu baiknya dengan 
orang lain sampai sangat mempercayai untuk memberikan hutang, 
dan banyak yang tidak membayar hutangnya kepada mereka. Ini 
yang membuat kesenjangan dalam teori prinsip etika bisnis yang 
seharusnya dengan realita nya dilapangan. Tetapi, nampaknya 
masyarakat suku Dayak menurut hasil wawancara peneliti kepada 
para pedagang, mereka memiliki sistem kepercayaan yang kuat 
dengan orang lain, tetapi apabila sudah di kecewakan atau pembeli 
tidak menepati janji kepada mereka, pada pedagang tentu merasa 
jera dan menerapkan prinsip kehati-hatian.  
Sepanjang penelitian yang ditempuh peneliti, semua 
pedagang yaitu DN, MR, HN, NT, dan EY sepakat bahwa ketika 
ada pembeli atau seseorang yang tidak memiliki uang tetapi 
memerlukan obat-obatan yang mereka jual, mereka akan 
memberikannya kepada yang membutuhkan tersebut, hal ini lagi-
lagi menguatkan bahwa prinsip dagang masyarakat Dayak yang 
utama yaitu sikap tolong-menolong dengan kemampuan yang 
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mereka miliki. Bahwa mencari keuntungan yang sebesar-besarnya 
bukanlah menjadi ambisi utama bagi mereka. Sampai pernah salah 
satu pembeli yaitu WS menyatakan bahwa jarang ada orang Dayak 
yang kaya raya, karena mereka berdagang hanya sekedar 
mencukupkan kebutuhan mereka dan sering memberi secara cuma-
cuma ke orang yang memerlukan karena perasaan tidak tega. 
3. Kajian Ekonomi Islam Masyarakat Dayak dalam Menjual 
Ramuan Tradisional 
Sebagai sebuah addin yang syumul, sumbernya berasaskan 
kepada sumber yang mutlak yaitu Al-Qur‘an dan As Sunnah. Al-
Qur‘an dan As-Sunnah ini memerintahkan kita mempraktikkan 
ajaran wahyu tersebut dalam semua aspek kehidupan termasuk soal 
muamalah. Perkara-perkara asas muamalah dijelaskan didalam 
wahyu yang meliputi perintah dan larangan. Tujuan ekonomi Islam 
membawa kepada konsep al-falah (kejayaan) didunia dan akhirat, 
sedangkan ekonomi sekuler untuk kepuasan didunia saja tanpa 
memperhatikan soal akhirat atau agama. Ekonomi Islam 
meletakkan manusia sebagai khalifah dimuka bumi ini dimana 
segala bahan-bahan yang ada dibumi dan dilangit adalah 
diperuntukkan untuk manusia.
143
 Peneliti memiliki beberapa alasan 
mengapa memutuskan untuk mengkaji etika bisnis masyarakat 
Dayak dalam menjual ramuan tradisional khas Dayak di pasar 
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Kahayan dengan Ekonomi Islam karena penulis menemukan 
beberapa kesamaan antara keduanya. 
Menurut analisis dan pengamatan peneliti, didalam etika 
bisnis masyarakat adat Dayak khususnya penjual ramuan 
tradisional terdapat kesamaan terhadap konsep ekonomi Islam, 
seperti yang kita ketahui didalam teori Ekonomi Islam terdapat 
beberapa kriteria bagaimana sebuah bisnis dapat dikatakan sesuai 
dengan prinsip-prinsip Ekonomi Islam yaitu antara lain 
berlandaskan prinsip ketuhanan, rahmatan lil ‘alamin, tahqiq ‘adl 
(mewujudkan keadilan), nubuwwah (kenabian), transparansi (as-
siddiq), freedom to act (kebebasan bertindak dan berusaha) serta 
socio-profit oriented. 
Ekonomi Islam meletakkan manusia sebagai khalifah 
dimuka bumi ini dimana segala bahan-bahan yang ada dibumi dan 
di langit adalah diperuntukkan untuk manusia.
144
 Sebagaimana 
firman Allah SWT: 
                           
          
Artinya: ―Dan Dia (menundukkan pula) apa yang dia 
ciptakan untuk kamu di bumi ini dengan berlain-lainan 
macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl [16]: 13)
145
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M.Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menjelaskan 
bahwa maksud ayat ini adalah selain yang telah diciptakan oleh 
Allah dilangit dan disediakan untuk manfaat manusia, Dia juga 
menciptakan berbagai macam binatang, tumbuhan dan benda di 
muka bumi untuk para manusia. Semua itu diciptakan untuk 
manusia manfaatkan. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda yang jelas dan banyak bagi kaum yang selalu 
merenungkan hingga mengetahui kekuasaan sang pencipta dan 
kasih sayangnya kepada hamba-hambanya.
146
 
Berdasarkan ayat Al-Qur‘an surah An-Nahl ayat 13 serta 
penafsiran oleh M. Quraish Shihab diatas jika dihubungkan dengan 
aktivitas berdagang masyarakat suku Dayak dalam menjual ramuan 
tradisional dipasar Kahayan bahwa ada kesesuaian dengan maksud 
penafsiran ayat tersebut yakni pedagang ramuan tradisional khas 
Dayak sebagai insan manusia dikaruniai berbagai macam sumber 
daya alam dan pikiran yang dianugrahkan kepada manusia untuk 
dimanfaatkan sebagai salah satu cara dalam mempertahankan dan 
melanjutkan hidup untuk mencari rezeki. Selain untuk dapat 
dikonsumsi sendiri sebagai obat dalam menyembuhkan berbagai 
macam penyakit dan gangguan kesehatan, juga sebagai salah satu 
sumber mata pencaharian terkhusus masyarakat adat Dayak yang 
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memiliki keahlian khusus dalam mengetahui jenis-jenis tumbuhan 
yang dapat dijadikan ramuan tradisional.  
Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT yang paling 
sempurna dari makhluk lainnya, mengemban amanah yaitu sebagai 
khalifah dimuka bumi untuk menjaga dan memanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya hasil alam, antara lain hasil hutan yang salah 
satunya merupakan tumbuh-tumbuhan yang bisa dijadikan ramuan 
tradisional khas suku Dayak. Sesuai dengan firman Allah SWT 
yang berbunyi: 
                           
                           
                  
 Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat, ―Sesungguhnya Aku hendak menjadikan satu 
khalifah di muka bumi.‖ Mereka berkata, ―Apakah Engkau 
hendak menjadikan di bumi itu siapa yang akan membuat 
kerusakan padanya dan mneumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji-Mu dan menyucikan-
Mu?‖ Tuhan berfirman, ―Sesungguhnya Aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui.‖ (QS. Al-Baqarah [2] : 30)147 
 
M.Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menjelaskan 
bahwa ayat ini menunjukkan bahwa kekhalifahan terdiri dari 
wewenang yang dianugrahkan Allah SWT, makhluk yang diserahi 
tugas, yakni Adam as dan anak cucunya, serta wilayah tempat 
bertugas, yakni bumi yang terhampar ini. Jika demikian, 
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kekhalifahan mengahruskan makhluk yang diserahi tugas itu 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan petunjuk Allah yang 
memberinya tugas dan wewenang. Kebijaksanaan yang tidak 




Selanjutnya jika dihubungkan dengan teori Ekonomi Islam, 
dinyatakan bahwa semua aktivitas ekonomi dan memanfaatkan 
hasil alam untuk mempertahankan hidup termasuk jual-beli 
merupakan tugas manusia sebagai khalifah dimuka bumi yang 
bertujuan untuk beribadah kepada Allah SWT. Didalam Islam, 
harta bukanlah merupakan tujuan hidup tetapi sekedar wasilah atau 
perantara bagi mewujudkan perintah Allah Swt.
149
 Jika 
dihubungkan dengan perilaku masyarakat asli suku Dayak dalam 
berdagang ramuan tradisional khas Dayak dipasar Kahayan 
terdapat kesesuaian antara prilaku mereka dengan substansi 
Ekonomi Islam yang sesungguhnya, bahwa di sepanjang perjalanan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, mencari keuntungan yang 
sebesar-besarnya bukanlah tujuan utama masyarakat Dayak dalam 
berdagang ramuan tradisional, tetapi mereka memiliki maksud lain 
yang lebih mulia yaitu dapat membantu sesama dan memegang 
kuat prinsip tolong-menolong sebagaimana sesuai dengan falsafah 
hidup mereka yaitu yang kita kenal dengan sebutan falsafah Belom 
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Bahadat. Selain itu, meskipun tidak semua pedagang beragama 
Islam, tetapi mereka sepakat bahwa setiap perbuatan baik yang 
mereka lakukan didunia akan diberikan ganjaran dan balasan dari 
Tuhannya.  
Islam mengajarkan keyakinan tentang hari kemudian, yang 
mengharuskan manusia dilarang merebut hak orang lain. Hal ini 
yang menjadi prinsip syariah, bahwa meski Allah Swt mungkin 
mengampuni kesalahan yang dilakukan terhadap hak-Nya (lalai 
beribadah, misalnya), Dia tak mengampuni kejahatan yang 
dilakukan seseorang terhadap sesamanya atau bahkan kepada 
makhluk lainnya. Hal ini jika dihubungkan dengan etika bisnis 
yang dilakukan oleh masyarakat asli suku Dayak dapat peneliti 
tangkap bahwa terdapat kesesuaian antara prinsip Ekonomi Islam 
dengan etika bisnis yang mereka lakukan. Seperti contoh 
masyarakat Dayak dalam berjualan ramuan tradisional menjelaskan 
dan mempromosikan produk atau ramuan yang mereka jual dengan 
tidak dilebih-lebihkan atau diada-adakan. Mereka cenderung dan 
seringkali bersikap apa adanya sesuai dengan watak asli yang 
mereka miliki dari turun-temurun orang asli suku Dayak. 
150
  Hal 
ini dapat dikatakan bahwa tidak melebih-lebihkan dalam 
penjelasan dan penawaran barang kepada pembeli merupakan salah 
satu cerminan sikap bahwa mereka yakin tentang hari kemudian 
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yang akan di adakannya hari pembalasan atas semua kejahatan 
yang dilakukan didunia, dan sikap apanya mereka (pedagang) 
mencerminkan betapa di perhatiannya terhadap hak orang lain.  
Beberapa norma-norma penting dalam kajian Ekonomi 
Islam jika berbicara tentang etika bisnis, peneliti sedikit kesulitan 
menjelaskan dan menggambarkan, bahkan peneliti juga kesulitan 
menuangkan apa yang peneliti pikirkan dan lihat secara realita 
dengan tulisan, tetapi jika di hubungkan dengan kajian Ekonomi 
Islam yaitu dengan melihat etika bisnis masyarakat adat Dayak, 
kurang lebih peneliti menangkap adanya beberapa kesamaan 
diantara : 
a. Rahmatan lil ‘Alamin 
Teori ekonomi Islam mengenai salah satu prinsipnya 
yaitu Rahmatan lil ‗alamin menyatakan bahwa ekonomi 
syariah mempunyai prinsip sinergi artinya saling tolong-
menolong. Sesuai dalam firman Allah SWT yang artinya ―dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa...‖ (QS. Al-maidah [5]: 2)151  
M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah 
menjelaskan bahwa isi kandungan QS. Al-Maidah ayat 2 ini 
merupakan prinsip dasar dalam menjalin kerjasama dengan 
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siapapun selama tujuannya adalah kebajikan dan ketakwaan.
152
 
Jika dihubungan dengan prilaku masyarakat adat Dayak dalam 
memasarkan dan menjual ramuan tradisional khas Dayak, 
penulis memandang bahwa mereka (penjual) memiliki prinsip 
tolong-menolong yang kuat. Hal ini dibuktikan dengan 
pernyataan semua penjual bahwa ketika ada konsumen yang 
membutuhkan ramuan mereka tetapi konsumen tidak memeliki 
uang, maka penjual bersedia memberikan ramuannya dengan 
cuma-cuma, selain itu juga jika ada yang berhutang penjual 
juga mempersilahkan, bahkan jika pembeli membutuhkan dan 
sudah kenal karena tinggal disekitar lapak para pedagang 
ramuan maka biasanya penjual seringkali menawarkan. 
penjelasan yang sama juga didapat peneliti dari para pembeli. 
Hal ini membuktikan bahwa kehadiran masyarakat adat Dayak 
penjual ramuan tradisional merupakan rahmatan lil ‘alamin 
yang sesuai dengan pandangan atau salah satu prinsip ekonomi 
Islam, peneliti memandang bahwa sifat asli atau watak 
masyarakat Dayak yang cenderung tidak tega dan mudah 
berbelas kasih merupakan anugerah dan karunia dari Allah 
SWT untuk turut andil dalam penyembuhan penyakit yang 
diderita dengan cara melalui ramuan tradisional khas Dayak. 
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Ditinjau dari kajian teori ekonomi Islam, dijelaskan 
bahwa sistem ekonomi syariah akan semakin mengajarkan 
kepada kita bahwa kepedulian terhadap sesama tidak selalu 
diwujudkan dengan materi, tetapi juga dalam wujud non 
materi. oleh karena itu dinyatakan bahwa menjadi manusia 
yang bermanfaat untuk orang lain merupakan salah satu tujuan 
ekonomi Syariah. 
153
 Jika dihubungkan dengan etika bisnis 
masyarakat adat Dayak dalam proses menjual ramuan 
tradisional peneliti melihat adanya kesesuaian antara tujuan 
ekonomi Islam dengan mereka, bahwa peneliti menilai salah 
satu prinsip hidup atau falsafah hidup orang Dayak menjadikan 
mereka tak hanya berbisnis dalam rangka mencari nafkah dan 
keuntungan, tetapi mereka memiliki tujuan mulia yaitu dengan 
menjadi orang yang bermanfaat untuk orang lain. Salah 
satunya dengan keahlian yang mereka miliki sebagai peramu 
obat tradisional khas Dayak yang bertujuan membantu orang 
lain untuk menyembuhkan penyakit dengan harga yang 
terjangkau bahkan terlalu murah, serta rasa tolong-menolong 
yang selalu mengiringi akitivitas mereka sebagai pedagang 
ramuan tradisional.  
Adanya kesesuaian antara etika bisnis masyarakat 
Dayak dalam menjual ramuan tradisional dengan tafsir QS. Al-
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Maidah ayat 2 oleh M. Quraish Shihab menegaskan bahwa dari 
penuturan salah satu pedagang ketika peneliti menanyakan apa 
tujuan mereka melakukan prinsip tolong-menolong , mereka 
menjawab bahwa apa yang mereka lakukan ini merupakan 
salah satu bentuk pengabdian dan ketaqwaan kepada 
Tuhannya.  Mereka beranggapan bahwa apa yang mereka 
lakukan kepada pembeli merupakan salah satu hal kebajikan 
yang dapat mereka lakukan sebagai penjual ramuan tradisional 
yang memiliki keahlian khusus soal perkara tersebut. Beberapa 
hal ini yang menegaskan bahwa masyarakat Dayak khususnya 
penjual ramuan tradisional hadir sebagai bentuk kasih sayang 
Allah SWT yang berwujud Rahmatan lil ‘Alamin. 
b. Mewujudkan Keadilan dan Transparansi 
Berbicara mengenai prinsip Ekonomi islam, prinsip 
yang terpenting yang mengatur seluruh aktivitas ekonomi 
adalah keadilan, yang berarti perdagangan jujur dengan sesama 
dan menjaga keseimbangan keadilan akan menjadi kekuatan 
penyatu antara berbagai segmen dalam sebuah masyarakat.
154
 
Jika dihubungkan dengan prilaku etika bisnis masyarakat adat 
Dayak saat melakukan bisnis jual-beli ramuan tradisional khas 
Dayak, peneliti melihat terdapat sikap adil dan jujur dari 
pedagang atau penjual disebabkan karena memang watak asli 
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masyarakat suku Dayak adalah demikian adanya. Hal ini 
sejalan dengan firman Allah SWT: 
                            
                      
                             
                
 Artinya: ―Wahai orang-orang yang beriman, jadilah 
kamu orang yang benar-benar penegak keadilan 
menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu 
sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia 
kaya atau miskin maka Allah lebih tau 
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. 
Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau 
enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu 
kerjakan.‖ (QS. An-Nisa [4] : 135)155 
 
M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah 
menjelaskan bahwa ayat ini merupakan perintah Allah SWT 
yaitu hendaklah secara sempurna dan penuh perhatian kamu 
jadikan penegakan keadilan menjadi sifat yang melekat pada 
diri kamu dan kamu laksanakan dengan penuh ketelitian 
sehingga tercermin dalam seluruh aktivitas lahir dan batinmu. 
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 Kementerian Agama RI, ―Al-Qur’an dan Terjemahan untuk Wanita‖, Jakarta Selatan : 
Penerbit Oasis Terrace Recident, 2014., hlm. 100 
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Berdasarkan ayat Al-Qur‘an surah Al-Nissa ayat 135 
serta penafsiran oleh M. Quraish Shihab diatas jika 
dihubungkan dengan sikap dan prilaku etika bisnis pedagang 
ramuan tradisional suku Dayak dalam melakukan aktivitas 
jual-beli nampak adanya kesesuaian dengan maksud penafisran 
diatas yaitu pedagang bertindak adil dalam penetapan harga 
dan mutu barang yang dijual, serta tidak mematok harga yang 
mahal sehingga masih sangat terjangkau untuk dibeli 
konsumen. Serta mereka jujur dalam menjelaskan apa manfaat 
dan kegunaan ramuan yang mereka jual, tanpa melebih-
lebihkan dan memprovokasi sehingga membuat pembeli 
menggebu-gebu untuk membelinya.  
Teori Ekonomi Islam mengatakan bahwa masa awal 
datangnya Islam dan hingga Abad Pertengahan, banyak 
penekanan diletakkan pada pembangunan karakter masyarakat 
luas demi menjamin keadilan, kejujuran, dan kesetaraan antara 
satu sama lain dalam keselarasan masyarakat sebagai hasilnya. 
Kejujuran, ketulusan dan kepedulian kepada sesama adalah 
pelajaran mendasar yang diajarkan kepada kaum muslim 
melalui syariah, disertai relatif lebih banyak penekanan pada 
                                                          
156
 M. Quraish Shihab, ―Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an) 
Volume 2‖, Jakarta : Lentera Hati, 2002, hlm. 757. 
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transaksi bisnis. Menipu orang lain dan berkata bohong 
dianggap sebagai dosa besar. Jika dihubungkan dengan etika 
bisnis masyarakat asli suku Dayak yang melakukan bisnis jual-
beli ramuan tradisional peneliti dapat menilai bahwa mereka 
sangat pantang untuk melakukan penipuan dan berkata 
bohong. Hal ini tentu sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi 
Islam yang merupakan pedoman dalam melakukan aktivitas 
perekominian, yang seperti kita ketahui bahwa aktivitas 
merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan manusia demi 







Berdasarkan hasil penelitian yang menulis lakukan mengenai etika 
bisnis Dayak ngaju penjual ramuan tradisional di pasar Kahayan Palangka 
Raya Perspektif Ekonomi Syariah dapat disimpulkan sebagai berikut:   
1.  Praktik bisnis masyarakat Dayak dalam menjual ramuan tradisional 
dipasar Kahayan adalah mereka berjualan membuka lapak dengan 
menggelar barang dagangannya yang sudah dikemas dengan berbagai 
macam nama dan khasiat dari ramuan yang mereka jual di pasar 
Kahayan. Mereka membuka lapak dagangannya setiap hari dari pukul 7 
pagi sampai pukul 4 sore, penjualnya berusia antara 55 tahun sampai 70 
tahun. 
2. Etika bisnis masyarakat Dayak dalam menjual ramuan tradisional 
adalah mereka duduk dilapak-lapak mereka dengan santun,  sambil 
menawarkan barang dagangan mereka secara lisan kepada pengunjung 
yang lewat didepan dagangan mereka. Jika ada pembeli yang kebetulan 
tidak membawa uang tetapi memerlukan ramuan mereka maka siap 
memberikan hutang maupun memberikan secara cuma-cuma dengan 
tujuan untuk menolong masyarakat dalam menyembuhkan penyakit. 
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3. Kajian ekonomi Islam masyarakat Dayak dalam menjual ramuan 
tradisional adalah masuk dalam kategori prinsip tolong-menolong 
dalam kebaikan, saling membantu sesama manusia meskipun berbeda 
kultur, suku, ras, dan agama. Selain itu peneliti melihat bahwa ada 
beberapa kesamaan antara keduanya etika bisnis masyarakat Dayak dan 
Ekonomi Islam, yaitu mereka (para pedagang) memiliki prinsip 
ketuhanan, rahmatan lil alamin, mewujudkan keadilan, transparansi dan 
kejujuran. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, terdapat 
beberapa saran-saran untuk dicermati dan ditindaklanjuti. Adapun yang 
peneliti sarankan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi masyarakat, khususnya konsumen ramuan tradisional khas 
Dayak, untuk selalu menjaga hubungan baik antara pedagang dan 
pembeli. Karena sifat yang dimiliki penjual ramuan tradisional yang 
merupakan masyarakat asli Dayak memiliki prinsip tolong-menolong 
yang kuat, jangan menawar harga terlalu murah, jangan tidak 
membayar hutang ketika berhutang, pedagang ramuan hanyalah 
masyarakat kecil yang berniat membantu dan tolong-menolong 
terhadap sesama. Sudah seyogyanya pembeli memperhatikan hak 
penjual dan memenuhi kewajiban antara kedua belah pihak. 
2. Bagi pemerintah kota, pasar Kahayan kota Palangka Raya merupakan 
pasar legendaris yang patut dijaga dan dirawat, demikian pula para 
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pedagang ramuan tradisional yang dikhawatirkan masa depan 
penerusnya, serta hutan yang semakin lama semakin hendak punah di 
gerus keserakahan manusia, pemerintah diharapkan memperhatikan 
masa depan mata pencaharian masyarakat asli Dayak yang seperti kita 
ketahui bahwa masyarakat Dayak sangat dekat dan bergantung dengan 
alam. Diharapkan pemerintah lebih memberikan perhatian kepada 
para penjual ramuan tradisional agar tetap terjaga dan lestari. 
3. Bagi para pedagang ramuan tradisional khas Dayak diharapkan tetap 
semangat untuk melestarikan warisan leluhur dan tetap memegang 
kuat prinsip tolong-menolong sebagaimana yang sudah menjadi ciri 
khas masyarakat asli suku Dayak. 
143 
 




Abdullah, Yatimin, Pengantar Studi Etika, Jakarta : PT. Raja 
Grafindo Persada, 2006 
Ardiansyah, Panji, Etika Bisnis (Bagaimana Membangun Bisnis yang 
Beretika), Bantul Yogyakarta : PT. Anak Hebat Indonesia, 2017 
Ardiansyah, Panji, Etika Bisnis (Bagaimana Membangun Bisnis yang 
Beretika), Bantul Yogyakarta : Quadrant, 2017 
Arijanto, Agus, Etika Bisnis bagi Pelaku Bisnis, Jakarta: PT. 
Rajagrafindo Persada, 2008 
Badan Perencana Pembangunan Daerah Kota Palangka Raya dan 
Badan Pusat Statistik Kota Palangka Raya, Kota Palangka Raya 
Dalam Angka (Palangka Raya City In Figures 2007, Palangka 
Raya : Grahamedia Design, 2007 
Batuallo, Salmon, Peranan Nilai Budaya Masyarakat Dayak Ngaju 
dalam Memelihara Lingkungan Di Provinsi Kalimantan Tengah, 
Pontianak : Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional 
Pontianak, 2009 




   
Bungin, Burhan, Analisis Data Penelitian Kualitatif, Jakarta : PT. 
Raja Grafindo Persada, 2003 
Dakhoir, Ahmad dan Itsla Yunisva Aviva, Ekonomi Islam dan 
Mekanisme Pasar (Refleksi pemikiran Ibnu Taymiyah), Jawa 
Timur: LaksBang Pressindo, 2017 
Elmubarok, Zaim, Membumikan Pendidikan Nilai (Pengumpulkan 
yang terserak, menyambung yang terputus, dan menyatukan yang 
tercerai, Bandung: Penerbit Alfabeta, 2008 
Fathoni, Abdurrahman, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan 
Skripsi, Jakarta : PT. Rineka Cipte, 2011 
Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Panduan Peneliti beserta 
Contoh ProposaL Kualitatif), Bandung : Penerbit Alfabeta, 2015 
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan untuk Wanita, Jakarta 
Selatan : Penerbit Wali Oasis Terrace Recident, 2014 
Keraf, Sonny, Etika Bisnis (Tuntunan dan Relevansinya), Yogyakarta 
:Penerbit Kanisius, 1998 
Kota Palangka Raya, Pemerintah, Selayang Pandang Kota Palangka 
Raya Tahun 2016, Palangka Raya: 2006 




   
Moelong, Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : PT. 
Remaja Rosdakarya, 2015 
Normuslim, Kerukunan Antarumat Beragama Keluarga Suku Dayak 
Ngaju, Palangka Raya : Penerbit Lembaga Dayak, 2014 
Rivai, Veithzal, dkk, Islamic Business and Economic Ethics (Mengacu 
pada Al-Qur’an dan Mengikuti Jejak Rasulullah Saw dalam 
Bisnis, Keuangan, dan Ekonomi, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012 
Sanaman Mantikei, Tjilik Riwut, Maneser Panatau Tatu Hiang 
(Menyelami Kekayaan Leluhur), Palangka Raya : Penerbit 
Pusakalima, 2003 
Shihab, M. Quraish, Tafsir  Al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian 
Al-Qur’an) Volume 6, Jakarta : Lentera Hati, 2002 
Shihab, M. Quraish, Tafsir  Al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian 
Al-Qur’an) Volume 1, Jakarta : Lentera Hati, 2002 
Shihab, M. Quraish, Tafsir  Al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian 
Al-Qur’an) Volume 3, Jakarta : Lentera Hati, 2002 
Shihab, M. Quraish, Tafsir  Al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian 




   
Siyok, Damianus, dan Etika, Tiwi, Mutiara Isen Mulang (Memahami 
Bumi dan Manusia Palangka Raya), Palangka Raya : PT. Sinar 
Bagawan Khatulistiwa, 2014 
Sugiyono, Metode Pelenitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D), Bandung : Penerbit Alfabeta, 2012 
Suprayogo, Imam, dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003 
T.T Suan dan Sulang, Kusni, dkk, Budaya Dayak Permasalahan dan 
Alternatif (Berdiri di Kampung Halaman Memandang Tanah Air 
Merangkul Dunia),  Malang : Bayumedia, 2011 
Tarmizi, Erwandi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, Bogor : PT. 
Berkat Mulia Insani, 2016 
B. Skripsi 
Darmanto, Muhammad, Praktik Etika dalam Transaksi Bisnis 
Masyarakat Muslim, Palangka Raya: STAIN Palangka Raya, 
2011 
Khasanah, Nur, Etika Bisnis Perusahaan Industri Kecil Makanan 
Kering (Studi kasus di Kelurahan Menteng Kecamatan Jekan 
Raya kota Palangka Raya), Palangka Raya: STAIN Palangka 
Raya, 2014 
Ma‘ruf, Muhammad, Etika Bisnis Pedagang Muslim Suku Banjar di 
Samuda, Palangka Raya: STAIN Palangka Raya, 2012 
147 
 
   
C. Internet 
Kusni Sulang, Belum Bahadat  
http://jurnaltoddoppuli.wordpress.com/2012/04/25/belum-
bahadat/  Diakses 15 Februari 2016 
Muhammad Aldio, Sejarah Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah 
(1950-1972) 
http://coretcoretdoang.blogspot.co.id/2015/10/sejarah-kota-
palangka-raya-kalimantan.html, diakses pada tanggal 07-05-2018. 
 
 
